BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui penelitian ini penulis mencoba menjawab pertanyaan apa
permasalahan yang dihadapi jurnalis terkait jurnalisme lingkungan dalam
memberitakan kebakaran hutan dan lahan di Riau. Berdasarkan peran media
massa dan kerja jurnalisnya dalam meliput serta memberitakan masalah
lingkungan khususnya kebakaran hutan yang sering terjadi di Riau, peneliti
tertarik untuk melihat bagaimana problem atau kendala yang dihadapi jurnalis
dalam memberitakan masalah lingkungan khususnya kebakaran hutan dan
lahan.

Dalam penelitian ini penulis memilih surat kabar lokal yang ada di Riau.
Penulis memilih media cetak tersebut karena media cetak tersebut merupakan
media cetak lokal yang sudah senior di Riau yang berdiri sejak tahun 1991 dan
tentunya mempunyai kedekatan dengan permasalahan lingkungan yang terjadi
di Riau.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan melalui wawancara
mendalam terhadap tiga jurnalis SKH Riau Pos yang intens meliput kebakaran
hutan dan lahan di Riau dapat disimpulkan bahwa dalam memberitakan
kebakaran hutan di Riau, ketiga jurnalis tersebut menghadapi beberapa
kendala atau problem secara umum yang dihadapi jurnlis pada umumnya
dalam peliputannya dan hanya satu wartawan yang memiliki problem yang

berkaitan dengan jurnalisme lingkungan.
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Dari hasil wawancara dengan ketiga jurnalis dari SKH Riau Pos yang
intens meliput kebakaran hutan di Riau yaitu Eka Gusmadi Putra, Muhammad
Ali Nurman, dan Mario di tempat dan waktu yang berbeda dapat disimpulkan
bahwa permasalahan yang mereka hadapi dalam memberitakan kebakaran
hutan dan lahan yang terjadi di Riau tidak jauh berbeda satu sama lain, hanya
ada satu perbedaan yang dialami jurnalis tersebut. Permasalahan yang mereka
hadapi berkaitan dengan jurnalisme lingkungan terkait kewajiban sebagai
seorang jurnalis lingkungan dan kinerja jurnalistik.

Secara umum permasalahan yang dihadapi adalah dari segi wilayah atau
lokasi kebakaran hutan dan lahan di Riau yang terlalu jauh untuk dijangkau.
Untuk mencapai lokasi kebakaran tersebut membutuhkan waktu lama dan
medan yang sulit untuk dilalui. Hal itu tentunya menjadi penghambat bagi
wartawan untuk memperoleh berita aktual. Sehingga seperti yang dikatakan
Andi Novirianti dalam penelitiannya bahwa objektivitas dan kedalaman berita
yang ada di media lokal di Riau masih kurang memiliki objektivitas. Untuk
mengatasi hal tersebut, agar berita-berita penting dari berbagai wilayah
kebakaran itu tidak terlewatkan maka SKH Riau Pos telah mencari solusi
dengan menempatkan wartawan kontributor pada setiap kabupaten dan
menempatkan wartawan pada poskonya masing-masing untuk menggali lebih
dalam informasi tersebut.

Masalah umum yang dihadapi tidak hanya itu saja, untuk mendapatkan
data dari narasumber terkait juga ada beberapa kendala yang dihadapi oleh

ketiga wartawan tersebut, meskipun tidak begitu signifikan. Hal ini
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disebabkan karena ada narasumber yang terkadang tidak mau memberikan
informasi atau kurang berkompeten dan sulit untuk ditemui, sehingga isi berita
menjadi kurang lengkap karena menggunakan data seadanya. Namun disisi
lain terlihat kemudahan wartawan dalam mendapatkan informasi terkait
kebakaran hutan dan lahan di Riau. Kemudahan tersebut terlihat dari ada
instansi terkait yang justru memberikan informasi dan data kepada wartawan,
kemudian melakukan konfirmasi. Jika upaya konfirmasi tidak berhasil maka
data seadanya yang ada ditangan wartawan tersebut yang dijadikan berita di
SKH Riau Pos. Dari hal itu terlihat kedalaman informasi dalam pemberitaan
tersebut menjadi kurang lengkap.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa problem kerja atau kendala
jurnalis SKH Riau Pos dalam meliput dan memberitakan kebakaran hutan dan
lahan di Riau tidak memiliki problem kerja secara khusus dalam hal
jurnalisme lingkungan. Hanya ada satu wartawan yang dalam Kkerja
jurnalistiknya memiliki problem yang berhubungan dengan kendala yang

dialami jurnalis lingkungan terkait kasus kebakaran hutan dan lahan di Riau.

B. Saran

Penelitian ini masih terdapat beberapa kelemahan. Penulis tidak bisa
melakukan penelitian secara lebih efektif dan penulis kurang melakukan
pendekatan dengan ketiga jurnalis yang menjadi subyek penelitian. Hal ini
sangat berpengaruh pada hasil wawancara mendalam karena data yang

diperoleh penulis menjadi kurang mendalam. Hal ini dikarenakan suatu faktor,
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yaitu kesibukan pekerjaan mereka sebagai jurnalis, dan faktor lain yaitu
peneliti belum bisa mengikuti kerja jurnalis secara langsung dengan efektif.

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi para pembacanya,
civitas akademika, dan para calon peneliti yang juga berniat melanjutkan
penelitian ini atau meneliti mengenai jurnalis lingkungan. Penulis berharap
bagi calon peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian dengan meneliti
kelompok jurnalis lingkungan yang lebih besar dari beberapa media, baik
media lokal maupun nasional.

Penelitian tersebut diharapkan dapat dilakukan dalam waktu yang lebih
lama, terutama dengan observasi, sehingga dapat menghasilkan hasil

penelitian yang lebih mendalam.
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Interview Guide

Dalam penelitian kualitatif ini metode utama yang digunakan adalah
wawancara mendalam, Wawancara mendalam dilakukan kepada narasumber
untuk memperoleh informasi mengenai topik penelitian yang dilakukan penulis.
Narasumber dalam penelitian ini adalah jurnalis SKH Riau Pos yang meliput dan
menulis berita terkait kebakaran hutan yang terjadi di Riau yang dijadikan tempat

untuk melakukan penelitian.

Pertanyaan yang dilampirkan dapat dikembangkan sesuai dengan proses
wawancara dengan narasumber. Pertanyaan yang diberikan kepada narasumber
sesuai dengan teori yang digunakan yaitu, Jurnalisme Lingkungan dan Kinerja
Jurnalistik. Berikut ini beberapa pertanyaan inti yang akan dilakukan untuk

wawancara dengan narasumber :

Data Narasumber :

Nama

Usia

Asal

Media

Jabatan dalam media :

Lama bekerja

Pendidikan Terakhir



Pertanyaan berdasarkan teori yang digunakan diajukan untuk menjawab

penelitian ini :

1. Bagaimana problem atau kendala kerja yang anda hadapi ketika
menjalankan tugas jurnalistik, khususnya terkait kebakaran hutan dan
lahan di Riau dilihat berdasarkan kewajiban yang harus dilakukan
wartawan lingkungan ?

2. Bagaimana mengatasi kesulitan-kesulitan yang datang pada saat
melaksanakan tugas sebagai seorang jurnalis lingkungan ?

3. Bagaimana solusi yang anda tawarkan terkait kasus-kasus lingkungan
yang terjadi, berhubungan dengan kewajiban sebagai seorang jurnalis
lingkungan?

4. Bagaimana peran serta Riau Pos dan Jurnalis Lingkungan terkait kasus
kebakaran hutan dan lahan di Riau yang dituntut untuk bersikap fair ?

5. Bagaimana cara Riau Pos menanggapi dan memahami permasalahan
lingkungan khususnya kebakaran hutan dan lahan yang sudah sering
terjadi di Riau ?

6. Bagaimana problem yang dihadapi jurnalis SKH Riau Pos terkait profesi
jurnalis lingkungan ?

7. Bagaimana cara yang anda lakukan agar mendapatkan data yang akurat
dari narasumber terkait kasus kebakaran hutan dan lahan ?

8. Bagaimana interaksi antara anda dengan redaksi terkait peliputan

kebakaran hutan dan lahan ?



Transkrip Wawancara Mendalam dengan Jurnalis SKH Riau Pos (Mario)

P : Kemarin ngeliput seputar kebakaran hutan juga ?

wW . lya, kami biasanya tim. Kendalanya yang kami alami tu jauhnya medan,

kebanyakan kebakaran hutan tu cenderung berada di daerah-daerah yang

cukup jauh, misalkan kalau di Riau itu di kabupaten ROHIL, Bengkalis |,

Rohul, Siak. Jadi paling kendalanya di medan. Tapi kami untuk di Riau Pos

sendiri biasanya menurunkan tim. Artinya begini untuk di propinsi kan Kita

punya Badan Penanggulangan Bencana Daerah, sama dinas terkait lah. Jadi

mungkin kami berbagi tim. Kebetulan kalau saya tugasnya pada waktu itu ikut

mengontrol di Badan Penanggulangan Bencana. Kawan-kawan ada yang di

BMKG. Secara teknis kendala-kendala kalau untuk peliputan tidak begitu

signifikan. Cuma jauhnya medan, sehingga kita lebih cenderung

berkomunikasi lewat HP, Soalnya kan kita punya jaringan, disetiap kabupaten

kota kita punya kontributor. Jadi untuk mengetahui informasi terbaru itu kita

komunikasi (bagaimana kondisi terbaru? Bagaimana titik asap).

P : Bagaimana mengatasi kesulitan-kesulitan itu ?

wW : Caranya kita mungkin kita koordinasi dengan tim-tim yang ada di daerah, di

lapangan terus supaya dapat hasil yang lebih valid terkadang kita ikut sama

instansi. Terkadang Badan Penanggulangan Bencana mengajak kita, sebagian

wartawan juga ada ikut helicopter melihat kondisi asap, titik api. Sebagian

juga ada langsung terjun dengan tim-tim yang memadamkan api, kita juga

ikut. Kalo saya kemarin pernah ikut sama dinas perkebunan, soalnya di Riau

kebanyakan yang terbakar selain hutan yang umum, juga ada perkebunan

kelapa sawit, jadi mungkin saat itu kita koordinasi untuk mengatasinya

dengan turun ke instansi-instansi terkait.



)
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: Solusi apa yang anda tawarkan terkait kebakaran hutan dan lahan ?

‘Mungkin kalau kami dari jurnalis itu permasalahannya, minimnya
pengawasan, terus penerapan sanksi kurang tegas. Artinya kedepannya
memang harus seluruh stakeholder, baik pemerintah, masyarakat, perusahaan,
aparat penegak hukum harus mengoptimalkan pengawasan. Jadi api itu, asap
lebih cepat ditangani sebelum membesar. Jadi ketika ada pengawasan, ada
indikasi kebakaran hutan memang harus langsung. Yang kedua, untuk
mengurangi efek jera, memang harus diberikan semacam punisman lah yang
tegas, soalnya sebagian besar itu juga ada perusahaan terkait kebakaran hutan
yang diberikan sanksi, sehingga mereka tidak lagi mengulangi pembakaran

hutan untuk membuka lahan .

: Bagaimana peran serta riau pos terkait kebakaran hutan dan lahan di

Riau ?

: Kalau Riau Pos ya tetap pada jalurnya. Kita memantau, melaporkan kondisi
terkini, menginformasikan kondisi aktual. Terus memang ada juga sih kawan-
kawan dari Jikalah Hari, WALHI, WWEF itu juga turun, kita juga berkordinasi
sama-sama, mencari informasi, melihat perkembangannya. Yang jelas kalau
dari Riau Pos kita memberikan semacam pembelajaran. Soalnya peran media
itu juga berperan memberikan pembelajaran pada masyarakat, pada seluruh
pihak, bahwa memang asap ini sudah bikin masalah yang rutin. Jadi kasus
kebakaran hutan itu penanganannya memang selalu telat. Jadi memang harus
perlu kerjasama dengan pihak terkait.

: Bagaimana cara Riau pos menanggapi dan memahami permasalahan

terkait kebakaran hutan ?

: Kalau Riau pos kan dari awal sudah mengedepankan prinsip yang jurnalisme
akomodatif, artinya memang selalu setiap pihak itu dikonfirmasi, ditanyakan



kondisinya, penyebabnya. Kebakaran hutan ini kan sering terjadi, apakah ini
akan terjadi lagi tahun depan. Gimana kedepannya lahan yang sudah terbakar.
Itu yang kadang Kita kaitin juga. Kita juga punya halaman minggu, namanya
Liputan Khusus. Liputan khusus itu kita kupas penyebabnya, lokasinya,
penanganannya, bagaimana kedepannya, apa yang harus dilakukan
pemerintah, seluruhlah pihak terkait kita kupas itu, supaya masyarakat tau
bahwa kita memang tidak mau men-judge diberita, bahwa ini yang salah.
Kita paparkan aja, biarkan masyarakat menilai karena kita juga gak ingin satu

pihak di judge .
: Kalau Riau Pos sendiri concern dengan kasus-kasus lingkungan gak ?

. lya, kita di Riau Pos itu ada halaman namanya “save the earth” di hari
Minggu, kita kupas itu, cuma memang itu masalah-masalah lingkungan
seperti lahan gambut, efek rumah kaca dan segala macam terkait lingkungan.
Masalah asap juga berkali-kali dikupas di halaman itu. Itu salah satu bukti
kalau memang kami dari Riau Pos concern untuk bidang lingkungan hidup.

Ada timnya juga yang mengupas masalah lingkungan.

: Bagaimana problem yang dihadapi jurnalis SKH Riau Pos terkait

profesi jurnalis lingkungan ?

: Kalau problem secara prinsip gak begitu signifikan, soalnya mungkin kayak
intervensi dari perusahaan bisa dikatakan tidak ada, karena memang kami
seluruh pihak sering mendapat laporan dari LSM, Kebakaran hutan misalnya,
lalu kami konfirmasi itu, ke stakeholder, masyarakat, jadi memang semua
kami konfirmasi, sehingga berita yang kami beritakan itu memang dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan pertimbangan itu mungkin pihak perusahaan
atau masyarakat gak bisa mengintervensi. Kami di lapangan sangat luas dalam
melaksanakan tugas, artinya memang tidak ada beban. Untuk masalah asap

ini, sampai ribut-ributnya, sampai presiden sempat coment memang jadi topik



utama di halaman depan selalu kami bahas. Ketika itu jadi headline dan di
halaman depan, itu memang selalu dirapatkan (ohh ini Iho yang harus dibahas,
ini yg harus dikupas, gitu), jadi memang kami selalu membahas itu
disesuaikan dengan isinya. Hampir dua bulan kalau gak salah asap itu dibahas

terus.
: Kalau untuk konfirmasinya sendiri ada kendala gak ?

: Konfirmasi kebetulan kami di lapangan kan punya tim, kalau saya kebetulan
kedapatan konfirmasi itu ke pihak pemerintah, artinya saya konfirmasi ke
kepala daerah, sekretaris daerah, badan penanggulangan bencana, dinas
kehutanan, badan lingkungan hidup. Teman-teman juga ada sebagian ke
Gubernur, Bupati, Walikota, ke pihak terkait, pihak perusahaan. Jadi kalo
untuk kendala konfirmasi kalo saya pribadi tidak begitu sulit, intinya Kita,
informasi ini kan kita peroleh dan kita komunikasikan dengan pihak-pihak

terkait, sehingga mereka mau menyampaikan.

: Bagaimana cara yang anda lakukan agar mendapatkan data yang

akurat dari narasumber terkait kasus kebakaran hutan?

:Ya memang kalau berbicara data kita harus valid, kalau melihat jumlah titik
api, tu biasanya kami di posko. Di badan penanggulangan bencana itu ada
posko. Tiap hari kita cari informasi, kalo gak kami dikasih printout data titik
api di kabupaten kota, jumlah pesawat yang diturunkan, jumlah bom water
yang sudah dilakukan. Sebagian kawan-kawan juga ada yang turun ke
lapangan melihat kondisi asap, titik api dan itu nanti dirangkum menjadi satu

berita headline atau second headline.

: Bagaimana interaksi antara anda dengan redaksi terkait peliputan

kebakaran hutan?
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. Ini sangat kuat, karena di Riau Pos untuk berita-berita headline memang
selalu dibahas, pembahasannya itu mulai dari tingkat reporter, korlip dibahas,
dirancang segala macamnya. Nanti usulan kami itu dibahas lagi di rapat
redaksi , ada redaktur, redpel sampai ke pimrednya langsung. Itu dibahas apa

topik yang menarik pada saat itu dan yang akan datang .

: Anda kan meliput kebakaran hutan juga, liputan itu atas perintah dari

pimred atau inisiatif sendiri ?

: Kalau kami liputan kan di BB ada group, kami juga punya rapat harian
antara jam lima sampai jam tujuh malam, kecuali hari libur dan hari minggu.
Jadi saat rapat itu kita bahas sesuai dengan posko masing-masing, korlip
biasanya menanyakan itu, bagaimana perkembangan nya? apa kedepannya?.
Usulan dari kami ini dibahas dirapat redaksi, itu liputan yang terencana. Tapi
terkadang di lapangan ada suatu hal yang gak kita duga, misalnya, kita akan
memprediksi akan mengambil data mengenai kebakaran hutan. Pada saat di
lapangan ternyata kepala instansi atau pihak terkait mau turun, nahh itu kita
langsung ikut kesana dan memantau. Dan setiap perkembangan yang kita
peroleh di lapangan kita laporkan kemudian Kita tindak lanjuti, kita tanya lagi
ke pihak yang terkait. lebih ke jobdeskription yang diatur sedemikian rupa,

sehingga memang data yang kita peroleh itu maksimal .

: Kalau dari jurnalisnya sendiri terkait kebakaran hutan, ikut berperan

gak ?

: Kami mungkin harus tetap mengedepankan kode etik jurnalistik, artinya
memang kami gak bisa ikut langsung, misalnya berkecimpung menyelidiki
penyebabnya secara detail mungkin enggak. Tapi yang jelas kami sesuai
dengan peran kami lah. Melihat informasi itu, mengapa bisa terjadi, siapa saja
yang disana. Itu yang kami informasikan. Kalau untuk spesifik seperti kayak
Jikalah Hari, WALHI,WWF mungkkin kami enggak lah. Kami hanya sesuai



dengan peran kami, informasi kami kembangkan, memberi informasi kepada

publik bahwa inilah kondisi realnya.

: Kalau ini kan termasuk jurnalisme lingkungan, kalau dari istilah-istilah
lingkungan sendiri dan dilihat dari sisi penulisan beritanya ada istilah
lingkungan yang masih awam, pembaca belum tau, kalau menurut anda

bagaimana cara penulisan yang tepat agar pembaca tau ?

. Biasanya kalau di Riau Pos kalau ada bahasa inggris atau bahasa-bahasa
awam, itu kita bold, digaris miring atau kami biasanya kasih keterangan
dalam kurung, misalnya booming water (penyiraman air) hujan buatan, koma

red. Intinya tidak mengurangi substansi berita yang kami informasikan.

: Kemarin saya dapat informasi juga dari pak ilham kalo di Riau Pos gak
ada wartawan yang khusus lingkungan, nah itu anda sendiri kan juga
meliput tentang lingkungan mengerti gak sih tentang istilah-istilah

lingkungan, atau pernah ikut seminar gitu ?

. Kebetulan saya kan kuliah saya kan di Manajemen Sumber Daya Perairan,
Magister saya di llmu Lingkungan UNRI, jadi sedikit banyaknya saya juga
punya basic lah. Karena saya menggeluti ini, Cuma saya sering diskusikan
juga sama orang kantor, sama teman-teman saya yang mengerti lah tentang
spesifikasinya lingkungan. Yang jelas yang kita informasikan itu memang
untuk masyarakat awam. Jadi untuk bahasa-bahasa yang terlalu teknis Kita
minimalisir itu, ketika memang sudah tidak bisa lagi di elakan dan harus
disampaikan ya disampaikan dengan kaidah-kaidah yang ada. Ketika itu bisa
kita olah menjadi bahasa-bahasa yang mudah dikenal masyarakat ya kita atur

aja gitu.

: Ada gak sih misi-misi atau tujuan tersendiri dari jurnalis lingkungan

untuk memberitakan kebakaran hutan ?
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: Yang pasti, baik pribadi maupun instansi, kami dari Riau Pos, semangat
kami memang selalu ingin di depan dari media-media yang lain, artinya
memang kami selalu coba memberikan informasi pada masyarakat bahwa
yang ini jangan sampai terulang lagi, artinya memang kita coba berfikir
mengajak, bahkan kita selalu menyampaikan kepada instansi terkait itu kok
ini terjadi lagi, selama ini kita dimana. jadi terkadang kami lebih ke
pembelajaran kepada publik. Peran kami disana itu mengajak, lebih pada ke
persuasife penanganannya, bagaimana kita meminimalisir ini jangan sampai

terjadi lagi .

: Kalau dilihat dari fungsi media untuk informasi, edukasi dan mediator.
Kalo dari wartawan sendiri bagaimana menjalankan tiga fungsi itu

terkait kasus kebakaran hutan dan lahan?

: Kalau saya dan di tim juga melakukan hal yang sama. Terkait informasi kita
lakukan, edukasi mungkin seperti itu yang kita berikan pembelajaran pada
masyarakat, kalo mediasi, kita memang terkadang juga berperan mengajak
bahwa pihak-pihak terkait itu terkadang ya terlepas dari peran kita sebagai
jurnalis juga memberi masukan, kedekatan emosional Kkita sebagai
narasumber, memberikan peluang kepada kita untuk memberikan masukan

kepada mereka misalkan (pak kayaknya kita harus melibatkan ini Iho ).
: Ada gak pedoman kerja jurnalis dalam meliput berita lingkungan?

: Spesifik mungkin enggak, tapi kita lebih kepada aturan main di Riau Pos dan
ini tidak berlaku di spesifik lingkungan, karena liputan yang masalah hukum,
pendidikan paling ketika itu menjadi isu yang menarik kita bahas pertama,
kita cari masukan dari berbagai pihak untuk dijadikan pertimbangan sehingga

liputan itu lebih terarah .



:Kalau berdasarkan datanya bagaimana wartawan menjaga akurasi

keseimbangan objektivitas berita ?

:Kami biasanya lebih ke record dan sebagian teman-teman menulis data, dan
terkadang meminta data secara langsung, jadi data yang didapat akurat, valid
dan dapat dipertanggungjawabkan, untuk mengantisipasi itu paling sering kita

record .

: Kalau dilihat gak ada keberpihakan wartawan atau Riau Pos sendiri ke

perusahaan atau ke masyarakat ?

: Itu yang kami kedepankan. Kami memposisikan kami berada ditengah-
tengah semuanya, baik perusahaan, masyarakat, pemerintah, penegak hukum
dan aparatur. Jadi memang kami tidak mau men-jugde si A si B salah atau
benar. Kami memaparkan kondisinya real-nya di lapangan, jadi masyarakat
bisa menilai. Kami hanya memaparkan sesuai dengan fakta, sesuai dengan
kondisi di lapangan dan sesuai dengan data yang kami peroleh. Terlepas dari
masalah masyarakat menilai Si A si B salah itu bukan urusan kita, yang jelas

kita melaksanakan tugas memberi informasi secara valid.
: Itu kasusnya udah selesai ?

: Alhamdullilah tim kasutla yang sudah pulang awal November udah selesai ,

hampir tiga bulan dia disini
. Itu beritanya terakhir bulan apa ?

. Kalau tidak salah awal November, pasca itu Kita juga sering running tapi
tidak se-intens biasanya, misalnya langkah antisipasi, langkah himbauan dari
BMKG, pengawasan titik api .



Transkrip Wawancara Mendalam dengan Jurnalis SKH Riau Pos (Muhammad
Ali Nurman)

P : Kapan kasus kebakaran hutan dan lahan tersebut terjadi ? mohon

diceritakan bagaimana kasusnya

W : Ada 3 orang yg diwawancarai ni, sekitar bulan Mei-Juni kebakaran hutan.
Itu kami ada 3 orang yg intens meliput itu. Eka di poskonya, Mario di
Pemprof (apa kebijakan Pemprof terkait itu), aku di masalah hukumnya,
karena kebetulan aku ngeliputnya di hukum kriminal, di Polda, Kejari, Kejati.
Jadi ketika terkait ini otomatis awalnya kan tentu yang dicari siapa yang
bertanggung jawab terhadap ini ? Kita tanya sama polisinya, bagaimana
pengembangannya, apalagi saat itu kan Kementrian Lingkungan Hidup
melangsir ada 14 perusahaan yang harus bertanggung jawab. Itu kita tanya
sama Polda. Polisi waktu itu belum menetapkan kalau perusahaan itu
bersalah, polisi malah bertanya 14 itu siapa yang bilang ? Kementrian
lingkungan hidup. Oiya kita akan dalami itu, kata mereka awalnya. Setiap hari
kita pantau terus.karena kita kan sistemnya posko. Artinya selain berita itu
kita jug harus produksi berita lain yg terkait posko kita. Tapi itu rutin ditanya-
tanya, akhirnya Polda Riau menetapkan satu perusahaan sebagai tersangka,
PT Adei Plantation, tapi hanya perusahaanya saja, orangnya belum. Tapi saat
itu Kita tanya, kenapa bisa gitu? Artinya, perusahaan itu ada personnya yang
menyerahkan kebijakannya, perusahaan ini kan lembaga. Lembaga tujuannya
tidak ada yang tahu. Hanya sekitar jarak berapa bulanlah dari penetapan itu,
akhirnya polda Riau mengirimkan penyidik dari Direktorat Criminal Khusus
dari Jogja. Saksi ahli lah, dari saksi ahli ditetapkan dua orang tersangka yaitu

GM (General manager). Sejauh ini dari dua orang itu satu baru yang ditahap



P

dua. Artinya berkasnya lengkap, tinggal menunggu penuntutan di pengadilan
di Pelalawan.

. Itu perusahannya Indonesia atau perusahaan asing ?
: Perusahaan asing, punya Malaysia kalau gak salah.

: Kalau ngeliput kan butuh data yang bener-bener akurat dan valid,
sebagai wartawan sendiri gimana sih biar cari data biar bener-bener
valid, karena kan itu bakal di publish di koran dan dibaca orang banyak,

gimana?

. Kita sistemnya dari informasi yang di dalami, ada dua informasi yang kita
dalami, apa kepastian tentang kasus. Ya itu tentang perusahaan, ada
perusahaan yang kabarnya jadi tersangka, kita kejar. Kalau kami biasanya ke
Humas Polda kordinasinya, bagaimana konfirmasinya. Tanyakan nama
perusahaan nya. Berjalan, kabarnya dua orang ditetapkan tersangkanya. Kalau
polisi kebiasaannya kan sebelum berkas ini masuk ke pengadilan mereka
tidak pernah membuka ungkap-ungkap. Siapa nama panjang orang itu (latar
belakangnya gak dibuka), paling hanya inisialnya siapa, warga Negara apa,

umurnya berapa.

Karena mereka ini warga negara asing setelah dia tertangkap tentu ada yang
mengikuti, yaitu dia di cekal, nah untuk mendapatkan data tentang dia, kita

konfirmasi ke imigrasi, dari imigrasi lah ketauan nama lengkapnya.
: Ada kesulitan gak mas buat dapat narasumber?

: Kalau sejauh data biasanya kalau belum puas dengan satu narasumber, kita

cari narasumber yang lain sebagai perbandingan.

: Narasumbernya sendiri susah atau tidak untuk diwawancarai?
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: Sejauh ini gak susah, karena sistemnya sebenarnya posko, kecuali mungkin
kalau wartawan nasional yang disini, dia kan sendiri, dia yang megang
semuanya, berarti dia kesini, kemana-mana segala macam. Kalau kami, kayak
PT ADEI PLANTATION yang ditetapkan sebagai tersangka ini kan daerah
operasinya di Pelalawan otomatis kami yang di pekanbaru tidak memikirkan
kondisi di Pelalawan bagaimna. Itu orang pelalawan lah yang tau.

: Kalau misalkan ni. kita butuh data tentang ini, tapi narasumberya itu
gak mau di wawancarai, susah ditemui, padahal kita benar-benar butuh,

itu bagaimana ?

: Pertama, upaya konfirmasi kan harus ada, biasanya kita punya nomor
kontaknya, kalau orangnya ditelepon, disms gak jawab, cari tau siapa yang
megang kasusnya, karena semua bekerja berdasarkan fungsi tugasnya masing-
masing, kalau masalah kebakaran hutan kan Direktorat Criminal Khusus di
Polda Riau, pergi kesana gitu. Kalau gak dapat juga kita harus menjadikan
kawan anggota-anggotanya, secara global sih, informasi bisa dari mereka
juga. Kita tanya sama anggotanya (ini gmna?), hal ini harus dikonfirmasikan
(kabarnya ini kayak gini ya), kalau kita sudah punya data, kita tanyanya enak,
masalahnya kalau kita gak punya data, kalau Kita tanya ya bakalan gitu, ada
pertentangan kerja lah. Kalau wartawan mau buka seluas luasnya kan, kalau

polisi membuka seperlunya saja.
: Berarti intinya ada kroscek lagi dengan narasumber lain?
: Ya intinya seperti itu, fungsinya dasar aja sih sebenernya memang.

: Jadi untuk mengatasi kesulitan itu, tanya kontaknya, langsung
hubungi,. kalau dari anda sendiri, solusi yang ditawarkan apa terkait

kasus kebakaran hutan dan lahan ?
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: Harusnya dievaluasi perusahaan-perusahaan yang ada disini, artinya kalau
sudah misalnya kayak perusahaan dijadikan tersangka, otomatis kan ada
keputusan bersama, artinya perusahaan yang dianggap salah ini bukan

orangnya saja, kan ada dua proses ni :

Perusahaan ditetapkan jadi tersangka, artinya secara general ini perusahaan
salah, setelah itu baru ditetapkan dua pimpinan jadi tersangka kan, artinya
keberadaan perusahaan ini kan dievaluasi.

. Itu sebenarnya kebakaran hutan itu karena sengaja dibakar atau

karena kebakar karena panas?

: Jadi kasus kebakaran di Riau kemaren ini, perusahaan nya cuma satu dan itu
satu-satunya sampai sekarang jadi tersangka. Ada tersangka-tersangka
perorangan, kalo di cari ada tu. Kalo data aku gak hafal, tapi ada. Rata-rata
mereka membuka lahan, membuka lahan kalau dengan tata cara umum sekian
ratus hektar kan biaya akan mahal. Maka pakai jalan cepat lah mereka,

bakarin aja pakai minyak, disiram.

: Kalo dari Riau Posnya sendiri ikut berperan gak terkait kasus ini,

misalkan menawarkan solusi apa gitu?

. Sebenarnya fungsi media itu harus bisa menawarkan solusi, tapi kan tidak
secara langsung medianya yang ngomong, Kita cari siapa orang yang
berkompeten untuk itu. Kan bisa minta buah pikiran dari ahli, misalnya pakar
lingkungan, lalu kita suguhkan ke masyarakat, siapapun lah nanti masyarakat
yang membaca itu. Karena kan diantara pihak-pihak yang berwenang terhadap
masalah kebakaran hutan ni kan tidak langsung berkomunikasi, dinas
kehutanan misalnya, kan tidak langsung berkomunikasi dengan kapolda. (ada
mungkin yg mau disampaikan dinas kehutanan tentang solusi ini tp tidak bisa

langsung ke kapolda, lalu melalui siapa? Ya sudah melalui media saja, gitu.).
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Kalau Riau Pos sendiri menanggapi permasalahan lingkungan

kebakaran hutan dan lahan ini gimana ?

> Ini penting, malah sampai beberapa terbitan jadi halaman satu terus. Sampai
akhirnya ada wartawan Riau Pos yang angkat tentang kebakaran hutan ini,
juara tiga di lomba penulisan di KLH itu, redaktur dia. Itu penting karena
untuk masyarakat dan isunya sudah nasional dan bencana nasional. Makanya
harus ada yang disangkakan . kalau Cuma orang per orang tidak akan separah

itu asapnya. Maka dicarilah siapa yang bertanggung jawab terhadap itu.
. Itu yang dibakar daerah mana aja ?

: Searching dulu. Itu isu besar, gak akan orang per orang yang menggarap ,

intinya kerja tim.

Kalau dari sisi penulisan beritanya sendiri, ini kan jurnalisme
lingkungan, kan banyak pembaca yang masih kurang ngerti tentang ada
bahasa-bahasa yang mungkin masih belum dimengerti orang, itu

bagaimana cara mengatasinya agar pembaca ngerti ?

: Wartawan itu harus mengerti dulu apa yang dia tulis, bentuk sederhana
dalam masalah itu yang paling dimengerti masyarakat. Harus seperti itu

dikemasnya.

: Kalau di Riau Pos sendiri, ada gak wartawan yang khusus tentang
lingkungan? nah kalau anda sendiri kan ini tentang kebakaran hutan
otomatis kan ada istilah-istilah lingkungan yang mungkin agak kurang
dimengerti, pernah dapat kayak misalkan pelatihan khusus gak tentang

jurnalisme lingkungan ?

: Gak sih, Cuma ya kita harus proaktif, cari tau apa yang tidak kita tau, kita

cari tau sendiri (googling).



: Kalau berita tentang kebakaran hutan nya sendiri tu sekarang sudah
gak muncul, tapi yang penetapan tersangkanya itu yang masih muncul

atau tidak ?

. lya, karena tidak ada masa kadaluarsanya, penyidikan itu kan berproses,

penuntutan sampai di persidangan.
: Sekarang juga msih berlanjut ?

: Masih, karena diantara dua orang ini, baru satu yang berkasnya lengkap

untuk penuntutan.
: Kalau untuk menulis berita-berita lingkungan ada kesulitan gak ?

. Sulit itu kan tergantung persepsi kita aja sebenarnya, anggap aja tantangan.
Gambarannya, kita kan harus bertanggung jawab untuk memberikan informasi
pada masyarakat, gimana caranya kita harus ngerti. Kalau kita gak ngerti,
gimana kita bisa buat masyarakat ngerti.

: Kalau kasus kebakaran hutan dan lahan, anda liputan atas inisiatif
sendiri atau perintah dari pimred ?hubungan antara wartawan dengan

pimrednya itu gimana ?

: Ya kayak aku bilang tadi, kita ini kan penugasan berdasarkan prosedur.
kebetulan kasus ini kan ada kaitan dengan masalah hukum, artinya kebakaran
hutan ini kan masalah artinya ada pidana yang mengikutinya, pidana itu kan
bisa dikenakan kepada siapa saja, yang menangani ya penegak hukum kan,
polisi, jaksa. Itu aku liputannya langsung aja ke polda. Setiap hari kita kan
nyari informasi ni. Aku rasa tidak harus diperintah lah. Cuma ada informasi
kita kejar. Karena kan informasi itu bisa dari mana saja. Bisa kita dapat dari

narasumber, bisa dari kabar angin yang belum dapat dipastikan dari bocoran-



bocoran. Kalau aku gak terlalu banyak sih, Cuma mantau masalah hukumnya

saja.
: Saat ini masih liputan tentang kasus itu ?

. lya mantau terus, Cuma terakhir minggu lalu baru ditahap dua kasusnya,

berkasnya lengkap untuk penuntutan.
: Disini lagi liputan apa ? (POLRES)

: Lagi buat berita, kalau ke kantor jauh. Kalau tugas jurnalistiknya tu sama aja

sih sebenarnya , objek peliputannya aja yang berbeda-beda

: Kalau anda sendiri ikut gak turun ke lapangan, memantau kebakaran

hutan ?

: Gak, karena kita terikat posko, kalau kita pergi siapa yang jaga posko?
Sementara ada kewajiban membuat berita lain juga. satu hari paling tidak 5-6

berita minimal dan harus berita yang berbeda.
: Ada deadline juga ?
. lya, deadline sore, setiap hari. Karena Riau pos itu terbitnya ada 44 halaman.

. Itu kebakarannya kan udah sering, selama sering terjadi kebakaran itu

selalu ngeliput tentang kebakaran gak?

: Aku jadi wartawan baru tiga tahun, baru satu kali kemaren yang besar-
besaran, yang ikut liputan ini ya baru kali ini. kalau yang ke lokasi kebakaran
cuma yang kecil-kecil, sekitar kota, polisi kan ada juga bantu turun,naik mobil
water canon itu, kalau yang posko penanggulangannya langsung kan mereka
pakai helikopter. Ya bekerja sesuai fungsi aja. Kalau aku mantau masalah
hukum kriminalnya. kalau terus mantau kesana, kan sudah ada Eka, sudah ada

jobdesknya masing-masing.
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: Sebelum kerja di Riau pos kerja dimana ?

. Sebelum itu kuliah, aku sama Eka sama masuk Riau posnhya. Kalau
wartawan baru sih awalnya gak langsung di tempatkan di Polda, kayak aku
awalnya di polsek-polsek. Wartawan harus punya jaringan yang luas, jadi dia
tau. Kita wawancara pun tidak bisa langsung, kita harus tanya kan ulang,
apakah orang tersebut yang menangani kasusnya. Kalau dilihatnya kita tidak
cakap, dia menghindar-menghindar. Karena kita wawancara cari tau dulu
sama teman-teman wartawan. lalu kita telepon aja, (pak mau tanya masalah
ini), kalau itu kewenangan dia, pasti akan langsung dijawab, tapi kalau itu
bukan kewenangan dia, pasti dia akan jawab, itu tidak kewenangan saya. Kalo
instansi itu pasti ada Humas, yang awal tu pasti kita ke Humas, tanya tentang

masalah ini, mau jumpa dengan orang yag terkait dengan hal ini.

: Kalau misalkan itu kasus kewenangan dia, tapi dia gak mau ngasih

informasi, bagaimana?

: 00 bagus sekali, ada yang ditutupi itu pasti masalah. Masalah ini kita mau
tanyakan tentu kita sudah punya latar belakang. Kita coba kontak dia.
Ditelepon gak jawab, disms gak balas, ya udah untuk konfirmasi kita buat itu.
Masalahnya berita kita kan hak jawabnya nanti ada. Kita kejar dia bukan
karena hak dia pribadi tapi karena itu kewenangan dia, atas dasar tugas dan
jabatan dia, makanya dia pun harus menjawab. Rata-rata pejabat sekarang
sudah banyak yang ngerti, kalaupun dia belum siap (nanti dulu ya atau tunggu

sebentar aku cari informassi lengkapnya).

Kalau kayak kami di Riau pos itu ada jurnalisme akomodatif, kita
mengakomodir orang, artinya sesalah apapun orang, dianya harus ditanya apa
sebenarnya permasalahnnya. Karena permasalahan itu kan tidak muncul dari
ruang hampa, berita yang menjual itu kan berita masalah.



: Kalau anda sendiri pernah gak ngalamin seperti itu, misalnya nyari
orang tapi gak bisa ditemui terus ditulis seperti tadi, tapi narasumbernya

itu protes dan menggunakan hak jawabnya?

: Ada yang marah-marah aja, karena diberitakan, gak ada hak jawab, ya udah

gak apa-apa.
: Ada gak yang sampai nuntut karena pemberitaannya tidak benar ?
: Sampai somasi belum pernah sejauh ini.

‘Kalau Riau Pos sendiri lebih pro kemana sih dalam hal

pemberitaannya?
: Kita akomodatif, mengakomodir.

: Kalau mau liputan kan ada persiapan-persiapan tersendiri, dari mulai
liputan sampai berita dikirim. Itu ada persiapn khusus gak saat akan

meliput berita kebakaran hutan ini ?

. Setiap pagi kebiasaan wartawan tu baca-baca, apa yang bagus, informasi
sekecil apapun dalami-dalami. Persiapannya paling, mulai bekerja dengan

pikiran yang jernih.
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Transkrip Wawancara Mendalam dengan Jurnalis SKH Riau Pos (Eka

Gusmadi Putra)

: Kapan kebakaran hutan dan lahan itu terjadi ?
: Awal Juni, ya awal Juni karena dah kemarau kan

Beritanya muncul mulai bulan Juni sampai kapan mas ? bisa

diceritakan awal kasusnya?

: Awal Juni, dah mulai kemarau awal-awal itu kan. Itu mulai banyak lahannya
kebakar. Itu pakai puntung aja udah kebakar kan karena lahan-lahan di Riau
ini lahannya kan gambut, jadi itu dimanfaatkan sama ini, sama orang yang
buka lahan untuk perkebunan. Kebanyakan sawit, terus karet. Jadi ada yang
perorangan ada yang perusahaan memang. Cuman mereka memanfaatkan

orang gitu untuk membakar.
. Itu emang sengaja dibakar gitu ?

. Itu ada yang disengaja. Itu tadi yang buka lahan. Makanya sampai sekarang
kan masih ada beberapa tersangka. Terus dari awal Juni, pertengahan Juni itu
mulai terasa kabutnya. Aku karena baru buat kaledoskopnya jadi masih
sedikit ingat. Waktu 21 Juni pokoknya ributlah . Tanggal-tanggal belasan, 17,
18 dah mulai anak-anak sekolah diliburin, terus data Dinas Kesehatan juga
sudah banyak masyarakat yang terserang ISPA, itu sudah merata diseluruh

kabupaten kota di Riau.

Tanggal 20 kan pemberitaan di Singapore mulai menentang SBY tu kan, dah
mulai sampai Malaysia, Singapore, Filipina dan sebagian Thailand kan. Terus
dari 21 disini rapat. Semua tu, Wakil Gubernur, Danrem, Danlanud, Kapolda.

Jadi ditetapkan waktu itu tanggap darurat asap kan statusnya itu. Sorenya



habis rapat itu, tiga menteri kesini langsung tu, Gamawan, Agung Laksono
sama Menteri pertanian Kuswono, sama kepala BNPB. Dari situ mulai dibuka
posko disana, di Lanud TNI AU Roesmin Nurjadin namanya. Disitu ada
posko, nah disitu ada penanganan bom air, terus teknologi modifikasi cuaca

sampai 20 hari.
. Itu kebakarannya di daerah mana aja mas ?

: Hampir seluruh Kabupaten tu, Bengkalis, Rokan Hilir, Rokan Hulu,
Pelalawan, Pekanbaru, Siak, lebih ke arah sini sih, ke pesisir. Cuman
setelahnya menyebar juga Inhu (Indra Giri Hulu), Inhil (Indra Giri Hilir),

Kampar, Kuansing.
: Masnya juga ikut terjun langsung ke lapangan ?

: Sempat ikut yang nyemai garam itu kan, yang ikut bikin hujan buatan, terus
sempat turun ke Pelalawan juga, ya beberapa kali lah. Tapi yang jelas stanbay
di posko penanggulangan bencana itu di TNI AU, karena beritanya harus rutin
kan, harus di follow up terus, dari hasil penanganannya gimana sih, dari yang
titik api awalnya tanggal 20 sampi 90an kan, semakin nurun, terus tanggal 5

udah mulai nol titik apinya, 5 Juli.

Tapi beres Juli ,masuk Agustus, pertengahan Agustus ada lagi, kebakar lagi.
Itu lebih banyak di Pelalawan, Inhu sama Bengkalis, Siak. Itu sempat ada
penanganan. lya ini yang paling parah kan dari 2007. Sampai ke Malaysia
juga kan. Ya kayak ada siklus gitu, siklus lima tahunan hehehehe. Ya
mungkin entah iya entah tidak terlepas dari unsur politiknya, jadi bergening
politik itu kan untuk buka lahan. Emang kebakaran juga, cuman emang yang
paling parah. Jadi kayak Pelalawan yang dekat aja kan , mulai dari gerbang
masuk itu sudah kebakar semua, Rohil juga. Kebetulan juga waktu itu kata

BMKG asap itu mengarah ke Singapore, sampai ke Malaysia.
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:Bagaimana permasalahan yang dihadapi ketika menjalankan tugas
jurnalistik, khususnya terkait kebakaran hutan di Riau?

: Dari awal emang sudah kendala sih, kenapa? Karena poskonya di AU. Kan
tau wartawan sama TNI AU kan pernah dulu waktu Sukhoi jatuh, pesawat
tempur itu jatuh. Sejak itu hubungan sudah tidak baik. Masuk saja kami harus
diperiksa dengan tepat, KTP ditinggal, ngisi absen. Itu kendala awal. Tapi
karena dari BNPBnya ini menjadi isu nasional, BNPB yang back-up untuk
berngkat mau nyemai. Cuman waktu itu ngebom ndak bisa, karena terbatas
kan, karena helikopternya sendiri bawa beban air 2000an liter , kalau kendala
peliputan herkulesnya sendiri kan, herkules ketinggiannya kayak gitu. Kita
gak pernah kan, karena diatas kan nyari awan yang benar-benar awan bisa
dijadiin hujan. Jadi naik ni 1500 misalnya kan, gak ketemu awannya , naik

lagi sampai ketempat yang kekurangan udara gitu. Itu kalau di udaranya.

Kalau di lapangannya pasti medannya, karena cenderung pemadaman itu tidak
yang dipinggir jalan kan itu, harus masuk kedalam, karena hawanya sendiri

udah panas.
: Masnya sendiri pernah masuk gak ?
. lya, kami pernah investigasi sama fotografer

. Itu kan sulit banget, bagaimana cara mengatasi kesulitan-kesulitan yang
datang pada saat melaksanakan tugas sebagai seorang jurnalis

lingkungan ?

: Sebenarnya kebakaran hutan dan lahan tugas sebagai peliput juga gitu, yang
juga ditugasi kantor, ya kayak ke lapangannya gitu ya bisa diatasi aja sih.
Paling memang tidak sebentar, butuh waktu. Misalnya gak bisa selesai hari
ini, konfirmasi lagi ke kantor belum dapat bahannya terus nginap dulu gitu.
Minta waktu aja sih.
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: Karena ada deadline-deadline gitu ya ?

. lya, paling bahan seadanya sampai disitu aja, paling konfirmasi terbatas aja
sama kepala BPPD sini by phone gitu.

: Ini kan termasuk jurnalisme lingkungan kan ya. Kalau dari dari
jurnalisme lingkungannya sendiri ada problemnya gak? Kan gak secara
umum, misalnya kayak politik sendiri, kan beda-beda kesulitannya.

Kalau di lingkungan sendiri ada kesulitan tersendiri gak saat ngeliput?

: Dari lingkungan, kesulitannya kita ngadepin asap, rentan dengan Ispa. Pada
waktu itu indeks Ispu itu sudah jauh di atas dari yang awalnya 230
standartnya, ini sudah sampai 350-400. Dan bukan untuk pribadi juga, tapi
untuk Riau keseluruhan, untuk flora dan faunanya juga. Masyarakatnya juga
memang sudah tercemar. Kementrian Lingkungan Hidup juga langsung turun

waktu itu kan .

. Kalau dari sisi penulisannya sendiri, itu kan ada istilah-istilah khusus
juga kan kalau di lingkungan, seperti Ispa, Ispu. Itu gimana ?kan ada tu
pembaca yang kurang ngerti tentang istilah-istilah gitu, nah, masnya

sendiri gimana nulisnya biar pembaca itu ngerti maksudnya ?

: Ya kalau misalnya bahasa awam gak apa-apa kan dituliskan langsung.
Cuman kalau ada istilah dari lingkungan hidup atau dari tulisan mengenai itu,
paling dikasih penjelasan aja setelahnya. Misalnya Ispu itu tadi, ya dijelasin
aja beberapa kata gitu, Ispu itu apa sih gitu, kenapa lahan gambut itu mudah
terbakar, dan segala macam. Paling kalau aku gak tau istilah itu artinya apa
dan narasumber tidak bisa jelasin pada saat itu juga, paling ya searching,

karena memang banyak bahasa baru.

: Untuk jurnalisme lingkungan sendiri ada pelatihan khususnya gak mas,

kan itu tadi ada bahasa-bahsa awamnya?
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. Untuk pelatuhan khusus seperti itu tidak ada. Cuma kalau seminar atau
worksop gitu mengenai lingkungan yang diadakan oleh BKSDA sering ikut.

: Jadi sedikit ngerti lah ya tentang istilah-istilah gitu ?

. Sedikit memahami. Ya itu tadi kalau benar-benar belum ngerti dan belum
paham ya googling.

: Bagaimana solusi yang ditawarkan terkait kasus-kasus lingkungan yang
terjadi, khususnya kebakaran hutan dan lahan yang belum lama ini

terjadi di Riau?

: Emang harus ada regulasi yang jelas sebenarnya untuk masyarakat atau
perusahaan yang membuka lahan gimana sih gitu. Misalnya mereka punya
areal 1000 hektar gitu, yang untuk penanamannya 500 hektar. Cara untuk
membuka lahan itu harus jelas gitu. Harus ada regulasi dari Kementrian
Lingkungan Hidup, Kementrian Pertanian, Kementrian Perkebunan, semunya
harus bersinergi gitu. Jadi dengan gitu kan, kata Siswono juga kan waktu itu
ada cara lain untuk membuka lahan selain membakar, tidak dengan membakar
gitu. Bisa dengan menggunakan alat berat dan segala macam. Cuman kan
kendalanya bagi perusahaan atau masyarakat yang pengen berkebun itu,
biayanya jauh lebih mahal. Kalau pakai api kan tinggal siram aja pakai bensin
habis. Tapi kalau ada regulasi kan bisa jelas, Polda juga bisa nindak tegas.
Karena rata-rata dari belasan tersangka dalam kebakaran kemarin itu
perusahaan Malaysia, makanya kalau Riau sendiri menangani ini gak

mungkin bisa. Ini butuh sinergi dari semua kementrian.
: Sekarang masih berlanjut gak kasusnya itu ?
: Masih, sudah ada yang ditetapkan sebagai tersangka

: Kalau kebakarannya sendiri masih ada atau tidak ?
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: Untuk kebakarannya sendiri sudah tidak ada, kan musim hujan. Tapi untuk
Riau sendiri sudah ada kemajuan sih. Karena kemarin sudah disahkan juga
perda tentang bencana alam. Dari perda itu nanti Riau sendiri sebelum musim
kemarau, sebelum kebakaran itu sendiri terjadi bisa dilakukan penanganan.
Lewat sosialisasi atau penjelasan kepada perusahaan untuk tidak membuka
lahan dengan membakar. Baru disahkan kemarin 25 November.

: Itu beritanya terakhir bulan apa mas ?

: Ya yang 10 Juli posko ditutup , terus udah mulai pelacakan tersangka, titik
apai sudah gak ada. Di pertengahan Agustus kebakaran lagi, tapi bukan yang

di lokasi pertama. Pindah lokasi kebakarannya.
: Pertengahan Agustus sampai kapan ?

: Sampai 31 Agustus, karena kan BNPB masih pakai helicopter. Dah masuk

September udah gak ada lagi, curah hujan udah mulai turun lagi

: Bagaimana peran serta Riau Pos dan Jurnalis Lingkungan terkait kasus

kebakaran hutan dan lahan di Riau ?

: Ya perannya paling sebagai media kontrol sosial , memberitakan saja dan
memang kami selalu menempatkan itu di halaman satu, di headline. Terus kan
Riau Pos dibaca oleh masyarakat, pejabat, segala macam. Dari situ aja sih
berharap follow upnya terus. Kan karena grup Jawa Pos, jadi yang besar-
besarnya tetap dinaikkan di JPNN, selain di online dan di Koran. Kan isunya

menyangkut SBY, pasca dia minta maaf sama Singapore.
: Riau Pos sendiri concern gak sama masalah-masalah lingkungan ?

: Ya concern. Tiap minggu kan kita siapkan halaman save the earth. Tiap

minggu kan ada itu.



: Setiap minggu pasti ada ?

: Ada, pasti ada. Semua tentang lingkungan. Ada tim minggunya.

: Anda sendiri ikut nulis di halaman save the earth gak ?

: Nggak. Senin sampai Kamis tu dia keliling, Jumat, Sabtu baru deadline.

: Bagaimana cara Riau Pos menanggapi dan memahami permasalahan
lingkungan khususnya kebakaran hutan dan lahan yang sudah sering
terjadi di Riau ?

:Lewat pemberitaan aja sih sebenarnya. Tapi tim minggu juga setiap mereka
bergerak ke lapangan itu selalu mengajaklah. Mengajak perusahaan agar tetap
perduli. Karena kan kalau tidak ada peran media juga akan jauh lebih parah
sih.

Karena gampang benar disini dirusak. Kalau ada kemarau ya udah, tinggal
lempar punting rokok aja bisa kebakar ribuan hektar kalau dibiarin. Satu lagi
keterbatasan Riau juga kemarin, gak ada peralatan yang cukup, jadi harus

minta bantuan.
: Kalau di Riau Pos ada gak jurnalis yang khusus lingkungan ?

: Paling ya tim minggu, karena yang harian tiap tahun pindah-pindah. Harus
nguasain semua. Gak ada wartawan khusus. Paling yang ada ya wartawan
budaya. Kalau lingkungan ya lihat situasinya aja. Kalau memang scopenya

propinsi ya aku.

: Bagaimana cara yang dilakukan agar mendapatkan data yang akurat

dari narasumber terkait kasus kebakaran hutan dan lahan ?

: Ya gerak ke ini aja, ke BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah),
terus ke BLH (Badan Lingkungan Hidup), yang punya data itu sih dua itu,
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sama dinas perkebunan dan kehutanan. Kalau misalnya pengen data tentang
ISPU minta ke lingkungan hidup. Pengen minta tentang data yang terserang

ISPA misalnya minta ke kesehatan, gerak-gerak gitu aja.

. Itu mereka ngasih atau ada kesulitan-kesulitannya untuk dapetin data

itu ?

: Ada, kadang banyak alasan untuk yang berkompeten memberi informasi itu

tidak ada, nanti telepon kepala dinasnya aja.
: Wawancara via telepon gitu ?

: Telephone, minta arahan kepada kepala dinasnya, minta data kemana ni, biar
dia yang delegasikan. Kalau udah kepalanya yang bilang kan, udah ikut aja
orang. Karena kalau minta Gubernurnya kan, waktu itu gubernurnya di KPK,
jadi wakilnya. paling kalo mentok gak dapat, sementara deadline, minta ke

wakil gubernur.

. Itu pasti dikasih atau tidak ?

: Dari gubernur dimintakan ke anggota-anggotanya.

: Wakil gubernur itu pasti mau untuk diwawancarai ?

: Kalau untuk yang kasus Karhutla kemarin ya mau. Kalau isu publik biasanya

mereka mau ngasih.
: Jadi gak terlalu banyak kendala ya ?
: Nggak, BMKG juga untuk titik api mereka mau ngasih

: Anda sendiri kan ikut ngeliput kebakaran hutan dan lahan, itu perintah

dari pimred atau inisiatif sendiri untu meliput ?
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: Untuk turun di lapangan seringnya inisiatif. Karena kan pasokan berita harus
tetap terjaga. Inisiatif aja. Misalnya bang aku ikut nyemai ya, beritanya

gimana? Aman
: Jadi gak harus diperintah untuk liputan ?

: Nggak, yang jelas jaga posko aja, kalau isunya propinsi ya itu kewenangan
ku. Selesai liputan langsung kirim berita by email, gak mesti ke kantor. Kalau
lagi lipitan gini ada rapat kan gak mungkin ke kantor. Apalagi kalau yag di
Pelalawan kan gak mungkin ikut rapat.

: Rapatnya mingguan atau gimana ?

: Rapatnya sebenarnya tiap hari. Cuman ya itu tadi kalau kita gak bisa ke
kantor ya tinggal bilang aja karena liputan gak bisa ke kantor, berita kirim aja.

: Kalau kebakaran yang sebelumnya ikut ngeliput juga ?

. Kalau kebakran yang 2012 aku gak ngurusi. Ya itu tadi, kita dipindah-
pindahin tiap tahun biar menguasai semua, gak ada yang khusus, yang tim
minggu juga. Kayak aku gitu, udah ngerasain semua posko, nanti ditarik tim

minggu. Itu kan ada liputan khusus juga, ada liputan for us juga.

Ya kendalanya itu aja, ya sebagai jurnalis juga sebenarnya gak ada yang bisa
jadi kendala. Kalau gak bisa narasumber yang ini, cari narasumber lain. Kalau
deadline memang datanya Cuma segini ya kita bilang nanti bisa di follow up

lagi.

: Sebelum liputan ada persiapan-persiapan khusus gak sih? Misalnya
mau kemana, mau wawancara siapa, cari data kemana. Dari persiapan

liputan sampai pengiriman beritanya ada kendala gak ?
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. Kita lihat isu hari sebelumnya sama hasil rapat sore, jadi bisa tau. Kalau
misalnya gak ada moment besar. Follow up yang hari ini. misalnya hari ini di
halaman satu atau halaman pro otonomi itu masalah pembatasan lima desa,

misalnya gak ada penjelasan, follow up aja ke propinsi.

: Kalau kebakaran hutan kemarin dari Juni, Juli, Agustus, itu liputannya

setiap hari atau gimana ?

: Ya setiap hari. Ya progress penanganannya lah ya, terus misalnya hari ini
berapa yang di bom, hasilnya, terus besok rencananya kemana, gimana hasil
seminggu. Terus dilihat dari aspek lain, lingkungannya gimana, sudah berapa
yang terbakar, follow upnya gimana. Gitu aja sih kalau peran Riau Posnya

sendiri.

: Jadi hampir setiap hari berita kebakaran muncul di headline ya ?
: lya, dari tanggal 20 Juni samapai tanggal 5 Juli lah, sekaligus fotonya.
: Fotografernya ikut juga atau anda sendiri ?

. Ya fotografernya ada.

: Kalau Riau Pos kan media lokal. Biasanya ada kedekatan tersendiri
pada masyarakat Pekanbaru, Riau. Gimana sih biar masyarakat itu
percaya dengan pemberitaan Riau Pos? dari sisi penulisan beritanya
sendiri gimana, kan masyarakat butuh banyak informasi perkembangan

kasus kebakaran hutan dan lahan?

: Ya ini aja sih, menyajikan berita yang real. Kan pernah turun di lapangan,
jadi tau menyajikan berita menurut masyarakatnya aja gimana. Bagaimana
ngerasain kebakaran hutan. kan sampai ada korban kan, sampai ada yang
meninggl. Ya turun ke lapangan terus. Ya menyajikan tulisan yang



menunjukkn empati lah ya dalam penulisannya. Mencoba di posisi
masyarakat. Terus diambil statement dari pemerintah untuk penanganannya.

: Gak berpihak ke salah satunya ?

: Gak. Ya itu juga gunanya turun ke lapangan, tau kondisi realnya. Karena
omongan pejabat, omongan tim di posko itu kan yang oke-oke aja kan,
gimana realnya di lapangan mereka gak mau menyebutkan. Selain itu juga
karena Riau Pos punya wartawan diseluruh kabupaten, jadi penyajiannya bisa
berimbang. 12 Kabupaten kota ada.

: Kalau disini sendiri ada berapa wartawannya ?

: Pekanbaru yang di lapangan ada belasan. Gak sampai 15 sih. Pemberitaan
satu wilayah bukan aku sendiri, tapi keroyokan. Tapi yang konsen di posko

aku. Kayak yang di Polda ya harus follow up yang disana.



Interview Guide

Dalam penelitian kualitatif ini metode utama yang digunakan adalah
wawancara mendalam, Wawancara mendalam dilakukan kepada narasumber
untuk memperoleh informasi mengenai topik penelitian yang dilakukan penulis.
Narasumber dalam penelitian ini adalah jurnalis SKH Riau Pos yang meliput dan
menulis berita terkait kebakaran hutan yang terjadi di Riau yang dijadikan tempat

untuk melakukan penelitian.

Pertanyaan yang dilampirkan dapat dikembangkan sesuai dengan proses
wawancara dengan narasumber. Pertanyaan yang diberikan kepada narasumber
sesuai dengan teori yang digunakan yaitu, Jurnalisme Lingkungan dan Kinerja
Jurnalistik. Berikut ini beberapa pertanyaan inti yang akan dilakukan untuk

wawancara dengan narasumber :

Data Narasumber :

Nama

Usia

Asal

Media

Jabatan dalam media :

Lama bekerja

Pendidikan Terakhir



Pertanyaan berdasarkan teori yang digunakan diajukan untuk menjawab

penelitian ini :

1. Bagaimana problem atau kendala kerja yang anda hadapi ketika
menjalankan tugas jurnalistik, khususnya terkait kebakaran hutan dan
lahan di Riau dilihat berdasarkan kewajiban yang harus dilakukan
wartawan lingkungan ?

2. Bagaimana mengatasi kesulitan-kesulitan yang datang pada saat
melaksanakan tugas sebagai seorang jurnalis lingkungan ?

3. Bagaimana solusi yang anda tawarkan terkait kasus-kasus lingkungan
yang terjadi, berhubungan dengan kewajiban sebagai seorang jurnalis
lingkungan?

4. Bagaimana peran serta Riau Pos dan Jurnalis Lingkungan terkait kasus
kebakaran hutan dan lahan di Riau yang dituntut untuk bersikap fair ?

5. Bagaimana cara Riau Pos menanggapi dan memahami permasalahan
lingkungan khususnya kebakaran hutan dan lahan yang sudah sering
terjadi di Riau ?

6. Bagaimana problem yang dihadapi jurnalis SKH Riau Pos terkait profesi
jurnalis lingkungan ?

7. Bagaimana cara yang anda lakukan agar mendapatkan data yang akurat
dari narasumber terkait kasus kebakaran hutan dan lahan ?

8. Bagaimana interaksi antara anda dengan redaksi terkait peliputan

kebakaran hutan dan lahan ?



Transkrip Wawancara Mendalam dengan Jurnalis SKH Riau Pos (Mario)

P : Kemarin ngeliput seputar kebakaran hutan juga ?

wW . lya, kami biasanya tim. Kendalanya yang kami alami tu jauhnya medan,

kebanyakan kebakaran hutan tu cenderung berada di daerah-daerah yang

cukup jauh, misalkan kalau di Riau itu di kabupaten ROHIL, Bengkalis |,

Rohul, Siak. Jadi paling kendalanya di medan. Tapi kami untuk di Riau Pos

sendiri biasanya menurunkan tim. Artinya begini untuk di propinsi kan Kita

punya Badan Penanggulangan Bencana Daerah, sama dinas terkait lah. Jadi

mungkin kami berbagi tim. Kebetulan kalau saya tugasnya pada waktu itu ikut

mengontrol di Badan Penanggulangan Bencana. Kawan-kawan ada yang di

BMKG. Secara teknis kendala-kendala kalau untuk peliputan tidak begitu

signifikan. Cuma jauhnya medan, sehingga kita lebih cenderung

berkomunikasi lewat HP, Soalnya kan kita punya jaringan, disetiap kabupaten

kota kita punya kontributor. Jadi untuk mengetahui informasi terbaru itu kita

komunikasi (bagaimana kondisi terbaru? Bagaimana titik asap).

P : Bagaimana mengatasi kesulitan-kesulitan itu ?

wW : Caranya kita mungkin kita koordinasi dengan tim-tim yang ada di daerah, di

lapangan terus supaya dapat hasil yang lebih valid terkadang kita ikut sama

instansi. Terkadang Badan Penanggulangan Bencana mengajak kita, sebagian

wartawan juga ada ikut helicopter melihat kondisi asap, titik api. Sebagian

juga ada langsung terjun dengan tim-tim yang memadamkan api, kita juga

ikut. Kalo saya kemarin pernah ikut sama dinas perkebunan, soalnya di Riau

kebanyakan yang terbakar selain hutan yang umum, juga ada perkebunan

kelapa sawit, jadi mungkin saat itu kita koordinasi untuk mengatasinya

dengan turun ke instansi-instansi terkait.
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: Solusi apa yang anda tawarkan terkait kebakaran hutan dan lahan ?

‘Mungkin kalau kami dari jurnalis itu permasalahannya, minimnya
pengawasan, terus penerapan sanksi kurang tegas. Artinya kedepannya
memang harus seluruh stakeholder, baik pemerintah, masyarakat, perusahaan,
aparat penegak hukum harus mengoptimalkan pengawasan. Jadi api itu, asap
lebih cepat ditangani sebelum membesar. Jadi ketika ada pengawasan, ada
indikasi kebakaran hutan memang harus langsung. Yang kedua, untuk
mengurangi efek jera, memang harus diberikan semacam punisman lah yang
tegas, soalnya sebagian besar itu juga ada perusahaan terkait kebakaran hutan
yang diberikan sanksi, sehingga mereka tidak lagi mengulangi pembakaran

hutan untuk membuka lahan .

: Bagaimana peran serta riau pos terkait kebakaran hutan dan lahan di

Riau ?

: Kalau Riau Pos ya tetap pada jalurnya. Kita memantau, melaporkan kondisi
terkini, menginformasikan kondisi aktual. Terus memang ada juga sih kawan-
kawan dari Jikalah Hari, WALHI, WWEF itu juga turun, kita juga berkordinasi
sama-sama, mencari informasi, melihat perkembangannya. Yang jelas kalau
dari Riau Pos kita memberikan semacam pembelajaran. Soalnya peran media
itu juga berperan memberikan pembelajaran pada masyarakat, pada seluruh
pihak, bahwa memang asap ini sudah bikin masalah yang rutin. Jadi kasus
kebakaran hutan itu penanganannya memang selalu telat. Jadi memang harus
perlu kerjasama dengan pihak terkait.

: Bagaimana cara Riau pos menanggapi dan memahami permasalahan

terkait kebakaran hutan ?

: Kalau Riau pos kan dari awal sudah mengedepankan prinsip yang jurnalisme
akomodatif, artinya memang selalu setiap pihak itu dikonfirmasi, ditanyakan



kondisinya, penyebabnya. Kebakaran hutan ini kan sering terjadi, apakah ini
akan terjadi lagi tahun depan. Gimana kedepannya lahan yang sudah terbakar.
Itu yang kadang Kita kaitin juga. Kita juga punya halaman minggu, namanya
Liputan Khusus. Liputan khusus itu kita kupas penyebabnya, lokasinya,
penanganannya, bagaimana kedepannya, apa yang harus dilakukan
pemerintah, seluruhlah pihak terkait kita kupas itu, supaya masyarakat tau
bahwa kita memang tidak mau men-judge diberita, bahwa ini yang salah.
Kita paparkan aja, biarkan masyarakat menilai karena kita juga gak ingin satu

pihak di judge .
: Kalau Riau Pos sendiri concern dengan kasus-kasus lingkungan gak ?

. lya, kita di Riau Pos itu ada halaman namanya “save the earth” di hari
Minggu, kita kupas itu, cuma memang itu masalah-masalah lingkungan
seperti lahan gambut, efek rumah kaca dan segala macam terkait lingkungan.
Masalah asap juga berkali-kali dikupas di halaman itu. Itu salah satu bukti
kalau memang kami dari Riau Pos concern untuk bidang lingkungan hidup.

Ada timnya juga yang mengupas masalah lingkungan.

: Bagaimana problem yang dihadapi jurnalis SKH Riau Pos terkait

profesi jurnalis lingkungan ?

: Kalau problem secara prinsip gak begitu signifikan, soalnya mungkin kayak
intervensi dari perusahaan bisa dikatakan tidak ada, karena memang kami
seluruh pihak sering mendapat laporan dari LSM, Kebakaran hutan misalnya,
lalu kami konfirmasi itu, ke stakeholder, masyarakat, jadi memang semua
kami konfirmasi, sehingga berita yang kami beritakan itu memang dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan pertimbangan itu mungkin pihak perusahaan
atau masyarakat gak bisa mengintervensi. Kami di lapangan sangat luas dalam
melaksanakan tugas, artinya memang tidak ada beban. Untuk masalah asap

ini, sampai ribut-ributnya, sampai presiden sempat coment memang jadi topik



utama di halaman depan selalu kami bahas. Ketika itu jadi headline dan di
halaman depan, itu memang selalu dirapatkan (ohh ini Iho yang harus dibahas,
ini yg harus dikupas, gitu), jadi memang kami selalu membahas itu
disesuaikan dengan isinya. Hampir dua bulan kalau gak salah asap itu dibahas

terus.
: Kalau untuk konfirmasinya sendiri ada kendala gak ?

: Konfirmasi kebetulan kami di lapangan kan punya tim, kalau saya kebetulan
kedapatan konfirmasi itu ke pihak pemerintah, artinya saya konfirmasi ke
kepala daerah, sekretaris daerah, badan penanggulangan bencana, dinas
kehutanan, badan lingkungan hidup. Teman-teman juga ada sebagian ke
Gubernur, Bupati, Walikota, ke pihak terkait, pihak perusahaan. Jadi kalo
untuk kendala konfirmasi kalo saya pribadi tidak begitu sulit, intinya Kita,
informasi ini kan kita peroleh dan kita komunikasikan dengan pihak-pihak

terkait, sehingga mereka mau menyampaikan.

: Bagaimana cara yang anda lakukan agar mendapatkan data yang

akurat dari narasumber terkait kasus kebakaran hutan?

:Ya memang kalau berbicara data kita harus valid, kalau melihat jumlah titik
api, tu biasanya kami di posko. Di badan penanggulangan bencana itu ada
posko. Tiap hari kita cari informasi, kalo gak kami dikasih printout data titik
api di kabupaten kota, jumlah pesawat yang diturunkan, jumlah bom water
yang sudah dilakukan. Sebagian kawan-kawan juga ada yang turun ke
lapangan melihat kondisi asap, titik api dan itu nanti dirangkum menjadi satu

berita headline atau second headline.

: Bagaimana interaksi antara anda dengan redaksi terkait peliputan

kebakaran hutan?
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. Ini sangat kuat, karena di Riau Pos untuk berita-berita headline memang
selalu dibahas, pembahasannya itu mulai dari tingkat reporter, korlip dibahas,
dirancang segala macamnya. Nanti usulan kami itu dibahas lagi di rapat
redaksi , ada redaktur, redpel sampai ke pimrednya langsung. Itu dibahas apa

topik yang menarik pada saat itu dan yang akan datang .

: Anda kan meliput kebakaran hutan juga, liputan itu atas perintah dari

pimred atau inisiatif sendiri ?

: Kalau kami liputan kan di BB ada group, kami juga punya rapat harian
antara jam lima sampai jam tujuh malam, kecuali hari libur dan hari minggu.
Jadi saat rapat itu kita bahas sesuai dengan posko masing-masing, korlip
biasanya menanyakan itu, bagaimana perkembangan nya? apa kedepannya?.
Usulan dari kami ini dibahas dirapat redaksi, itu liputan yang terencana. Tapi
terkadang di lapangan ada suatu hal yang gak kita duga, misalnya, kita akan
memprediksi akan mengambil data mengenai kebakaran hutan. Pada saat di
lapangan ternyata kepala instansi atau pihak terkait mau turun, nahh itu kita
langsung ikut kesana dan memantau. Dan setiap perkembangan yang kita
peroleh di lapangan kita laporkan kemudian Kita tindak lanjuti, kita tanya lagi
ke pihak yang terkait. lebih ke jobdeskription yang diatur sedemikian rupa,

sehingga memang data yang kita peroleh itu maksimal .

: Kalau dari jurnalisnya sendiri terkait kebakaran hutan, ikut berperan

gak ?

: Kami mungkin harus tetap mengedepankan kode etik jurnalistik, artinya
memang kami gak bisa ikut langsung, misalnya berkecimpung menyelidiki
penyebabnya secara detail mungkin enggak. Tapi yang jelas kami sesuai
dengan peran kami lah. Melihat informasi itu, mengapa bisa terjadi, siapa saja
yang disana. Itu yang kami informasikan. Kalau untuk spesifik seperti kayak
Jikalah Hari, WALHI,WWF mungkkin kami enggak lah. Kami hanya sesuai



dengan peran kami, informasi kami kembangkan, memberi informasi kepada

publik bahwa inilah kondisi realnya.

: Kalau ini kan termasuk jurnalisme lingkungan, kalau dari istilah-istilah
lingkungan sendiri dan dilihat dari sisi penulisan beritanya ada istilah
lingkungan yang masih awam, pembaca belum tau, kalau menurut anda

bagaimana cara penulisan yang tepat agar pembaca tau ?

. Biasanya kalau di Riau Pos kalau ada bahasa inggris atau bahasa-bahasa
awam, itu kita bold, digaris miring atau kami biasanya kasih keterangan
dalam kurung, misalnya booming water (penyiraman air) hujan buatan, koma

red. Intinya tidak mengurangi substansi berita yang kami informasikan.

: Kemarin saya dapat informasi juga dari pak ilham kalo di Riau Pos gak
ada wartawan yang khusus lingkungan, nah itu anda sendiri kan juga
meliput tentang lingkungan mengerti gak sih tentang istilah-istilah

lingkungan, atau pernah ikut seminar gitu ?

. Kebetulan saya kan kuliah saya kan di Manajemen Sumber Daya Perairan,
Magister saya di llmu Lingkungan UNRI, jadi sedikit banyaknya saya juga
punya basic lah. Karena saya menggeluti ini, Cuma saya sering diskusikan
juga sama orang kantor, sama teman-teman saya yang mengerti lah tentang
spesifikasinya lingkungan. Yang jelas yang kita informasikan itu memang
untuk masyarakat awam. Jadi untuk bahasa-bahasa yang terlalu teknis Kita
minimalisir itu, ketika memang sudah tidak bisa lagi di elakan dan harus
disampaikan ya disampaikan dengan kaidah-kaidah yang ada. Ketika itu bisa
kita olah menjadi bahasa-bahasa yang mudah dikenal masyarakat ya kita atur

aja gitu.

: Ada gak sih misi-misi atau tujuan tersendiri dari jurnalis lingkungan

untuk memberitakan kebakaran hutan ?
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: Yang pasti, baik pribadi maupun instansi, kami dari Riau Pos, semangat
kami memang selalu ingin di depan dari media-media yang lain, artinya
memang kami selalu coba memberikan informasi pada masyarakat bahwa
yang ini jangan sampai terulang lagi, artinya memang kita coba berfikir
mengajak, bahkan kita selalu menyampaikan kepada instansi terkait itu kok
ini terjadi lagi, selama ini kita dimana. jadi terkadang kami lebih ke
pembelajaran kepada publik. Peran kami disana itu mengajak, lebih pada ke
persuasife penanganannya, bagaimana kita meminimalisir ini jangan sampai

terjadi lagi .

: Kalau dilihat dari fungsi media untuk informasi, edukasi dan mediator.
Kalo dari wartawan sendiri bagaimana menjalankan tiga fungsi itu

terkait kasus kebakaran hutan dan lahan?

: Kalau saya dan di tim juga melakukan hal yang sama. Terkait informasi kita
lakukan, edukasi mungkin seperti itu yang kita berikan pembelajaran pada
masyarakat, kalo mediasi, kita memang terkadang juga berperan mengajak
bahwa pihak-pihak terkait itu terkadang ya terlepas dari peran kita sebagai
jurnalis juga memberi masukan, kedekatan emosional Kkita sebagai
narasumber, memberikan peluang kepada kita untuk memberikan masukan

kepada mereka misalkan (pak kayaknya kita harus melibatkan ini Iho ).
: Ada gak pedoman kerja jurnalis dalam meliput berita lingkungan?

: Spesifik mungkin enggak, tapi kita lebih kepada aturan main di Riau Pos dan
ini tidak berlaku di spesifik lingkungan, karena liputan yang masalah hukum,
pendidikan paling ketika itu menjadi isu yang menarik kita bahas pertama,
kita cari masukan dari berbagai pihak untuk dijadikan pertimbangan sehingga

liputan itu lebih terarah .



:Kalau berdasarkan datanya bagaimana wartawan menjaga akurasi

keseimbangan objektivitas berita ?

:Kami biasanya lebih ke record dan sebagian teman-teman menulis data, dan
terkadang meminta data secara langsung, jadi data yang didapat akurat, valid
dan dapat dipertanggungjawabkan, untuk mengantisipasi itu paling sering kita

record .

: Kalau dilihat gak ada keberpihakan wartawan atau Riau Pos sendiri ke

perusahaan atau ke masyarakat ?

: Itu yang kami kedepankan. Kami memposisikan kami berada ditengah-
tengah semuanya, baik perusahaan, masyarakat, pemerintah, penegak hukum
dan aparatur. Jadi memang kami tidak mau men-jugde si A si B salah atau
benar. Kami memaparkan kondisinya real-nya di lapangan, jadi masyarakat
bisa menilai. Kami hanya memaparkan sesuai dengan fakta, sesuai dengan
kondisi di lapangan dan sesuai dengan data yang kami peroleh. Terlepas dari
masalah masyarakat menilai Si A si B salah itu bukan urusan kita, yang jelas

kita melaksanakan tugas memberi informasi secara valid.
: Itu kasusnya udah selesai ?

: Alhamdullilah tim kasutla yang sudah pulang awal November udah selesai ,

hampir tiga bulan dia disini
. Itu beritanya terakhir bulan apa ?

. Kalau tidak salah awal November, pasca itu Kita juga sering running tapi
tidak se-intens biasanya, misalnya langkah antisipasi, langkah himbauan dari
BMKG, pengawasan titik api .



Transkrip Wawancara Mendalam dengan Jurnalis SKH Riau Pos (Muhammad
Ali Nurman)

P : Kapan kasus kebakaran hutan dan lahan tersebut terjadi ? mohon

diceritakan bagaimana kasusnya

W : Ada 3 orang yg diwawancarai ni, sekitar bulan Mei-Juni kebakaran hutan.
Itu kami ada 3 orang yg intens meliput itu. Eka di poskonya, Mario di
Pemprof (apa kebijakan Pemprof terkait itu), aku di masalah hukumnya,
karena kebetulan aku ngeliputnya di hukum kriminal, di Polda, Kejari, Kejati.
Jadi ketika terkait ini otomatis awalnya kan tentu yang dicari siapa yang
bertanggung jawab terhadap ini ? Kita tanya sama polisinya, bagaimana
pengembangannya, apalagi saat itu kan Kementrian Lingkungan Hidup
melangsir ada 14 perusahaan yang harus bertanggung jawab. Itu kita tanya
sama Polda. Polisi waktu itu belum menetapkan kalau perusahaan itu
bersalah, polisi malah bertanya 14 itu siapa yang bilang ? Kementrian
lingkungan hidup. Oiya kita akan dalami itu, kata mereka awalnya. Setiap hari
kita pantau terus.karena kita kan sistemnya posko. Artinya selain berita itu
kita jug harus produksi berita lain yg terkait posko kita. Tapi itu rutin ditanya-
tanya, akhirnya Polda Riau menetapkan satu perusahaan sebagai tersangka,
PT Adei Plantation, tapi hanya perusahaanya saja, orangnya belum. Tapi saat
itu Kita tanya, kenapa bisa gitu? Artinya, perusahaan itu ada personnya yang
menyerahkan kebijakannya, perusahaan ini kan lembaga. Lembaga tujuannya
tidak ada yang tahu. Hanya sekitar jarak berapa bulanlah dari penetapan itu,
akhirnya polda Riau mengirimkan penyidik dari Direktorat Criminal Khusus
dari Jogja. Saksi ahli lah, dari saksi ahli ditetapkan dua orang tersangka yaitu

GM (General manager). Sejauh ini dari dua orang itu satu baru yang ditahap
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dua. Artinya berkasnya lengkap, tinggal menunggu penuntutan di pengadilan
di Pelalawan.

. Itu perusahannya Indonesia atau perusahaan asing ?
: Perusahaan asing, punya Malaysia kalau gak salah.

: Kalau ngeliput kan butuh data yang bener-bener akurat dan valid,
sebagai wartawan sendiri gimana sih biar cari data biar bener-bener
valid, karena kan itu bakal di publish di koran dan dibaca orang banyak,

gimana?

. Kita sistemnya dari informasi yang di dalami, ada dua informasi yang kita
dalami, apa kepastian tentang kasus. Ya itu tentang perusahaan, ada
perusahaan yang kabarnya jadi tersangka, kita kejar. Kalau kami biasanya ke
Humas Polda kordinasinya, bagaimana konfirmasinya. Tanyakan nama
perusahaan nya. Berjalan, kabarnya dua orang ditetapkan tersangkanya. Kalau
polisi kebiasaannya kan sebelum berkas ini masuk ke pengadilan mereka
tidak pernah membuka ungkap-ungkap. Siapa nama panjang orang itu (latar
belakangnya gak dibuka), paling hanya inisialnya siapa, warga Negara apa,

umurnya berapa.

Karena mereka ini warga negara asing setelah dia tertangkap tentu ada yang
mengikuti, yaitu dia di cekal, nah untuk mendapatkan data tentang dia, kita

konfirmasi ke imigrasi, dari imigrasi lah ketauan nama lengkapnya.
: Ada kesulitan gak mas buat dapat narasumber?

: Kalau sejauh data biasanya kalau belum puas dengan satu narasumber, kita

cari narasumber yang lain sebagai perbandingan.

: Narasumbernya sendiri susah atau tidak untuk diwawancarai?
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: Sejauh ini gak susah, karena sistemnya sebenarnya posko, kecuali mungkin
kalau wartawan nasional yang disini, dia kan sendiri, dia yang megang
semuanya, berarti dia kesini, kemana-mana segala macam. Kalau kami, kayak
PT ADEI PLANTATION yang ditetapkan sebagai tersangka ini kan daerah
operasinya di Pelalawan otomatis kami yang di pekanbaru tidak memikirkan
kondisi di Pelalawan bagaimna. Itu orang pelalawan lah yang tau.

: Kalau misalkan ni. kita butuh data tentang ini, tapi narasumberya itu
gak mau di wawancarai, susah ditemui, padahal kita benar-benar butuh,

itu bagaimana ?

: Pertama, upaya konfirmasi kan harus ada, biasanya kita punya nomor
kontaknya, kalau orangnya ditelepon, disms gak jawab, cari tau siapa yang
megang kasusnya, karena semua bekerja berdasarkan fungsi tugasnya masing-
masing, kalau masalah kebakaran hutan kan Direktorat Criminal Khusus di
Polda Riau, pergi kesana gitu. Kalau gak dapat juga kita harus menjadikan
kawan anggota-anggotanya, secara global sih, informasi bisa dari mereka
juga. Kita tanya sama anggotanya (ini gmna?), hal ini harus dikonfirmasikan
(kabarnya ini kayak gini ya), kalau kita sudah punya data, kita tanyanya enak,
masalahnya kalau kita gak punya data, kalau Kita tanya ya bakalan gitu, ada
pertentangan kerja lah. Kalau wartawan mau buka seluas luasnya kan, kalau

polisi membuka seperlunya saja.
: Berarti intinya ada kroscek lagi dengan narasumber lain?
: Ya intinya seperti itu, fungsinya dasar aja sih sebenernya memang.

: Jadi untuk mengatasi kesulitan itu, tanya kontaknya, langsung
hubungi,. kalau dari anda sendiri, solusi yang ditawarkan apa terkait

kasus kebakaran hutan dan lahan ?
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: Harusnya dievaluasi perusahaan-perusahaan yang ada disini, artinya kalau
sudah misalnya kayak perusahaan dijadikan tersangka, otomatis kan ada
keputusan bersama, artinya perusahaan yang dianggap salah ini bukan

orangnya saja, kan ada dua proses ni :

Perusahaan ditetapkan jadi tersangka, artinya secara general ini perusahaan
salah, setelah itu baru ditetapkan dua pimpinan jadi tersangka kan, artinya
keberadaan perusahaan ini kan dievaluasi.

. Itu sebenarnya kebakaran hutan itu karena sengaja dibakar atau

karena kebakar karena panas?

: Jadi kasus kebakaran di Riau kemaren ini, perusahaan nya cuma satu dan itu
satu-satunya sampai sekarang jadi tersangka. Ada tersangka-tersangka
perorangan, kalo di cari ada tu. Kalo data aku gak hafal, tapi ada. Rata-rata
mereka membuka lahan, membuka lahan kalau dengan tata cara umum sekian
ratus hektar kan biaya akan mahal. Maka pakai jalan cepat lah mereka,

bakarin aja pakai minyak, disiram.

: Kalo dari Riau Posnya sendiri ikut berperan gak terkait kasus ini,

misalkan menawarkan solusi apa gitu?

. Sebenarnya fungsi media itu harus bisa menawarkan solusi, tapi kan tidak
secara langsung medianya yang ngomong, Kita cari siapa orang yang
berkompeten untuk itu. Kan bisa minta buah pikiran dari ahli, misalnya pakar
lingkungan, lalu kita suguhkan ke masyarakat, siapapun lah nanti masyarakat
yang membaca itu. Karena kan diantara pihak-pihak yang berwenang terhadap
masalah kebakaran hutan ni kan tidak langsung berkomunikasi, dinas
kehutanan misalnya, kan tidak langsung berkomunikasi dengan kapolda. (ada
mungkin yg mau disampaikan dinas kehutanan tentang solusi ini tp tidak bisa

langsung ke kapolda, lalu melalui siapa? Ya sudah melalui media saja, gitu.).
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Kalau Riau Pos sendiri menanggapi permasalahan lingkungan

kebakaran hutan dan lahan ini gimana ?

> Ini penting, malah sampai beberapa terbitan jadi halaman satu terus. Sampai
akhirnya ada wartawan Riau Pos yang angkat tentang kebakaran hutan ini,
juara tiga di lomba penulisan di KLH itu, redaktur dia. Itu penting karena
untuk masyarakat dan isunya sudah nasional dan bencana nasional. Makanya
harus ada yang disangkakan . kalau Cuma orang per orang tidak akan separah

itu asapnya. Maka dicarilah siapa yang bertanggung jawab terhadap itu.
. Itu yang dibakar daerah mana aja ?

: Searching dulu. Itu isu besar, gak akan orang per orang yang menggarap ,

intinya kerja tim.

Kalau dari sisi penulisan beritanya sendiri, ini kan jurnalisme
lingkungan, kan banyak pembaca yang masih kurang ngerti tentang ada
bahasa-bahasa yang mungkin masih belum dimengerti orang, itu

bagaimana cara mengatasinya agar pembaca ngerti ?

: Wartawan itu harus mengerti dulu apa yang dia tulis, bentuk sederhana
dalam masalah itu yang paling dimengerti masyarakat. Harus seperti itu

dikemasnya.

: Kalau di Riau Pos sendiri, ada gak wartawan yang khusus tentang
lingkungan? nah kalau anda sendiri kan ini tentang kebakaran hutan
otomatis kan ada istilah-istilah lingkungan yang mungkin agak kurang
dimengerti, pernah dapat kayak misalkan pelatihan khusus gak tentang

jurnalisme lingkungan ?

: Gak sih, Cuma ya kita harus proaktif, cari tau apa yang tidak kita tau, kita

cari tau sendiri (googling).



: Kalau berita tentang kebakaran hutan nya sendiri tu sekarang sudah
gak muncul, tapi yang penetapan tersangkanya itu yang masih muncul

atau tidak ?

. lya, karena tidak ada masa kadaluarsanya, penyidikan itu kan berproses,

penuntutan sampai di persidangan.
: Sekarang juga msih berlanjut ?

: Masih, karena diantara dua orang ini, baru satu yang berkasnya lengkap

untuk penuntutan.
: Kalau untuk menulis berita-berita lingkungan ada kesulitan gak ?

. Sulit itu kan tergantung persepsi kita aja sebenarnya, anggap aja tantangan.
Gambarannya, kita kan harus bertanggung jawab untuk memberikan informasi
pada masyarakat, gimana caranya kita harus ngerti. Kalau kita gak ngerti,
gimana kita bisa buat masyarakat ngerti.

: Kalau kasus kebakaran hutan dan lahan, anda liputan atas inisiatif
sendiri atau perintah dari pimred ?hubungan antara wartawan dengan

pimrednya itu gimana ?

: Ya kayak aku bilang tadi, kita ini kan penugasan berdasarkan prosedur.
kebetulan kasus ini kan ada kaitan dengan masalah hukum, artinya kebakaran
hutan ini kan masalah artinya ada pidana yang mengikutinya, pidana itu kan
bisa dikenakan kepada siapa saja, yang menangani ya penegak hukum kan,
polisi, jaksa. Itu aku liputannya langsung aja ke polda. Setiap hari kita kan
nyari informasi ni. Aku rasa tidak harus diperintah lah. Cuma ada informasi
kita kejar. Karena kan informasi itu bisa dari mana saja. Bisa kita dapat dari

narasumber, bisa dari kabar angin yang belum dapat dipastikan dari bocoran-



bocoran. Kalau aku gak terlalu banyak sih, Cuma mantau masalah hukumnya

saja.
: Saat ini masih liputan tentang kasus itu ?

. lya mantau terus, Cuma terakhir minggu lalu baru ditahap dua kasusnya,

berkasnya lengkap untuk penuntutan.
: Disini lagi liputan apa ? (POLRES)

: Lagi buat berita, kalau ke kantor jauh. Kalau tugas jurnalistiknya tu sama aja

sih sebenarnya , objek peliputannya aja yang berbeda-beda

: Kalau anda sendiri ikut gak turun ke lapangan, memantau kebakaran

hutan ?

: Gak, karena kita terikat posko, kalau kita pergi siapa yang jaga posko?
Sementara ada kewajiban membuat berita lain juga. satu hari paling tidak 5-6

berita minimal dan harus berita yang berbeda.
: Ada deadline juga ?
. lya, deadline sore, setiap hari. Karena Riau pos itu terbitnya ada 44 halaman.

. Itu kebakarannya kan udah sering, selama sering terjadi kebakaran itu

selalu ngeliput tentang kebakaran gak?

: Aku jadi wartawan baru tiga tahun, baru satu kali kemaren yang besar-
besaran, yang ikut liputan ini ya baru kali ini. kalau yang ke lokasi kebakaran
cuma yang kecil-kecil, sekitar kota, polisi kan ada juga bantu turun,naik mobil
water canon itu, kalau yang posko penanggulangannya langsung kan mereka
pakai helikopter. Ya bekerja sesuai fungsi aja. Kalau aku mantau masalah
hukum kriminalnya. kalau terus mantau kesana, kan sudah ada Eka, sudah ada

jobdesknya masing-masing.
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: Sebelum kerja di Riau pos kerja dimana ?

. Sebelum itu kuliah, aku sama Eka sama masuk Riau posnhya. Kalau
wartawan baru sih awalnya gak langsung di tempatkan di Polda, kayak aku
awalnya di polsek-polsek. Wartawan harus punya jaringan yang luas, jadi dia
tau. Kita wawancara pun tidak bisa langsung, kita harus tanya kan ulang,
apakah orang tersebut yang menangani kasusnya. Kalau dilihatnya kita tidak
cakap, dia menghindar-menghindar. Karena kita wawancara cari tau dulu
sama teman-teman wartawan. lalu kita telepon aja, (pak mau tanya masalah
ini), kalau itu kewenangan dia, pasti akan langsung dijawab, tapi kalau itu
bukan kewenangan dia, pasti dia akan jawab, itu tidak kewenangan saya. Kalo
instansi itu pasti ada Humas, yang awal tu pasti kita ke Humas, tanya tentang

masalah ini, mau jumpa dengan orang yag terkait dengan hal ini.

: Kalau misalkan itu kasus kewenangan dia, tapi dia gak mau ngasih

informasi, bagaimana?

: 00 bagus sekali, ada yang ditutupi itu pasti masalah. Masalah ini kita mau
tanyakan tentu kita sudah punya latar belakang. Kita coba kontak dia.
Ditelepon gak jawab, disms gak balas, ya udah untuk konfirmasi kita buat itu.
Masalahnya berita kita kan hak jawabnya nanti ada. Kita kejar dia bukan
karena hak dia pribadi tapi karena itu kewenangan dia, atas dasar tugas dan
jabatan dia, makanya dia pun harus menjawab. Rata-rata pejabat sekarang
sudah banyak yang ngerti, kalaupun dia belum siap (nanti dulu ya atau tunggu

sebentar aku cari informassi lengkapnya).

Kalau kayak kami di Riau pos itu ada jurnalisme akomodatif, kita
mengakomodir orang, artinya sesalah apapun orang, dianya harus ditanya apa
sebenarnya permasalahnnya. Karena permasalahan itu kan tidak muncul dari
ruang hampa, berita yang menjual itu kan berita masalah.



: Kalau anda sendiri pernah gak ngalamin seperti itu, misalnya nyari
orang tapi gak bisa ditemui terus ditulis seperti tadi, tapi narasumbernya

itu protes dan menggunakan hak jawabnya?

: Ada yang marah-marah aja, karena diberitakan, gak ada hak jawab, ya udah

gak apa-apa.
: Ada gak yang sampai nuntut karena pemberitaannya tidak benar ?
: Sampai somasi belum pernah sejauh ini.

‘Kalau Riau Pos sendiri lebih pro kemana sih dalam hal

pemberitaannya?
: Kita akomodatif, mengakomodir.

: Kalau mau liputan kan ada persiapan-persiapan tersendiri, dari mulai
liputan sampai berita dikirim. Itu ada persiapn khusus gak saat akan

meliput berita kebakaran hutan ini ?

. Setiap pagi kebiasaan wartawan tu baca-baca, apa yang bagus, informasi
sekecil apapun dalami-dalami. Persiapannya paling, mulai bekerja dengan

pikiran yang jernih.
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Transkrip Wawancara Mendalam dengan Jurnalis SKH Riau Pos (Eka

Gusmadi Putra)

: Kapan kebakaran hutan dan lahan itu terjadi ?
: Awal Juni, ya awal Juni karena dah kemarau kan

Beritanya muncul mulai bulan Juni sampai kapan mas ? bisa

diceritakan awal kasusnya?

: Awal Juni, dah mulai kemarau awal-awal itu kan. Itu mulai banyak lahannya
kebakar. Itu pakai puntung aja udah kebakar kan karena lahan-lahan di Riau
ini lahannya kan gambut, jadi itu dimanfaatkan sama ini, sama orang yang
buka lahan untuk perkebunan. Kebanyakan sawit, terus karet. Jadi ada yang
perorangan ada yang perusahaan memang. Cuman mereka memanfaatkan

orang gitu untuk membakar.
. Itu emang sengaja dibakar gitu ?

. Itu ada yang disengaja. Itu tadi yang buka lahan. Makanya sampai sekarang
kan masih ada beberapa tersangka. Terus dari awal Juni, pertengahan Juni itu
mulai terasa kabutnya. Aku karena baru buat kaledoskopnya jadi masih
sedikit ingat. Waktu 21 Juni pokoknya ributlah . Tanggal-tanggal belasan, 17,
18 dah mulai anak-anak sekolah diliburin, terus data Dinas Kesehatan juga
sudah banyak masyarakat yang terserang ISPA, itu sudah merata diseluruh

kabupaten kota di Riau.

Tanggal 20 kan pemberitaan di Singapore mulai menentang SBY tu kan, dah
mulai sampai Malaysia, Singapore, Filipina dan sebagian Thailand kan. Terus
dari 21 disini rapat. Semua tu, Wakil Gubernur, Danrem, Danlanud, Kapolda.

Jadi ditetapkan waktu itu tanggap darurat asap kan statusnya itu. Sorenya



habis rapat itu, tiga menteri kesini langsung tu, Gamawan, Agung Laksono
sama Menteri pertanian Kuswono, sama kepala BNPB. Dari situ mulai dibuka
posko disana, di Lanud TNI AU Roesmin Nurjadin namanya. Disitu ada
posko, nah disitu ada penanganan bom air, terus teknologi modifikasi cuaca

sampai 20 hari.
. Itu kebakarannya di daerah mana aja mas ?

: Hampir seluruh Kabupaten tu, Bengkalis, Rokan Hilir, Rokan Hulu,
Pelalawan, Pekanbaru, Siak, lebih ke arah sini sih, ke pesisir. Cuman
setelahnya menyebar juga Inhu (Indra Giri Hulu), Inhil (Indra Giri Hilir),

Kampar, Kuansing.
: Masnya juga ikut terjun langsung ke lapangan ?

: Sempat ikut yang nyemai garam itu kan, yang ikut bikin hujan buatan, terus
sempat turun ke Pelalawan juga, ya beberapa kali lah. Tapi yang jelas stanbay
di posko penanggulangan bencana itu di TNI AU, karena beritanya harus rutin
kan, harus di follow up terus, dari hasil penanganannya gimana sih, dari yang
titik api awalnya tanggal 20 sampi 90an kan, semakin nurun, terus tanggal 5

udah mulai nol titik apinya, 5 Juli.

Tapi beres Juli ,masuk Agustus, pertengahan Agustus ada lagi, kebakar lagi.
Itu lebih banyak di Pelalawan, Inhu sama Bengkalis, Siak. Itu sempat ada
penanganan. lya ini yang paling parah kan dari 2007. Sampai ke Malaysia
juga kan. Ya kayak ada siklus gitu, siklus lima tahunan hehehehe. Ya
mungkin entah iya entah tidak terlepas dari unsur politiknya, jadi bergening
politik itu kan untuk buka lahan. Emang kebakaran juga, cuman emang yang
paling parah. Jadi kayak Pelalawan yang dekat aja kan , mulai dari gerbang
masuk itu sudah kebakar semua, Rohil juga. Kebetulan juga waktu itu kata

BMKG asap itu mengarah ke Singapore, sampai ke Malaysia.
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:Bagaimana permasalahan yang dihadapi ketika menjalankan tugas
jurnalistik, khususnya terkait kebakaran hutan di Riau?

: Dari awal emang sudah kendala sih, kenapa? Karena poskonya di AU. Kan
tau wartawan sama TNI AU kan pernah dulu waktu Sukhoi jatuh, pesawat
tempur itu jatuh. Sejak itu hubungan sudah tidak baik. Masuk saja kami harus
diperiksa dengan tepat, KTP ditinggal, ngisi absen. Itu kendala awal. Tapi
karena dari BNPBnya ini menjadi isu nasional, BNPB yang back-up untuk
berngkat mau nyemai. Cuman waktu itu ngebom ndak bisa, karena terbatas
kan, karena helikopternya sendiri bawa beban air 2000an liter , kalau kendala
peliputan herkulesnya sendiri kan, herkules ketinggiannya kayak gitu. Kita
gak pernah kan, karena diatas kan nyari awan yang benar-benar awan bisa
dijadiin hujan. Jadi naik ni 1500 misalnya kan, gak ketemu awannya , naik

lagi sampai ketempat yang kekurangan udara gitu. Itu kalau di udaranya.

Kalau di lapangannya pasti medannya, karena cenderung pemadaman itu tidak
yang dipinggir jalan kan itu, harus masuk kedalam, karena hawanya sendiri

udah panas.
: Masnya sendiri pernah masuk gak ?
. lya, kami pernah investigasi sama fotografer

. Itu kan sulit banget, bagaimana cara mengatasi kesulitan-kesulitan yang
datang pada saat melaksanakan tugas sebagai seorang jurnalis

lingkungan ?

: Sebenarnya kebakaran hutan dan lahan tugas sebagai peliput juga gitu, yang
juga ditugasi kantor, ya kayak ke lapangannya gitu ya bisa diatasi aja sih.
Paling memang tidak sebentar, butuh waktu. Misalnya gak bisa selesai hari
ini, konfirmasi lagi ke kantor belum dapat bahannya terus nginap dulu gitu.
Minta waktu aja sih.
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: Karena ada deadline-deadline gitu ya ?

. lya, paling bahan seadanya sampai disitu aja, paling konfirmasi terbatas aja
sama kepala BPPD sini by phone gitu.

: Ini kan termasuk jurnalisme lingkungan kan ya. Kalau dari dari
jurnalisme lingkungannya sendiri ada problemnya gak? Kan gak secara
umum, misalnya kayak politik sendiri, kan beda-beda kesulitannya.

Kalau di lingkungan sendiri ada kesulitan tersendiri gak saat ngeliput?

: Dari lingkungan, kesulitannya kita ngadepin asap, rentan dengan Ispa. Pada
waktu itu indeks Ispu itu sudah jauh di atas dari yang awalnya 230
standartnya, ini sudah sampai 350-400. Dan bukan untuk pribadi juga, tapi
untuk Riau keseluruhan, untuk flora dan faunanya juga. Masyarakatnya juga
memang sudah tercemar. Kementrian Lingkungan Hidup juga langsung turun

waktu itu kan .

. Kalau dari sisi penulisannya sendiri, itu kan ada istilah-istilah khusus
juga kan kalau di lingkungan, seperti Ispa, Ispu. Itu gimana ?kan ada tu
pembaca yang kurang ngerti tentang istilah-istilah gitu, nah, masnya

sendiri gimana nulisnya biar pembaca itu ngerti maksudnya ?

: Ya kalau misalnya bahasa awam gak apa-apa kan dituliskan langsung.
Cuman kalau ada istilah dari lingkungan hidup atau dari tulisan mengenai itu,
paling dikasih penjelasan aja setelahnya. Misalnya Ispu itu tadi, ya dijelasin
aja beberapa kata gitu, Ispu itu apa sih gitu, kenapa lahan gambut itu mudah
terbakar, dan segala macam. Paling kalau aku gak tau istilah itu artinya apa
dan narasumber tidak bisa jelasin pada saat itu juga, paling ya searching,

karena memang banyak bahasa baru.

: Untuk jurnalisme lingkungan sendiri ada pelatihan khususnya gak mas,

kan itu tadi ada bahasa-bahsa awamnya?
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. Untuk pelatuhan khusus seperti itu tidak ada. Cuma kalau seminar atau
worksop gitu mengenai lingkungan yang diadakan oleh BKSDA sering ikut.

: Jadi sedikit ngerti lah ya tentang istilah-istilah gitu ?

. Sedikit memahami. Ya itu tadi kalau benar-benar belum ngerti dan belum
paham ya googling.

: Bagaimana solusi yang ditawarkan terkait kasus-kasus lingkungan yang
terjadi, khususnya kebakaran hutan dan lahan yang belum lama ini

terjadi di Riau?

: Emang harus ada regulasi yang jelas sebenarnya untuk masyarakat atau
perusahaan yang membuka lahan gimana sih gitu. Misalnya mereka punya
areal 1000 hektar gitu, yang untuk penanamannya 500 hektar. Cara untuk
membuka lahan itu harus jelas gitu. Harus ada regulasi dari Kementrian
Lingkungan Hidup, Kementrian Pertanian, Kementrian Perkebunan, semunya
harus bersinergi gitu. Jadi dengan gitu kan, kata Siswono juga kan waktu itu
ada cara lain untuk membuka lahan selain membakar, tidak dengan membakar
gitu. Bisa dengan menggunakan alat berat dan segala macam. Cuman kan
kendalanya bagi perusahaan atau masyarakat yang pengen berkebun itu,
biayanya jauh lebih mahal. Kalau pakai api kan tinggal siram aja pakai bensin
habis. Tapi kalau ada regulasi kan bisa jelas, Polda juga bisa nindak tegas.
Karena rata-rata dari belasan tersangka dalam kebakaran kemarin itu
perusahaan Malaysia, makanya kalau Riau sendiri menangani ini gak

mungkin bisa. Ini butuh sinergi dari semua kementrian.
: Sekarang masih berlanjut gak kasusnya itu ?
: Masih, sudah ada yang ditetapkan sebagai tersangka

: Kalau kebakarannya sendiri masih ada atau tidak ?
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: Untuk kebakarannya sendiri sudah tidak ada, kan musim hujan. Tapi untuk
Riau sendiri sudah ada kemajuan sih. Karena kemarin sudah disahkan juga
perda tentang bencana alam. Dari perda itu nanti Riau sendiri sebelum musim
kemarau, sebelum kebakaran itu sendiri terjadi bisa dilakukan penanganan.
Lewat sosialisasi atau penjelasan kepada perusahaan untuk tidak membuka
lahan dengan membakar. Baru disahkan kemarin 25 November.

: Itu beritanya terakhir bulan apa mas ?

: Ya yang 10 Juli posko ditutup , terus udah mulai pelacakan tersangka, titik
apai sudah gak ada. Di pertengahan Agustus kebakaran lagi, tapi bukan yang

di lokasi pertama. Pindah lokasi kebakarannya.
: Pertengahan Agustus sampai kapan ?

: Sampai 31 Agustus, karena kan BNPB masih pakai helicopter. Dah masuk

September udah gak ada lagi, curah hujan udah mulai turun lagi

: Bagaimana peran serta Riau Pos dan Jurnalis Lingkungan terkait kasus

kebakaran hutan dan lahan di Riau ?

: Ya perannya paling sebagai media kontrol sosial , memberitakan saja dan
memang kami selalu menempatkan itu di halaman satu, di headline. Terus kan
Riau Pos dibaca oleh masyarakat, pejabat, segala macam. Dari situ aja sih
berharap follow upnya terus. Kan karena grup Jawa Pos, jadi yang besar-
besarnya tetap dinaikkan di JPNN, selain di online dan di Koran. Kan isunya

menyangkut SBY, pasca dia minta maaf sama Singapore.
: Riau Pos sendiri concern gak sama masalah-masalah lingkungan ?

: Ya concern. Tiap minggu kan kita siapkan halaman save the earth. Tiap

minggu kan ada itu.



: Setiap minggu pasti ada ?

: Ada, pasti ada. Semua tentang lingkungan. Ada tim minggunya.

: Anda sendiri ikut nulis di halaman save the earth gak ?

: Nggak. Senin sampai Kamis tu dia keliling, Jumat, Sabtu baru deadline.

: Bagaimana cara Riau Pos menanggapi dan memahami permasalahan
lingkungan khususnya kebakaran hutan dan lahan yang sudah sering
terjadi di Riau ?

:Lewat pemberitaan aja sih sebenarnya. Tapi tim minggu juga setiap mereka
bergerak ke lapangan itu selalu mengajaklah. Mengajak perusahaan agar tetap
perduli. Karena kan kalau tidak ada peran media juga akan jauh lebih parah
sih.

Karena gampang benar disini dirusak. Kalau ada kemarau ya udah, tinggal
lempar punting rokok aja bisa kebakar ribuan hektar kalau dibiarin. Satu lagi
keterbatasan Riau juga kemarin, gak ada peralatan yang cukup, jadi harus

minta bantuan.
: Kalau di Riau Pos ada gak jurnalis yang khusus lingkungan ?

: Paling ya tim minggu, karena yang harian tiap tahun pindah-pindah. Harus
nguasain semua. Gak ada wartawan khusus. Paling yang ada ya wartawan
budaya. Kalau lingkungan ya lihat situasinya aja. Kalau memang scopenya

propinsi ya aku.

: Bagaimana cara yang dilakukan agar mendapatkan data yang akurat

dari narasumber terkait kasus kebakaran hutan dan lahan ?

: Ya gerak ke ini aja, ke BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah),
terus ke BLH (Badan Lingkungan Hidup), yang punya data itu sih dua itu,
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sama dinas perkebunan dan kehutanan. Kalau misalnya pengen data tentang
ISPU minta ke lingkungan hidup. Pengen minta tentang data yang terserang

ISPA misalnya minta ke kesehatan, gerak-gerak gitu aja.

. Itu mereka ngasih atau ada kesulitan-kesulitannya untuk dapetin data

itu ?

: Ada, kadang banyak alasan untuk yang berkompeten memberi informasi itu

tidak ada, nanti telepon kepala dinasnya aja.
: Wawancara via telepon gitu ?

: Telephone, minta arahan kepada kepala dinasnya, minta data kemana ni, biar
dia yang delegasikan. Kalau udah kepalanya yang bilang kan, udah ikut aja
orang. Karena kalau minta Gubernurnya kan, waktu itu gubernurnya di KPK,
jadi wakilnya. paling kalo mentok gak dapat, sementara deadline, minta ke

wakil gubernur.

. Itu pasti dikasih atau tidak ?

: Dari gubernur dimintakan ke anggota-anggotanya.

: Wakil gubernur itu pasti mau untuk diwawancarai ?

: Kalau untuk yang kasus Karhutla kemarin ya mau. Kalau isu publik biasanya

mereka mau ngasih.
: Jadi gak terlalu banyak kendala ya ?
: Nggak, BMKG juga untuk titik api mereka mau ngasih

: Anda sendiri kan ikut ngeliput kebakaran hutan dan lahan, itu perintah

dari pimred atau inisiatif sendiri untu meliput ?
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: Untuk turun di lapangan seringnya inisiatif. Karena kan pasokan berita harus
tetap terjaga. Inisiatif aja. Misalnya bang aku ikut nyemai ya, beritanya

gimana? Aman
: Jadi gak harus diperintah untuk liputan ?

: Nggak, yang jelas jaga posko aja, kalau isunya propinsi ya itu kewenangan
ku. Selesai liputan langsung kirim berita by email, gak mesti ke kantor. Kalau
lagi lipitan gini ada rapat kan gak mungkin ke kantor. Apalagi kalau yag di
Pelalawan kan gak mungkin ikut rapat.

: Rapatnya mingguan atau gimana ?

: Rapatnya sebenarnya tiap hari. Cuman ya itu tadi kalau kita gak bisa ke
kantor ya tinggal bilang aja karena liputan gak bisa ke kantor, berita kirim aja.

: Kalau kebakaran yang sebelumnya ikut ngeliput juga ?

. Kalau kebakran yang 2012 aku gak ngurusi. Ya itu tadi, kita dipindah-
pindahin tiap tahun biar menguasai semua, gak ada yang khusus, yang tim
minggu juga. Kayak aku gitu, udah ngerasain semua posko, nanti ditarik tim

minggu. Itu kan ada liputan khusus juga, ada liputan for us juga.

Ya kendalanya itu aja, ya sebagai jurnalis juga sebenarnya gak ada yang bisa
jadi kendala. Kalau gak bisa narasumber yang ini, cari narasumber lain. Kalau
deadline memang datanya Cuma segini ya kita bilang nanti bisa di follow up

lagi.

: Sebelum liputan ada persiapan-persiapan khusus gak sih? Misalnya
mau kemana, mau wawancara siapa, cari data kemana. Dari persiapan

liputan sampai pengiriman beritanya ada kendala gak ?
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. Kita lihat isu hari sebelumnya sama hasil rapat sore, jadi bisa tau. Kalau
misalnya gak ada moment besar. Follow up yang hari ini. misalnya hari ini di
halaman satu atau halaman pro otonomi itu masalah pembatasan lima desa,

misalnya gak ada penjelasan, follow up aja ke propinsi.

: Kalau kebakaran hutan kemarin dari Juni, Juli, Agustus, itu liputannya

setiap hari atau gimana ?

: Ya setiap hari. Ya progress penanganannya lah ya, terus misalnya hari ini
berapa yang di bom, hasilnya, terus besok rencananya kemana, gimana hasil
seminggu. Terus dilihat dari aspek lain, lingkungannya gimana, sudah berapa
yang terbakar, follow upnya gimana. Gitu aja sih kalau peran Riau Posnya

sendiri.

: Jadi hampir setiap hari berita kebakaran muncul di headline ya ?
: lya, dari tanggal 20 Juni samapai tanggal 5 Juli lah, sekaligus fotonya.
: Fotografernya ikut juga atau anda sendiri ?

. Ya fotografernya ada.

: Kalau Riau Pos kan media lokal. Biasanya ada kedekatan tersendiri
pada masyarakat Pekanbaru, Riau. Gimana sih biar masyarakat itu
percaya dengan pemberitaan Riau Pos? dari sisi penulisan beritanya
sendiri gimana, kan masyarakat butuh banyak informasi perkembangan

kasus kebakaran hutan dan lahan?

: Ya ini aja sih, menyajikan berita yang real. Kan pernah turun di lapangan,
jadi tau menyajikan berita menurut masyarakatnya aja gimana. Bagaimana
ngerasain kebakaran hutan. kan sampai ada korban kan, sampai ada yang
meninggl. Ya turun ke lapangan terus. Ya menyajikan tulisan yang



menunjukkn empati lah ya dalam penulisannya. Mencoba di posisi
masyarakat. Terus diambil statement dari pemerintah untuk penanganannya.

: Gak berpihak ke salah satunya ?

: Gak. Ya itu juga gunanya turun ke lapangan, tau kondisi realnya. Karena
omongan pejabat, omongan tim di posko itu kan yang oke-oke aja kan,
gimana realnya di lapangan mereka gak mau menyebutkan. Selain itu juga
karena Riau Pos punya wartawan diseluruh kabupaten, jadi penyajiannya bisa
berimbang. 12 Kabupaten kota ada.

: Kalau disini sendiri ada berapa wartawannya ?

: Pekanbaru yang di lapangan ada belasan. Gak sampai 15 sih. Pemberitaan
satu wilayah bukan aku sendiri, tapi keroyokan. Tapi yang konsen di posko

aku. Kayak yang di Polda ya harus follow up yang disana.
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SERSAMA WARGA: Pasangan SU-Muslimin dan
Sates Pulau Palas Safruddin duduk bersama warga
st kampanye, Senin (26/8/2013)

Sumbawa Kampanye di
Pasar Desa Pulau Palas

TEMBILAHAN (RP) — Di hari ke delapan, pasan-
genasion Bupati dan Wokil Bupati Indragiri Hilir (In-
Mlpesiode 2013-2018 nomor urut 3. H Syamsudin Uti-

H Muslimin (Sumbawa) kam-
I poanye di Pasar Desa Pulau Palas.
INHIL Kecamatan Tembitahan Hulu, Se

SATU ain (26/8).

‘ Kedatangan rombongan dan
sssmgan ini langsung disambut masyarakat setempat
s bsin Kepala Desa Pulau Patas Safruddin dan ket-
ssmgatisan SU-Muslimin vakni, Oyvong Maldini scr-
s pendukung nsimpatisin, SU-Muslimin meru-

L s cadon pemimpin vang cukup dikenal massarakat
-

Beeagan vang ditusung koalisi Partai Demokeat dan
Bes Sntang Reformasi (PBR) di hari ke debipan masa
B ini tidah hanyak berbeda de
ietan pada masa-masa kampanye s
B memohon doa restu pasangan ini juga meminta

® Baca SumbawaHalaman 29

Pengadaan
Tower Inhu
Dianggarkan

.
Dua Kali
rupsi provek pembangunan tower
sistem administrasi Lq\udu\luL.m di
K dudukan dan Ca-
K@RUPSI catan Sipil (Dis-
paten Indra;
Hulu (Inhu) kembali disidang, Senin
gadikin Negeri (PN) Pekanbaru. Ter
dakwa nu Kadisdukeapil Inhu Zu
Kerugian negara sebesar Rpo6o juta
Saksi vang dihadirkan mengatakan

PEKANBARU (RP) — Dugaan ko-
ASUS Dinas  Kepen-
dukeaupil) Kabu-

(26,8) di Pengadilin Tipikor paca Pen-
1Kifli Sulsiman didoza menyebabkan
pengadaan pre: ack ini dianggarkan

o hali
Jutis -I.m angey
ujur sihsi dakam persidan-

tama R.r(,
Rp706 juta
gan witu Dircktur C\ Kopral Teknologi
Hardani vang dibadirkan olch Jaksa
Peountut Umum (JPU) Kejaksaan
Negeri (Kejari) Rengat Adani SH
Dikatahan saksi di depan majolis

12 September,
Kloter 4 JCH
Masuk Asrama

PEKANBARU (RP) — Persiapan
penyelenggaraan haji tabun 2013 terus
berjalan Dijadwalkan, 12 September

mendatang, ja
] maah calon baji

ot (ICH) Kloter 4
s
sudah masuk as-

rama haji

“JCH Riau dimulai Jari Kloter em-
pat. Tanggal 12 September sudah ma-
suk asrama. Sementara berangkatnya
(ke Madinah, red) tanggal 13 Septem
ber, Sampai seluruh kloter dari Riug,”
ujar Kepala Bidang Penyelenggaraan
Haji dan Umrah, H Aziz inclalui Kasi
Pendaft. an Dokumen Haji H Defi-
on kepada Riau Pos. Senin (26/8)

Dia menambsthkan untuk Kloter cim-
pat tidak sepenubma berasal dari Riau
Di mana. perwakilan JCH hanya ber-
jumlah 250 JCH. Sementira sisan
herasa) dari JCH Prininsi Jumbi. Un
tuk Kloter satu berasal dari JCH Kepu-
fauan Risu, kloter dua dan tiga berasal
dari Jambi

= Baca 12 September Halaman 32

PERHITUNGAN PROFIT
Pembranding iz i

A5 oo
288763478

ASAP: Wilayah Kota Pekanbaru diselimuti kabut asap, Senin (26/8/2913).

Riau Belum BebasHotSpot

Laporan MARRIO KISAZ
dan AGUSTIAR, P'ckanbaru
redaksi@ rianpos co

PROVINSI Riau masih
belum bebas dari hot spot
atau titik panas akibat ke-
bakaran hutan dan lahan
(karhutla). Hingga Kini ma-
sih ditemukan sejumnlah ti-
tik panas di Riau hingga
menimbulkan kabut asap
Badan Meteorologi Kli-
matologi dun Geofisika
(BMKG) stasiun Pckanbaru

merilis bah- kondisi cun-
wa  untuk ca di Riau
jumlah titik KEBAKARAN ity mema-
panasdi Riau  § HUTAN DAN LAHAN suki masa
mengalami transisi dari
naik turun. musim

Hal ini berdasarkan moni-
toring satclit NOAA 18, tiga
hari belakangan, terhitung
Sabtu (24/8) hingga Scnin
(26/8).

Disebutkan ketua kelom-
pok analisa BMKG Warih
Budi Lestari kepada Riau
Pos, Senin (26/8) saat ini

panas ke musim hujan.

panas dan transisi menuju
musim penghujan, jadi per-
tumbuhan titik panas masih
terjadi,” kata Warih.
Pertumbuhan titik panas
itu schagai contohnya pada
Sabtu (24/8) lalu termoni-

tor oleh satelit sebanyak 73
titik di Riau, dan Ahad (25/
8) turun inenjadi 27 titik.
“Namun untuk Senin 26
Agustus belum dapat di-
laporkan, karena mosih
dalam proses, bisa naik
jumlahnya atau bisa turun
Jjumlahnya,” jelas Warih.
Untuk pertumbuhan ti-
tik panas ini biasanya
didukung oleh temperatur.
Namun dikatakan Warih

# Baca Riau Halaman 32

Dikenai Pajak, Pemprov Mengadu ke Kemendagri

PEKANBARU
(RP) - Hampit
sctahun rencana
pengembangan
Riau Town
Square und Convention
Center atau Ritos terkenda
la. Salah satu penyebabnya
karena belum duduknya
masalah retribusi untuk
pengurusan izin mendiri-
kan bangunan (IMB) ka-
wasan bisnis terebut.
Tidak tuntasmya perma-
salahan tersebut membuat
Pemerintah Provinsi Riau
mengadu ke Pemerintah

= Baca l:hkena: Halaman 32

PEMBANGUNAN
RITOS

TANAH KOSONG: Lokasi pembangunan Riau Town Square di bekas Puma MTQ

Pekanbaru masih berupa tanah kosong, Senin (26/8/2013). Hingga kini belum ada
aktivitas pembangunan karena terkendala masalah izin mendirikan bangunan (IMB).

MEDICAL CHECK UP LEBRRRN
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Riau Pos

SELASA

27 AGUSTUS 2013
Laporan EKA GUSMADI PUTRA, n i memang belum sepenuhnya bisa  ri tanpa harus tim kabu- Ki tim p bung:
Pekanbory Memang ada kabupaten yang | 1 T eime)~ Kata Pit Kepala Dinas paten/kota. Karena bertugas dalam  kurikulum ini barus terbentuk di
ekuyusmadiGriauposco E belum membentuk tim i | pendidikan (Disdik) Provinsi Riau lisis prog prog sekolah karena kalau belum terben-
Hadimiharja menjawab Riau Pos, kegiatan di tim dalam mengem-  tuk, siapa yang akan mengelola

pengembangan kurikulum, apalagi

sekolah. Jadi memang belum Senin (26/8) usai membuka work-

MESKIPUN pemerintah pusat bangkan kurikulum, apa kegiatan KTSP. Sebab, lanjutnya memetakan

mclalui Kementerian Pendidikan dan N shop implementasi KTSP bagi guru dan apa yang menjadi keperluan  satuan kerja sesuai karakteristik
Kebudoysan (Kemendikbud) sudah sepenuhnya bisa maksimal. R am 2013 angkatan 1 dan _haruslah bermanfaat output-nya  sckolah itu yang harus dilakukan,
pkan perubahan kurikul = HA \ JA N N 11 untuk mata pelajaran biologi, fisi-  bagi pendidikan seperti menyusun silabus sampai
dari Kurikulum Tingkat Satuan Pen- it Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau ka, matematika, bahasa Indonesia, ini pada memberikan penilaian.

bahasa Inggris dan PKN di salah
satu hotel di Pekanb

an penguatan tim

~Melalui kompetensi inilah di-
kurikulum di tingkat i

didikan (KTSP) kepada Kurikulum
harapkan dari workshop!

dang melaku!

Yota di Risu disinvalir belum memi-

2013, hamun penerapannya me-
mang belum sepenuhnya di seluruh

Provinsi Riau sendiri Tim Pengem-
bangan Kurikulum sebagai pengelo-

1iki tim ini.

sekolah negeri terlebih swasta. la program kurikulum ini masihada  “Memang ada
Bahkan, untuk KTSP sendirisejak  yong belum terbentuk. Tak tang-
digulirkan pada 2007 silam, di  gung-tanggung di lima kabup 7 gan kurikulum.a

Jaksa Bersikukuh Kasus
Zulbakri Penyuapan

PEKANBARU (RP) — Kasus yang menimpa man-
tan Kepala Satuan Reserse (Kasat Res) Narkoba Polres
Rohul AKP Zulbakri dinilai sudah tepat ditangani Pen-
gadilan Tipikor. Karena, apa yang dilakukan Zulbakri
kuat dugaan merupakan suap dan Zulbakri merupa-
kan aparat pemerintah.

Hal ini disampaikan Jaksa Penuntut Umum JPU)
Kejoksuon Negeri (Kejari) Pasirpangaraian Iskandar
Zulkornain SH dalam sidang lanjutan kasus dugoan
suap Rp200 juta terscbul di Pengadilan Tipikor pada
Pengadilan Negeri (PN) Pckanbaruy, Senin (26/8). "Po-
sisi terdakwa schagai pegawai negeri yang mempunyai
jabatan saat kasus tersebut terjadi,” ujar JPU.

but Zulbakri did

belum membentuk tim pengemban-
palagisckolah. Jadi

Dijelaskan Hadi. kuatnya tim

;)ro:insi. ~Karena kabupaten harus

kabup yang

PEMERINTAH Provinsi
(Pemprov) Riau belum be

an
promosi pejabat dalam waktu
dekat ini. Informasi ini men-
jadi jawaban akan isu mutasi

b

Pos, Senin (26/8) di Kantor
Gubernur Riau.
Menurutnya, proses mutasi
belum begitu mendesak untuk
Di 1o clah

¥ 5’ Ls
tung provinsi. Walaupun ada beber-
apa sekolah bisa membentuk sendi-

4 ADVERTORIAL PEMPROV RIAU i

Sekda Pastikan Belum Ada Rencana Mutasi

) tergan-

masa kepemimpinan Guber-
nur Riau dan Wakil Gubernur
Riau akan berakhir dalam
waktu dekat ini. Dengan per-
i itu, Zaini menilai,

akan di-

pertimbangan belum
iadalah pelak-

yang mulai berk @ di
lingkungan Pemprov Riau.
“Belum. belum ada rencana
mutasi. Roda pemerintahan
masih berjalan normal dan
lancar. Jadi, tidak ada renca-
na mutasi,” tegas Sckretaris
Daerah (Sekda) Provinsi Riou
Zaini Ismail menjawab Ricn

sanaan Pemilihan Gubcrnur Riau
dan Wakil Gubcrmur Riau yang
semakin dekat. Pergeseran peja-
bat dikhawatirkan dapot menim-
bulkaninformasi vang tidak tepat
di kalangan nasyorakat dan pi-
hak-pibak terkait.
Pertimbangan luin adalah

proses mutasi dan promosi
jabatan belum dilaksanakan.
Saat ditanyakan mengenai
kekosongan jabatan Kepala
Dinas Pendidikan dan Kepala
Badan Kepegawaian Daerah,
dia mengatakan hal tersebut
sudah ada pelimpahan we-
wenang. Schingga, tidak ada
jabatan yang kosong dan pros-

B!
Provinsi masih lemah memangakan
susah diikuti daerah,” tuturnya

i kuatnya provinsi. Kalu
ri

capai apa yangdiinginkan tersebut,”
kata ketua tim pengembangan ku-

kulum Provinsi Riau ini menutup

perbincangan. (vls)

Sl
ZAINI ISMAIL

es pelaksananaan tugas dan
mnggl_mgjauub tetap berjalan

pembahasan di Tim Badan
Pertimbangan Jabatan dan
Kepangkatan (Baperjakot)untuk
proses mutasi, Zaini menang-
gapima dengan senyuman. Dia
menilai, proses pembahasan
tersebut tentu sudah dikkukan.
Namun, untuk implementasin-
2 diniki belum tepat.

“Yang pasti dalam waktu
dekat ini belum ada mutasi.
Kita sedang menyambut pesta

sesuai pemerin-
tahan. jabatan,
Disi fadamu  mainny

i. Untuk pergescran
tunggu saju tanggal

“ katanya (adv/b)

Dikn_ukann_\n.dmgn;_‘

1 ik

g RP200) B
. Andesra. “Ttuadalah janji atau hadiah untuk bisa mem-
bebaski Andesra dari kasus tersebut,” lanjutnya.

Karcna itulah, Iskandar mengatakan perkara Zul-
bakri ini bukan k p b me-
minta majelis hakim untuk menyatakan Pengadilan
Tipikor berwewenang mengadili perkara ini dan men-
satakan perkara ini dapat dilanjutkan dengan pemer-
iksaan saksi-saksi,” ucapnya.

Pada sidang sebelumnya, terdakwa suap Rp200 juta
vang juga mantan Kepala Satuan Reserse (Satres)
Nurkoba Polres Rokan Hulu (Rohul) AKP Zulbakri
menilai bukan menjadi kewenangan Pengadilan Tip-
kor untuk menyidangkan kasusnya. Penasehat huku-
mnyu, Asep Rukhiyat SH menilai uang yang diterima
itu bukan suap, melainkan kasus pidana umum pasa
368 KUHP (pemerasan).

Dalam kasus ini, Zulbakri dijerat pasal 12 huruf b,
pasal 5ayat 2 juncto pasal 5 ayat 1 hurufa dan pasal 11
Undang-Undang nomor 31/1999 sebagaimana diubah
dan ditambah dengan Undang-Undang nomor 20/
2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
dengan k kurungan maksimal 20
tahun penjara.(aki)

Sanggar Bujang Dara Pemenang

Festival Teater Remaja

PEKANBARU (RP) — Sanggar Bujang Dara SMAN 1
Tembilahan tampil scbagai penyaji terbaik satu dalam
helat Festival Teater Remaja 2013 tajaan Dinas Kebu-
dayoan dan Pariwisata Riau UPT Taman Budaya yang
berlangsung 23-24 Agustus di Anjung Seni 1drus Tintin.

Adapun posisi penyaji terbaik kedua diperoleh Teat-
er Hupn SMK Labor Pekanbaru. Sedangkan Teater
Sanjayo Kampar sebagai penyaji teruaik ketiga.

Dalam helat tersebut juga diumumban katcgori sutra-
dara terbaik yong dipercayakan Badru Chaerudin
(Sanggar Bujang Dara SMAN1 Tembilahan), sutradara
terbaik 2 Intan Yunita Sari (Teater Sajayo Kampar), dan
Sri Subekti Wiayun (Teater Hujan SMK Labor) sebagai
sutradara terbaik 3.

Sementara ituaktor terhaik 1 jatuh kepada Agus Ariya
Santa dalam peran Pak Tua (Sanggar Bujang Dara), ak-
tor terbaik 2 Muriata Hanum memerankan Nursiah
(Teater Hujan), dan aktor terbuik 3 Claudia Aprilia ber-
peran schagai Dang Sri Intan (SMA 9 Pekanbaru). Un-
suk katogori naskah terbaik jatuh kepada sanggar dari
Dumai, musik terbaik duri SMAN g Pekanbaru dan pe-
mato artistik terbaik jatuh kepada Sanggar Bujang Dara.

Mewakili Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Riau,
Yoserizl Zein selaku Kepala Museum, mengajak para
generasi muda yang tinggal Riau, terutama yang ikut
berteater untuk meningkatkan dan mengutamakan
semangatke-Riau-an. Dijelaskan Yoserizal, sejalan den-
gan ajakannya itu dan terkait dengan kreativitas yang
mesti dipergelarkan ke depan hendaknya sesuai den-
gan semangat visi Riau di mana berhajat menjadi pu-
sat kebuday Mclayu di Asis Tenggara
$0da2020. “Seluruh elemen yang tinggal di Riau harus
merasa memiliki Riau dan ikut membangun Riau. Se-
mangat ke-Riau-an harus dibangkitkan,” ujar Yoserizal
Zein saat menutup acara Festival Teater Remaja se-Riau
& Anjungan Seni Idrus Tintin(24/8).(*6/dac)

12 September, Kloter
Sambungan dari hal. 21

EVALUASI APBD: Asisten |l Setdaprov Riau Emrizal Pakis didampingi Asisten lll Hardy Jamalu

N 3 i

seluruh satuan kerja di lingkungan Pemprov Riau, pekan lalu.

KUA-PPAS Tunggu Pembahasan Banggar

PEMERINTAH Provinsi
(Pemprov) Riau sudah meny
erahkan Kebijukan Umum
APBD dan Prioritas Plafon
Anggaran Scmentara (KUA-
PPAS) Perubahan 2013 kepa-
da Badan Anggaran (Bangsar)
DPRD Prorvinsi Riau. Kini

prosesmya sedang menunggu
pembahasan.

Dem n dikemukakan
Sckret Dacrah (Sekda)
Provinsi Riay, Zaini Ismail,
Senin (26/8) di Kantor Guber-
nur. Menurutnya draf KUA-
PPAS untuk APBD-P 2013

sudah tuntas dan sudah disg-
ahkan ke pihak dewan kemar-
in. Dengan demikian dibarap-
kan pembahasan dapat e
rampung dalam waktu dekat
“Mudah-mudahan di peng-
hujung bulan ini pembaliasa
sudah dapat ditunta

karena sudah diserahkan.” un-
gkapnya.

Disingguny mengenai bera-
pa total anggaran yang diusul-
kan pada APBD-Perubaban.
Zaini mengaku belum bisa me-
mastikan berapa anghanya
Demikian pula tentang otal

ddin memimpin rapat realisasi AP

kescluruhan program yang
akandipaka
galihan anggaran dakum usu-

dapat digesa sch
pembahas

taadanya pen-

lan terscbut
“Kita berharap semuanya

3 proses

an segeras tuntas.”

harapnya (a(l\'/;)

Sambungan dari hal. 21

temperatur masih normal,
berkisar 33 derajot celsius. “Temn-
peratur masih normal dan befum
ekstrem,” katanva

Sampai hari ini disimpaikan
Danlanud Roesmin Nurjadin,
Kol Pnb Andyanvun seluga sat-
gas udara untuk karhutky, mela-
lui Kapentak Mayor Sus Filpadri
SSos mengatakan AU masih
melakukan water bombing di ti-
tik titik kebakaron.
masih melakukan water bomb-
k kohakaran, schan
satu helikopter atan
bahkan dua,” jelas Filpadti.

Sementara itu, akibat masib

Dikenai Pajak,

'UnmkRiauJCHn,\nbtmldmiﬂmempntmm-
B 14 Pesnbagian o Gl it
‘ajidari embarkasi Batam. Untuk kloter kita b

mmmmmmm"umom

seat ditanyal i persiapan penyclepggaraan
Saji, dia Jan p berk Dalam
Sl ini. p lenggaraan di ikan dengan pembagi
mhikdilﬁ.;blpxﬂ.wﬁnﬁlﬁnmhhpm/
fota.

Untuk administrasi keberangkatan, paspor dap visa
wenjadi tanggung jawab Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Riau. untuk suntik ingitis, biaya
sumestik dan persiapan lainnya menjadi kewenangan
Taowil jan Agama kabupaten/kota Riau den-
s berkoordinasi bersama pihak-pihak terkait.

isinggung mengenai persiapan paspor haji, dia men-
sakan untuk paspor haji sudah rampung. Saat ini, se-
taogdigesa untuk persiapan pengurusan visa ka-
aa JCH.

“Yang sudah kita terima ada 2.000 visa JCH. Sisanya
wdang dijemput, kabaruya sudah sclesai 2000 visa lan-
wean. Artinva sudah hampir 4.000 visa JCH yang ram-
s, Ssanya sedang diproses,” urai Defizon{rio)

Riau Belum Bebas Hot Spot

terjadinya kebakaran hutan dan
Jahan (karhutla) berdampak
pada kondisi udara di Pekanba-
ru, pagi hari jarak pandang men-
jadi terbatas. Untuk Senin (26/
8) jarak pandang di Pekanbaru
minimum 1.000 meter. langit
tertutup kabut asap.
““Pencrbangan normal hanya
saja tadi pukul 7.00 WIB terjadi
kabut asap dengan jarak pan-
dang 1.000 meter, hanya ber-
langsung sekitar 1,5 jam jarak
pandang sudah di atas 3.000
meter karena asap sudah berla-
lu.” ujar airport duty manager
Bundara SSK il Ibnu Hasan.
Selain ity disampaikannya
juga bahwa untuk jumlah tidak

Pemprov Mengadu ke

berpengaruh dengan kondisi
cuaca saat ini. "Sesudah lebaran
tepatnya H+9 dan 10 penump-
ang mencapai 11.500 ora
dibandingkan schelum han
1dul Fitri hanya 10.000 orang
paling banyak.” kata Tbnu men-
gokhiri

BPBD Imbau Daerah
Antisipasi Karlmtla
Terkait dengan hotspot yang

kembali menyelimuti Riau, Badin
Penangglangan Bencana Doacral
(BPBD) Provinsi Riau mengimbou
Lab

Riau kembali meningkat

“Ya memang saat ini intensi-
tas kabut asap mulai meningkat.
Untuk itu, kami minta sclurub
kubupaten/kota untuk dapat sia-
o, Begitu juga pihak-pihak ter-
kait vanyg berkomp di bidan-

Hanyat sujt, vang terkbih dahulu
meneetihui ity adulah kabupoten/
Kot Kasena mencka viug memili-
ki wiknuh.” terangna

Langhkah antisipast awal yang
juga dupat dilakukan dengan

enva,” ujar Sckretaris Badun
Penanggulangan Bencana Dacr-
ah Kaifi Azmi saat dihubungi
melaltui telepon sclulermya
Mengenai langkah antisipasi
sang dapat dilakukan, dia men-

patch/kuta untuk mengs
sipast kebakaratan hutan dan kb
an (karbutl). Ini menjadi per-
hatian, karcna intensitas asap Ji

Kemendagri

Sambungan dari hal. 21 ynedie kan yakmi Per kan pengemb Ritos siap
gri nomor 17/2007 lentang pe- atas segato keputusan. Baik tidak
Pusat. Dalam hal ini. Kemen-  tunjuk teknis pengeloiaan harang dikenakan biaya retribusi atay
terian Dalam Negeridan Kemen-  dacrah mengatur hal demilian.  sebaliknya.
terian K RI menjadi “"Meskipun sistem yang di- Hanya saja, Biro Perlengkapan
tempat Pemerintah Provinsi - gunakan bangun guna serah tetapberupayaagar langkah yong
Riau berkonsultasi. (BGS). Namun, dalam jangka ditempuh menemukan titik ter-
“Intirya sampai hari ini me-  wakty tertentu akan dikembali-  ang dan terbuik untuk koduahe-

gri dan
RI. Pasalnya, dari k

nunggu rekomendasi Kemenda- — kan ke pemerintah. Artinya, ada
ian K keterlibatan p intahdi

ftasikita, Makanya, T vang di-

bangunan yang merupakan ker-  gunakan idealnya Permendagri,”

jasama dengan pemerintah tidak
dikenakan pajak.” kata Kepala
N Soad

papar Abdi.
Selain itu, ia menambahkan
¥ h

Iah pihak. “Kita targetkan dalam

an ini, sudah ada k

berk si bersama perusa-
hoan dan mengoptimalkan
masyarakat poduli api (MPA).
Saat ditanyakan mengenai
jumbah fof spol vang lerpantay,
dia mengaku bolam mengtabui
angka pasti. Pasalma, BPBD

cotakan salah satu langkah  Riau houm mendapatian bapo-
Fonkret adalah mengopli-  ran dori BMKG
malkan pengs Sikaperly “Biasanya aporan diampai-
BPBD di kabupaten/kota tunm  kan malam han ataw koeokan
ke titik-titik vang tergolong raw-  harinva. Kita tentu aban meng:-
an karhutla, update informasi terschut. Nan-
“Kitatentunyasiapberkomline- 6 akan kita fne ook bngsung,”
i dan mencrikon solusibersama.— unghapma (vs)
Pengadaan Tower inhu
Sambungandari hal. 21 sukjugs wcmest or-
P E e s . “Saya tidak
hakim yang dipimpin Masrizal  tahu. dalam bomtrak hamya
SH, provek iniawalnyadi Kalouoda di
kan pada 2011. Peng: dal daan &

pertama Rp767 juta. tidak han-
ya h tower. Namun

Pasalnya. sudah v:uku[’r Tam:

Biro Perleny P
Riau, Abdi Haro kepada Riau
Pos, Scnin (26/8) di Kantor Gu-
bemur Riau.

Dia menilai, fangkah vang
ditempuh bubankili karena tidak
ingin memenuhi Lagginy: jawah

retribusi IMB Namun, acoan

Laugkah yang 7
kan saran dari BPK. Untuk itu,
Biro Perlengkapan saat ini han-
1a bisa menunggu proses terse-
hut rampung,

Kendati demikian, dia mem-

ran retribusi yang ditet

Pemvko Pekanbary senilai RpS
miliar untuk pengembangan 3.5
hektare kawasan di MTQ ters
golong tinggi. Ini menjodi per-
imb i wemban-

berikan gamboran bahwa pihak
swasta yang diperaava melaku-

L
gunan Ritos sudah MoU denzan
Pempiov Riaudrio)

uga perangkat lain seperti kom-
puter. stabilizer dan din print-
er. “Anggaran kedua menclan
biaya Rp706 juts yangdimasuk-
kan-pada APBD-F Inhu pada
tahun yang s ujar saks.
Dikatakan sdksi lagi. ia hamya
* membangun tower. Sciclah
£ selesai dan serab terima
an ditendatangani. bola-
baru diketabu babwa
vang ditandatangant st toma-

schansana moncfRs 73 moter
dan menggenalan bod 40 om X
30 em. “Karena beberapa hal,
tinggi tower dan wkuran besi
dikurangi.” kata ~aksi sambil
mengatakan i tak menvangha
pengurangan terschut akbimya
Ferujunz: masabih (ali)

BT g iR LD
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Moeldoko Panglima TNI

JAKARTA (RP) - Penunjukan Jenderal TNI Moel-
doko sebagai panglima TNI berjalan begitu mulus.
Setelah lolos uji kelayakan dan kepatutan di Komisi
1, kemnarin rapat paripurna DPR menyetujui penga-
ngkatan Kepala Stof Angkatan Darat (KSAD) terse-
but untuk mengguntikan Laksamana Agus Suhar-
tono.

Pria yung lahir di Kedini, 8 Juli 1957, itu juga tidak
perlu menunggu lama untuk dilantik. “Pelantikan
panglima TNI pada 30 Agustus ini,” ujar Juru Bic-
ara Presiden Julian Adrin Pasha, Selasa (27/8).

Wajah Moeldoko kemarin begitu semringah. Set-
elah rapat paripurna, dia memberi hormat secara
khusus kepada para wakil rakyat. Menurut Mocldo-
ko, setelah dilantik, agenda pertama yang akan di-
jalankan adalah melakukan konsolidasi internal.

& Baca Moel/doko Halaman 11

TUFADLY A FOS.
ORASE: Cagubri HM Lukman Edy memberikan
orasi di depan massa pendukungnya saat
kampanye di Kecamatan Bangko Pusako,
Kabupaten Rokan Hilir, Selasa (27/8/2013).

Majukan Riau, LE
Tawarkan Empat Pilar

UJUNG TANJUNG (RP) - Hiburan dari panggung
rakyat masih mengalunkan lagu dangdut, saat calon
Gubernur Riau HM Luk-
man Edy menjejakkan kak-
inya pada lokasi acara kam-
panye dialogis di scbuah
kediaman pinggir Jalan
Lintas Balam, Bangko Pusa-

MENUJU

RIAU SATU

ko, Selasa (27/8).
Jarum jam saat itu menunjukkan pukul 15.30 WIB.

Begnu lcluardan mob:l LE, punggllan populernya,
dengan jajaran

% Baca Majukan Halaman 2

Napi Mengamuk,
Seorang Polisi Terluka

PEKANBARU (RP) -Lembaga Permasyarakatan
{Lapas) Kelas 11 A Pekanbaru geger, Selasa (27/8)
Sore sckitar pukul 16.20 WIB. Pasalnya, S\amsul
{40), scorang narapidana (napi) hsus b

. mkabupalen./kota)lng
penyebab timbulnya kabut
Hanya Pckanbarn dan
Kepulavan Meranti'vang tanpa
hot spot.

Kabupaten Pelakawan terpun-
tau paling banyak vaitu 174 ti-

bun (knrbu(h) yal
lang pertengahan
Ramadan dan
Hari Raya
Idul Fitri
lalu, kem- 28
bali roe<
nyeli-
muti se-

, ditemukan

Hulu 3 dan Dumai 2 titik. Se-
mentara untuk Sumatera ter-
pantau 343 tink

% Baca Asap Halaman 8

babi-but.

kabur dan
menggunakan parang saat akan diamankan. Akibat-
nys, seorang anggota polisi mengalami luka di bagi-
an tangan akibat sabetan parang dan harus dilari-
kan ke rumah sakit.

# Baca MapiHalaman 11

JCH Riau
11 Kloter

PEKANBARU (RP) - &txnn
yak 4.008 Jamaab Cal

1
vrangkatkan ke Tanab Suei
m 11 Kelompok terbang
{kloter) vung tergabung datam
Kioter 3-13 Embarkasi Batam
JCH Kioter pertama akan dib-
vrangkatkan mukii 12 Septom-
bt mendatang,

Dari 11 Kloter tersebut, hanya
delapan Kloter penul yang isin
va JCH asal Riau. Sementara

Cezaana:
MANASIK HAJI: Jamaah Calon Haji (JCH)
melaksanakan manasik haji di Masjid Agung An-
Nur harus menggunakan masker akibat
tebalnya kabut asap yang menyelimuti Kota
Pekanbaru, Selasa (27/8/2013).

* Baca JCHHalaman 1}

websile: www riaupos co | &-Paper epaser naupss

@r:3upos 6 | may

PENYEBARAN

Hotspot EHI &

! wwaw majalzh riaupos co

Bengkalis

Pelalawan

A 174

Di RIAU

m Jumiak

PEKANBARU (RP) * Terbatusnya jorak ‘pandnng
akibat kabut asap, mengakibatkan lima péncrbangan
di Bandara Sultan Syarif Kesim (SSK) M Pckanbaru
mengalami keterambatan (deley) terbang, Selasa (277
8) pukul 07.00 W1B. Selain itu, dua penerbangan dari
Jakarta dialihkan ke bandara tecdckat.

Data yung diperoleh ‘Riau Pos dari OIC Bandara
SSK 11, ada 5 pencrbangan delay menujuJakarta,
Medan dan Batani. Sementara dua pesawat Lion Air
don Garuda Indonesia dari Jakarta sempat holding
(berputar-putar) di udara hingga akhirmy kedua pi-
Iot masing-masing maskapai memutuskan mengalib-

“Per ruhnlmn jrak pandung copat sekali. Pagi seki-
tar pukul 06.00 WIB berada di firak 700 moter dan
dipukul 07.00 WIB berubah judi 300 meter. Di SSK 1

 Baca § Penerbangan Halaman 8

OUTLANDER
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Rusia Ancam

ingatkan, setiop langkah militcr akan
berdampak sangat bts:r terhadap sta-
bilitas keamanan

satakan babwa serangan senjts Kimia
terschut bkt btz Seorung juru bic-
ara kantor Perduna Menteri Inggris

menyerukan kepada komunitas inte:
berhati-hati dalan mengam-

prerkuit dengan krisis Syria. Pan-

duannya, kota dia, harus meaggunakan
hukum internasional. “Upayva pemoton-
gan jolur Dewan Keamanan dan sckali
lagi mencari-cari alasan tanpa dasar un-
tuk mengintervensi militer akan mem-
perburuk kondisi Syria. Itu akan ber-
dampak kerusakan parah di Timur Ten-
goh serta Afrika Utara,” jelasnya.

gan dugaan masulah p
juta Kimia. &huupn Ji um Lunudun
Moskow keeewa atas keputusan Was-
hington. Rencananya, dua pihak tersebut
bertemu di Den Haag har ini, Rabu(28/
8), dengan agend merancang konferen-
si intemnasional untuk mencmukan silu-

pelkun buhwa tentara Surishlsh

ang
menggunakon senjata kimia. Paduhal,
tim PBB belum memdlesaikan inspoksi.
Kestinpuban pun belum didapat. Penxnin-
tah Surish maupun pemberontak suding
mensalahkan soal serangan gas beracen i

pinggiran Damaskus Rabu pekan
lnlu{cak/c15/dos/jpun/fia)

Pen eran Sw!uu.Anu!hSt.dichnmh!un\a mmu..:k.m plh.xk militer tenguh mer-
y g memang tengah i cururot untuk sebuah aksi
Suri ah tuk menyerang Surh. lmm;xﬁ lmian;n mdm:r di Suriah. P}i)Du\‘lﬁ Cameron da(:‘n
Aammmmmm kembali ke London terkait dengan

MOSKOW (RP)-Rencana intervensi b k Meski perkemk krisis di Syria.
militer Barat di Suriah menuai kecarnan mmmmn*mwlsdm Namun, Jubir Kementerian Luar
dari Rusia dan Cina. Moskow memper-  aanitu, MmhlAS John Kerrysudah men-  Negeri Rusia Alexander Lukashevich

Asap Lagi... Asap Lagi.”

Sambungan dari hal. 1 ‘ipesan Riau, disusul Jambi mulai digalakkan. Hanya saja pesawat
9 & Barut. Kondisi ini  yang .xl.:ln melakukan hujan buatan

Angka ini lebih tinggi dari pantauan pagi
han pukul 0500 WIB, yakni sebanyak
297 titik. Saat itu Pelalawan terpantau
151 titik, Indragiri Hulu 54 titik, Indra-
giri Hilir 29 titik, Bengkalis 23 tiok, Ka-
mpar 2 k. Kuantan Singingi 10 titik,
Siak 6 titik, Rokan Hilir 2 titik dan Ro-
kan Hulu 2 titik. Dumai, Meranti dan
Pekanbaru nol. Sementara itu untuk
Sumutera terpantau 407 titik.

“Kabut asap vang terjodi ini murni
dari kebakaran hutan dan lahan yang,
tejadi di beberapa daerah di Provinsi
Riau,” jelas Staf Analisa BMKG Pekan-
bary, Slamet. Untuk jorak pandang pan-
tauan jam per jam, Slamet,
pada pukul 05.00 WIB itu 2.000 meter.
Satu jam kemudian turun menjadi 800
meter dan pukul 07.00 WIB jadi 500
meter. Jarak pandang terbatas justru
terjadi pukul 08.00 WIB vaitu 400
meter, pukul 09.00 WIB naik jadi 700
meter dan hingga pukul 12.00 WIB ter-
us naik dan mencapai 1.000 meter.

Dijelaskan Slamet lagi, permmhuh.m
titik panas juga didukung musim kering
saat ini dan pola angin. Di samping
adanya dugaan ada campur tangan
manusianya. "Ada juga pengaruh badat
tropis Kongrey di laut Cina Selatan, s
hingga semua masa udara ditarik kc
Iokasi badai, membuat cuaca judi panas
dan memudahkan tersulutnya hot spot,”

jelasoya.

Ketua Kelompok Analisa BMKG,
Warih Budi Lestari menambahkan, saat
ini BMKG melakukan dua kali monitor-
ing titik panas. “Pagi pukul 05.00 WIB
&mpmn; pukul 16.ooauu 17.00 WIB,

dari p

pny, u;.n Warih.
Kepala Pusat Data dan Informasi

dipicu musim kemarau dan jumlah ini

muh beruda di Palembang.
L ke-

diprediksi akan terus meningk kare-
na diprediksi puncak aktifitus pembaka-
ran hutan dan lahan terjadi Oktober .
“Oktober adalah puncak dari kebakaran
lahan dan hutan di Sumatera. 99 pers-
en akibat dibakar, baik oleh individu
maupun kelompok,” kata Sutopo kepa-
da Riau Posd.\ Jokarta, Lcmann
Sutopc § hu-

, Proses [

bakaran buton dan lahon diprediksi
akan berkurang dalam beberapa hari ke
depan. Pasalnya, intensitas hombing
wuter terus dioptimalkan di arcal yang
terbakar. “Sctiap harinyu pmud man
dor udara dilakukan sampai 50 kali. He-
Jikopter vang disediakan memang dipe-

kum .xd.xJ.xh kunci rrng:.nchlun pem-
hakaran lahan dan hutan. Pemda, PPNS
Kementerian Kehutanan, PPNS Kemen-
terian| Pemnmn PPNSKLH dan Kepin»

menzkimkan titik- nm .xpl
v

terus melakukan koordinasi d‘ ngar

BMKG dan pemerintab kabupaten/keta

st Riau.
la

hahk

sian b makin
pengcndahxn pembakaran lahan dan
hutan tersebut. Jika tidak maka jumlah
hot spof makin meningkat.
d:.kq)tzr Diturunkan
UmuL mengatasi ini, Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah (BPBD)
Provinsi Riau menurunkan dua heliko-
pler. Infe itu disampaikan Sckre-

proses pemada-

man dan antisipasi Karhutla tidak han-
sadilokukan saat terjadi karhutia. Pasal-
mva, helikopter vang tersedia stund by
hingga bulan Oktoher mendatang, “Kita
akan terus pantau. Dlprf:dul.q lm].m

Di tempat terpisah, Kepala Badan
Lingkungan Hidup (BLH) Pelaasan Ir
H Mulyuno MBA, Selasa (28/8) mene-
g,bhm akibat kabut asap jarak pundang
terbatas terutama pogi hari.

“Ya, meski semenjak tiga hari lalu
Kabupaten Pelalawan nihil “hot spot uk-
ihat diguyur hujon deras, namun ber-
dasarkan data dari satelit NOAA-18 hah-
wa pada 26 Agustus kembali muneul,”
pupar Mulyono,

27 Trrsaa@m
knvi

5 Penerbangan Delay, Sekolah Pulangkan

b dari hal. 1

kemarin, take off pencriangan pertama
sekitar pukul 06.25 WIS numml, meski
jarak pandang 700 metr.” kata Airport
Duty Manager PT (persero) Angkasa
Pura I1 Bandara SSK 11, Buiquni kepada
wartawan. Dischutkanna, vang divert
ke Batam pencriangan Air JT388
don Garuda Ind nesia GA170 dialibkan
ke Medan. "Keduanya dari Jakarta, sem-

pat holding di qu)m Pckanaru. K-

tak pay:

Terkait kasus [}
luhan yang mengakibatkan kabut asip
beberapa waktu iy, Polda Riau telah
menetapkan 27 orang tersangku. Selain
pervrangan, satu perusahaan jugs judi
tersangka. Untuk mendalami dugaan
pelanggaran yang dilakukan perusa-
haon, saksi ahli hukum pidana akan
didatangkan. “Ada 27 orang tersangka
pemrangan dan satu perus-ha.m Belum

aca

Oktober d

taris Badan Penanggulangan Bencana
Deerah (BPBD) Riau Kaifi Azmi kepada
Riau Pos, Selasa (27/8). Menurutnya,
helikopter tersehut sudah turun ke be-
berapa dacrah untuk melakukan bomb-
ing water.

*"Kita sudah turunkan dua helikopter.
Satu helikopter ke daerah Pelolawan
untuk melakukan bombing water. Se-
dangkan satu pesawat lagi melokukan
pemanmwmd: titik-titik rawan Karhut-
la,” ungkapn;

Mantan Kepalu Bagian Penerangan
Biro Humns Scldnpm\ Rmu itu juga

8 N

Menteri demn.m Rl Dr H Zulkitli
Hasan meminta aparat kepolisian untuk
dapat menindak dengan tegas para pel-
aku [xm?ukar.u\l.xlx.nd.m hutandi Pl-
alawan. Jika tindakan itu tak dilakukan,
kasus Karhutla akan terus terjadi.

“Berdusarkan data yang telah kita
sampaikan di Provinsi Riau telah dite-
mukan schanyak 24 kisus pembakaran

suan dari pihak kepolisian. Jadi, kite
minta piak kepolisian dapat mempnos-

es dan Jak tegus pelaku Karhutla

sclain dua terse-

but, ,uga terdapat dua hehkopter tam-
hahan. Satu helikopter stand by dan satu
helikopterlagi dalam kondisi perbaikan.
Saat d.mnvnl.an mtngenm langkah
in, ia saatini

BNPB Sutopo untuk
Sumatera, rekor hot spot terbnn\nL

proscs persiapan hujan buatan sudah

ini dengan hukuman setimpal sesuai
dengon pasal 187 KUHP yaitu tentang
pembakaran medun]um.m pasal 170,
tanpa ad pandang buly,” ujar Zulkifli
Hasan saat melakukan kunjungan kerja
di PT RAPP, Scnin (26/8) lalu

Kabid Humas.
Poldk Rn.m AKEP Hes rm..u\\\.lh Sk, Se-
lasa (27
Untuk te ldugvp srusahaan pembakar
luhan, Hermansyah memaparkan,
masih mendalami dengan melakukan
pemeriksaan saksi abli. “Kasusnya
sudah herfanjut ke tahap penyidikan.
Scauh ini, tersangkanya barn perusi-
haan. Kalau orangma helum ada, kare-
s prenyicdik imasih mendalami pemerik-
saannyi dey ng.m nund.\mnvl\ n S

butkan \nkxx ahli didatangkan "8 Aau«-

tus ini. Hermansyah mencgaskan,
haknya masih melakukan [kﬂ\\.’hdll\Jn
kembali muncul hot spot di Risu.
Jikauda terindikasi, katanya, polisiakan
tegas menindak pelukunya.
Menurumya, Karhutka hukanl
tu-mats tangguny jawah Kepe
mengimbau semu unsur Ji ks,
siling hahu memhahu. (gus/ali/ilo/fat/
egp/riofyud/muy*4/esi/fin)

(kemarin, r-m) umk fandangnya ,uo
meter. Schingga unluL kedatangan ber-
masalah, kami sudah keordinasi sl
kondisi cuaca dengan maspakai dan un-
tuk hndingp.\n\.\(dl\-uhkal\scrunw
hnya ke pilot,” jelasnyi.
Sclain ity, kabut asap juga membuat
sesak nafas sertu pedih di mata. Dani
pengamatan Riau Pos pukul 07.30 WiB
di Jalan'Ganda Sakti, Pekanharu, Lnn
disi kabut asap begitu pokat. Begitu juge
dengan ialun-iulun Pcnxcn-
dara mda duz sangat merasakiin demp-
aknya. “Asapma sangat tebl, kalau

¥
membanwa sepeda motor avata jadi perth
dan begitu terasa di hidung, ™ tutur Reps

it 2L juga terdi-
s Islam Nuger:
Suitan Svarif Kasim Suska) Riau
Panam, Pekanbaru. Di schagian besar
wilavuh Pekunharu, musih tertutup asip
tehal hingga keaxinn son.

Sementars ity beberspa sekolah me-
nengah memperbolehkan pese i
iknya pulang lehih awal pada pukul
09.00 WIB. Salah satunyu terpantuu
Riuu Pos di MTs N ndalan dar
MAN 2 Modiel Pekanbarw. St Ricu Pos
mendatangi kedua sckolah yang letakn-
ya berschelahan terschut pukul 11.00
WIB, kondisiny sudah tickak adk aktisi-

tas belajor-mengajar. “Kamis sudih pu-
lang pukul 9.00 Bang,” ujur seorung
stswa sumbil herlalu pulang kepada Rive
Pos, Bendasarkan pantavan Laboraton-
um Badan Lingkungan Hidup (BLH)
Kota Pekanbaru, kualitas dara di Kotz

itus udara yang teradi J

favish Pekanbry ak

marsn asap vang heresl ki
ran lahan serta pembakaran hutan.

Lubor uwdara tak  mengetahui

penychabaya secars pasti, menunitnys
hisu saja terjodi pembakarun kehan atay
hutan vang terjadi di luar Pekanharu.
“Tergantung Jari arah angin, sching-
ga perubahan kualitas udara dapat
beruhuh ¢ k‘ng.m epat. 1SPU hari ini,

isusi masvarakat atau lembaga k-
masyarakatan vang ingin membanty
masvarakat mendapotkan masker dap-
at meng imbil di Dinas Kesehatan Riau

i ng memoeriokan masker,

eny L sl asing-Pist
Dinkus Riau, Zainad Anifin ussi rape
anzevlongan asap di Kantor Gubwnur,
). Stok yung dimiliki ket
pate ditambah stok vung ada di
provinsi total berjumlah 170 dbu kem-

r.

Namun moski sudah 2 hari asap
menyclimuti Riou, menurut Zainal,
haknya helum mencrima laporn adar-
vat peningkatan penderita 1SPA. (gus/
alifilo/fat/egp/riofyud/amn/*3)

Kontribusi HTT, Pulp dan Kertas Bagi Pembangunan Indonesia

ongusahast ata poma
1970 sampai de
kedux seiclahy

datam mendukung pernembuhon wdustn per
meuyerap tenags kers lorutana egans
Jan membuka isofasi dacrah-dacrab pedalan
diperhukan dalam pesbangosan ckonom! Eadon
Okch karena g, perly kehijakan pemerint?
katkan poduktivitas Kawasan hitan produkss med

sifaata hetan alam produkst sejh
g 100G prmberi®

devisa terbesar
Tpeaan praiing
vuan masioral,
m tidak fermnipit

A Yang sangat

sinan Hitan Tasamas loduser (HTD

Pembangunan HT1 ini berraman uatuk meningkithan produk-
tintas hutan pmduka dalam tangka pemenuban kebutuhan
st prrkayis
n ekonomiy. penyedisan fapasgan ketja, pem-
ot masyarakat sekitar hutan dm perbaikan
an ludup, serta mrendonng daye saing produk
a fpenzperzafiah, kavu lapis, polp & pape,

dan penyedivan Tapangan ¥sa-

hufuhan dalarn negert dan ekspor.
k:hmggm yertadap indust kehotman di tahim 2030
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KAMPANYE TERBUKA: Kampanye terbuka

pasangan nomor 4 Achmad dan

di Duri dipadati massa pendukung, Selasa (28/8/

2013).

Achmad-Masrul

TISES FOR RIAU 7G5

Masrul Kasmy

meskipun di dalam ruangan kelas.
¥ L ; l.mSurIt Edaran (SE) Wali Kota Pekan-
0 ak:Kanak (TK n i abut a;apn) ru_Firdaus ST MT mengenai
niﬁﬂlh-f&hm* ualitas udara S ki b ;- Sckolah-sekolah itu um | A iburkan sckolah itu disampaikan
uk"hlcgon sungnt h(lok S ), “di pinggiron kota: Didvar olah - - " 2 A
yang tetap menggelor: pmseq belajar= B Baca Sekolah Halaman 8

Udara Riau
MM 'Sangat Tak
Sehat

PEKANBARU (RP) - Pusat Pen-
gelolan Ekoregion Sumatera di Pekan-
buru menilai tingkat Indeks Standir -

uk katagori.sangat tidak ©
rkan pantavan kamidi-

Programkan 10.000 Doktor
DURI (RP) - Kampanye terbuka pasangan Cagu-
bri-Cawagubri nomor urut 4, H Achmad-Masrul

Kasmy di Duri, Kecamatan

Mandau, Kubupaten Ben;
kalis mendapat sambutan

luar biasa dari masyarakat.
RIAUSATU oo ey o

massa Jati lokasi k

yon,
Achimad- Masrul Kasmy dalam orasinya men,

® Baca AchmadHalaman 11

Di dcpon puluhan ribu
T

kan.

»“ff{‘wﬁnd}m“

FM(TUAL CERDAS, PERUMADI F.WJ

02 SARAT HARAPAN

Riau segera punya

pemimpin baru
Euforia Pemibihan
P Gubernur Rau
By (Pilgubri) harus
& diinggalian karena

pemberi amanah, kini
menjadi perhatian untuk
dikerjakan gubernur
terpilih

3 LA, TEGUN PAWATIA MAU POS
TERBAKAR: Api masih menyala di lahan yang terbakar di Desa Rantaubaru, K inci, P , Rabu (28/8/2012). Foto kiri bawah,
siswa MTsN Anca'an Pekanbaru memakai masker saat belajar di ruang kelas

PLN Harus Carikan SoluSI

Saham
Pindah ke

o = PEKANBARU (RP) - . .
. e i bergilin I.an un- Obl o d
e ata Pekanbsyru din dacr- lbaSI an

m Rizu. ki-

Deposito

JAKARTA (RP) - Pasar keuan-
gan di Indonesia terus memanas.

Total Pasokan
Daya: 268 MW

Jam. Knmlm ini muuuhL
svarakat menuntut PLN

my
Wilayah Riau din Kepulawsn -2 TA Koto Penias: TR, ¥ Aliran dana dalam junifah besar
T0 Rias Power - 28 W3 S tidak hanya terjadi dari Indonesia
wanan. Sclain ito. men- s 37 MW N E : ke luar negeri, namun juga dari

instrumen investasi ke instrumen
investasi lain di dalam negeri.
Menteri Keuangan Chatib Basri
mengatakan, dalam beberapa hari
terakhir terjadi pergerakan dana
dalam jumlah besar dari pasar

n solusi agar permasa
lahan defisit pasokan daya ini
bisa lebih copat teratasi.

Wakil Wali Kota Pekanba-
ru Avat Cahyadi mengakui.

PLN Padamnye dah sudah banyak mencrima ke-

Harus macam makan luh kesah warga akibat pe- modal atau pasar saham, ke pasar
Carikan obat; tige kol | madaman listrik bergilirini obligasi pemerintah {surat utang
Solusi seharil.. i “Banyak juga heluhan lay negara/SUN) dan deposito per-

anan PLN ini

bankan. “Istilahnyu flight to quali-
ty. Ini yang membuat IHSG (inde-
ks harga saham gabungan) terte-
kan dalam beberapa han terakhir,”
ujarnya saat paparan paket kebi-

sampai

% Baca P{ NHalaman 8

Perjuangan Pemain PSMS Medan setelah Berbulan bulan Tak Bergap

Jadi Kuli Bangunan dan Buka Warung Kecil-kecilan

Karena berbulan-bulan gajl tak scbenarnya bukan anggota satuan
dibayar, para pemain PSMS pengamanan {Satpam) -
Fikchin rser i Ak yonsg Melai anggota s?Luntl yang
Beratin pritest setagut sebeluminya berprofesi sebagai pe-
:“,"'P"‘s‘b. o mainsepak bola profesional. Ya, dia
Ingunan, jaga warung, dan adalah irwin Ramadhana, penjaga
menjadi satpam. Mereka tak BERJUALAN: gawang PSMS Medan. Kesigapan
peduli. Yang penting bisa Pemain PSMS dankeicliannya menangkap bola di
mendapatkan uang untuk makan Medan musim i san hijau kini ditunjukk

sehari-hari anak-Istri. lalu Herman saat menjaga keamanan gedung
Batak saat bank yang tedetak di Jalan Imam

Laporan MUHAMMAD berjualan Bonjol 18. Kota Mcdan, terschut.
AMJAD, Medun makanan dan Saal RPG memergokinya, dia
F e minuman ringan tampak terkejut. Entab karena ma-

AHAD pagi(25/8) seorang scku-
riti terlihat mondar-mandir me-
ngontrol kondisi di lantai 2 Bank
Sumatera Utara (Sumut). Sesekali
dia berhenti sembari melihat cata-
tan yang dibawanyva. Dengan teliti
tiap ruangan dibuka dan diperik-

diStadion Kebun
Bunga, Medan.

sanya. Meng(‘wk sclesai, dia kem-

Sesckali dia menghidupkan alat

jakan ekonomi di Kantor Ditjen
Pajak, Rabu (28/8).

¥ Baca Saham Halaman 2

fas bertemu wartawan atau karcna

Tapi. setelah RPG berba:
] Irwin bersedia
Beginilah sava, kalau
tidatk berlatih dan bermain bola,

komunikasi untuk berkoordinas
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A Liviih  Pebonbare Mujedic zam o = g sews SMFX 6 Pdanbury, angnr.: Rekomendasi Dinas
Sekolah Diliburkan cakan, instraias il L AR #uczm (331 Y, swdsh pulang Keschatan
Sambungan dari hal. 1 Ledah terschut dissmpues an Scatie. owa ~-ia dnpddoaoctal Karena asap Seteloh mengikuti pelajaran, Adapun rekomendasi untuk
. Didkmealuishortmesugesr-  schia e St St e Taptesk(Raninired)  poda om istrirabat pertama may- tetip berlangsung, siswa divy- - mefiburkan sekolah itu disampai-
Kabuag Humas Ariesman Rozic. via {SMS)." sratod-  bea Mewh mongoess ik sasd g warma il keduh di K um- k kanoleh Dinas Kesch Provinsi
“Terhitung besok (hari ini, red). run ity bekal kita sehorkam o scludeb Sow snbbure s oo e Wakil ¥epads Scholoh Bidang  bai dun Rumbai Pesisir suduh  kidi chdam rungan kefas. Kondi- - Riau. Kepala Dinas Keschatan
mercka difiburkan sampai waktu  schulah terscbut,” wor Mup@s, s sadue dige ik o Famas SMAN 3 Peband inta ke iswa-siswinya  Siini terlihordi MTs Negeri Anda- Provinsi Riaw Zainal Arifin men-
yang ditentukan kemudian,” uiar  Dikatakan dis, scbelum mem-  Adupem Segah et iaf samg T Ardoe sengatakon, sesuaiin-  untuk belajor di rumah. Hal sena-  lan Pekanbany. Ini karena siswa gatakan, rekomendasi itu disam-
Aries Rozie, mulam tadi. herikan kebijokon untek melPer-  memslanion poee e Sk don pimpe S iswi  da juga disamp Kepala SMK  tak nvuman lagi mengikuti proses  paikan guna mengeliminir terjod-
Dalam SE itu juga disebutkan,  yn tujuh sekrdah ity, Disdd se- el s b ot b "ok sesusi intruk-  negeni 7 Pekanhary, Suratno, belajur-mengajar. Tak hanvamata inya peningkatan kasus penyakit
untuk kelos 4-9 (SD dan SLTP) |y, mendopatkan informas dori SMPNSFUustus Les oape- 5 dan Kadisdit, kondisi udara “Benar, scteluh mendapatinfor-  vang perih, pora siswa juga mera-  karena kabut asap.
dan SLTA tetap belajor seperti bi-  sekolah b kan. Tak hoosa  strued. oo pok ey Gk hoil. dopat masi dari Dinas Pendidikan Kta  sa dads mencka terass sesak. Yo kalay untuk penerapannsa
asamu. Kecuali untuk siswa yang  gerehalan asap, pamundomeobn-  pulad 05.00 WIE SN segesn keschatan pora siswa,”  Pekanharu, hegitu jom istirahat “"Perih sekal. Mata belajor pun - bukan kewenangan kita. Itu ter-
rentan mengalami gangguan kese- vy, juga sudah menggangzu e bury puliad 100 WL L SEKX pertama Kito  langsung  tak nyaman, bita pakai masker gontung keputusan Dinas Pendid-
hatan karena asap diperholehk e beljur mengajar. 7 Poosbues pelld o0 W2 Begitw juga i SMKN 7 Pekan- menyampaikan hal tersebut kepo- h naf; juga.” ikan kabuputen/kota. Yeng jelas
untuk mengambil libur. “Kita sudah dihubungi pifak  Kemmudion SNMAN o) Pl SMN  Surw Sakoh scurung sisna, Yolan-  da seluruh siswa,” terangaya. untuk rekomendasi, kita usulkan
“Di poin berik di surat  sekolah kondisiauprong 5 Bembur SMFN 3¢ “Ars de & memcbotian, scholah mengu- Nemun, beberapa sekolah di - vang ditemui Riau Pos di ruang  agar meliburkan siswa sumpai
Jarani i kolah untuk kh, irkan ite Mcldei  SMPN s Puls memban se-siswi pulang leb-  Keeamatan Rumbai dan Rumboi belajar. kondisi normal,” ujarny kepada
mengurangi aktifitas kegiatan SAS sudah diinstruksiban o B e Lt satoesbon B awcd “Sedsh dor pubud 10 pu-  Pesisir mengaku hara mengetahui Kepala Sckolah M Riau Pos, kemarin. dan pihak-pi-
sekolah yang berad i luar ruan- sckoloh-sekolah vang ada dii pime- o seses ot s agass Maielis guru mengu- info terschut pukul 10.20 WIB.  Pekanbaru, hak terkait.

gan,” imbuh Rozie.

Selain itu kemarin, ia men-
Disdik mengambil kebija-
kan meliburkan tujuh sekolah sc-
loma saty hari karena kabut asap
sangat tehal di sekolah vang bera-
<k di pinggiran kot itu. Kondisi
ini miengganggu proses belajur-
r dan keschatan peserta

mel
didik.
Kepxla Scksi (Kasi) SMP, SMA

Sambungan dari hal. 1

beberapa  daeruh  seperti
Pangkalan Kerinci, ISPU sudah
mencapai 222 atau dikategorikan
sangat tidak schat, " ungkap Kepa-
la Pusat Pengelokusn Ekorcgion
Sumaters, ir M Ilham Malik MSc

ISPU ditetapkan berdasarkan 5
peneemar utan, 1aitu CO, SOz,
NO2, Ozon permukaan (03) dan
partikel debu (PM10). “Namum
biasanva kalau sudah kebakaran,
salah satunya suduh menjadi
indikator, pencemaran, Jan bi-
asama CO muupun yung lainma
suduh dibatus normal,” jelasnva.

Di Pckanbaru, menurut dia,
ISPU mencapai 171 atau kategori
tidak schat. Jika dilihat secara
umur, kondisi udara di Riau ke-
marin, kata llham, memang sudah
dJi amhang hatas normal.

Ilham menjelaskan, ISPU me-
miliki lima tingkatun. Sedangkan
kondisi udara di daeruh Riau ssat
ini, sudh masuk tingkatan keem-
pat atau tingkatan sangat tidak
schat dengan nilui 1SPU 200-299.
“Tapi helum masuk tingkatan her-
hahaya itu di atas 300, jelasmya.

Diktakan dia, udira haik ISP
menunjukkan angka 0-50 tingkat
kualitas udara yang tidak mem-
bherikan efek bugi kesehatan
a atau hewan dan tidak
ngaruh pada tumbuhan
hangunan ataupun nilai estetika

Sedang 51+ 100 tingkat kualitus
udara vang tidak berpengaruh
s keschatan nanusia ataupun
hewan tetapi herpengaruh pads,
tumbuhan yang, sensitif dan nilai
estetika Kondisi udara tidak sehat
101-199. Tingkat ini.

g terkini Kualitas udora
Ferkoondinasi denga .
hutan (Diskes). Apab Jis
trlara sudah memu
jutnya, maka se
baru bisa masuk schad
“Kualitas udara sangat tidak <-het
Ferdasarkan koordinas kits Jden-

Udara Riau Sangat Tak Sehat

udara yang bersifat meregikan
roda manusia ataupen kelompek
hewan vang sensitif atas bias
menimbulkan kerusakas pads
tumbuhan ataupun nilai esctiks.
Scperti di Riau dengon Lofat
tehal, atuu dengan kondi<' e
~ungat tidak schut dengan ISPU
200-299. Dengan artion Ledites
wrbara vang dapot mxenagiban bosc
hatan pada sejumish scgmen
popuasi “Alhomchulilich bcium
masuk tinghat herhobora
Kuafita udara herbo o
cara umum Jdapat me
keschatan yung senius.
lasd,” banjut Uham.
Te: 575 Hot Spot
Jumlah hot spol di Privinsi
Riau cukup fantastis terpantay
melalui satelit NOAA 18, Rahu

Provinsi Riau. Sedangkan pulay
Sumuitera terpantau 723 ot sput.

Kepala Kantor Badan M
rologi Klimatologi don G
(BMKG) stasiun Pckanbaru, Fer-
v Sitorus melalui Stal Analisa
Slamet Rivadi menyebutkan, jum-
lah 575 titik itu merupakun hasil
pantavan pagi. “'Dari dua kali
monitoring, pagi pukul 05 00 WIB
dun retang pukul 17.00 WIB, di
paginya termenitor 575 fitik
punas,” kata Slamet.

Dari 575 titik itu, tercapat i 10
kabuputen/kota, Pekanhary dan
Kepulauan Meranti sama sckali
tidak terpantau. Pelalowan
kemhali menjadi penyumbang
terbanyak 305 titik, berikutnya di
Rekan Hilir 16 titik, Rokan Hulu
10 titik, Dunwai 4 titik, Bongkalis

¢ telk, Scb v2 ek Kampur 4S8
tieik Indeenn Hode 3103, Inde-
gins Hillir 23 tv & don Kwontan
Singiag: 33 %k Jumioh mi noik

BNPB hun
Angkainitu

spot, 37 titik

maken ticli

k

n bt

e Penerbangan

Kabut asap tehal kemarin sem-
it memb: wk pandang han-
¥ir 300 nxt rencrhan-

musmian untuk pulang, Tapi be-
& masuk seperti biasa,” ujor
Yodambs

Kepada SMK Negeri 5 Pekanba-
ru, Feri Daswandi SPd, juga
membenarkan scholab vang dip-
impinnys memulangkan siswa
fehib awal. “Namun istilahnya
Puban dipulangban, tetapi mem-
intn bopoda siswa siswa agar he-
fajor di rumah masing-masing

zan di Bandara Sultan Syarif
Kasim (SSK) 11 pun kacau.

Satu penerhangan Mandala Ti-
ger Jakarta-Pekanbaru terpaksa
mengalihkan pendaratan (divert)
ke Bandara Kuatanamu, Medan.
Satu penerhangan Silk Air terpak-
s kembali pulang ke Singapura,
Sementuara enam penerbangan
lain deluy vakni Garuda Indone-
sia tujuan Jukarta-Pekanbaru,
Lion Air Jakarta-Pekanbary, Air
Asia Medan-Pekanhary, Air Asia
Bandung-Pekanbary, Sriwijoya
Batam-Pekanburu dun Mandala
Tiger Jogjakurta-Pekanbaru.
Sedangkan dua penerbangan rute
“Kondisinya masih seperti scbel-
umnyi, ada yung divert, dan juga
yang delay di handara asal yang
menunda penerbangan ke Pekan-
baru. Namun kuliini ada satu pen-
erhangan luar negeri vang kemba-
li lagi dan membuat jadwal pen-
erhangan kacau,” ujar Airport
Duty Manager PT AP 11 Bandara
SSK 11 Pekanbaru, Baiquni.(gus/
eka/egp/ali/ilo/fat/*3/*5)

Seperti vang disampaikan, Amir
Hanmzah kepala SD Negeri 149 Pe-
kanbaru menuturkan, pikaknya
baru mengetahui fabar murid
Iebih awal setelah
v sudal: memulang

ita karu tahu infonya
di hubungi fangsung oleh pihak
Dinus Pendidikan Kota Pekanba-
ru. sekitar pukul 10.20 WIB, ™ ter-

mengajor tetap bericlan dengan
kai masker.

Di bagian lain, Pelaksana tu-
gas (Plt) Kadisdik Riau,
Hadimiharja  mengimbau
sckoluh yang terkena dampak
asap menghentikan aktivitas di
luar sckolah. Jika kondisi ter-
us berbahaya, maka pibak Dis-
dik kab/kota dapat mengistira-

atkan anak dalam proses be-
lajar-mengajar.(gus/eka/
egp/ali/ilo/fat/*3/*3)

PLN Harus Carikan Solusi

Sambungan dari hal. 1

ke suya, judi sava minta tolong ke
PLN. Tolong dong solusinya,” pin-
ta Avat.

mtohkan Ayat, saat PON
XVl lalu, PLN bisa tidak padam
sclama iven. Tentu hal ini
harus bisa dilakukan lagi. ¥
memang sudah sering sampaikan
ke kawan-kawan di PLN untuk
perbaikan pelavanan. Tapialasan-
ma dehit sir. Tentu selanjutnya
pihik PLN vang tahu hagaimana
karena pemadamannyu
ih dari minum obat (dua
atav tiga kali schari, red),” un-
ghapnya.

Pemadaman listrik ini meng-
gunggu aktivitas dunia usaha di
Riau. "Pasti berpengaruh, pasaln-
1a semua aktifitas terhambat d
gan padomnya listrik. Mulai
kegiatan administrasi sampai hal
teknis tiduk dapat dilakukan jika
listrik padam,” tegas Direktur Ek-
sckutif Kumar Dagang Indonesia
(Kadin) Riau, M Herwan.

RS AWAL BROS

Dia mencontohkan, usaha kon-
veksi, loundry, industri kecil me-
nengah, usaha kuliner dan beber-
ap unit usaba lainpx yang tidak
bisa terlepas dari aspek kelistri-
kan. “Permusadahan it harus dip-
ikirkun PLN. Tidak hisa menyer-
ah dun tergantung dengan faktor

listrik juga meng-

Pemudama
ganggu aktivitas masyarakat.
(24), seorang pemilih kedai fo-
tokopi di Jalan Hang Tuah men-

usahanyy tickk b
maduman bergilir.
sedih Kalau listrik pakam, semen-
tara banyak vang Jatang minia
berkusnyu ditotokopi, Lebih haik
jadi tidak terfalu sakit hati,”
lanjut Roy.
Meski k isi I k

Lah

mad Fitri. Kendati demikian, pel-
ayanan publik vung tergolong sen-
tral tersebut perlu mendapatkan
perhatian ekstra.
Tunggn Pembangkit Barn
Di bugian lain, PLN WRKR han-
32 bisa menunggu heroperasinga
dua pemnbangkit baru vakni PLTU
Teluk Sirih di Sumbar dun PLT-
MG Balai Pungut, Duri untuk
mengatasi kekurangan pasokan
daya di sistem Riow
Kondisi itu diakui Manager
Teknik PLNWRKR, Pintor Hutapea
bersama Deputi Munager Bidang
Komunikasi dun Hukum, Syairul.
Keduanya mengatitkan, pembongkit
Teluk Sith 110 MW di Bungus, Sum-
bar akan beroperasi 10 September
menditang. Sementars Pembangkit
Ombilin Unit 1 100 MW di-

semakin rarah, Ombudsman Rl

F Oktober.
“'Kami masih berharap beber-

Perwukilan Riaubely i

ti Te-

laporan pengaduan apapun dari
masyararakat. Hal ini dikatakan
Kepala Ombudsmun Republik
Indonesia Penwakilan Riau, Ah-

apa T
luk Sisihdan Balai Pungut berop-
erasi sehingga ada tambahan
daya ke sistem,” kata
Syairul(rio/rul/gus/*4)

Pekanbaru

15 tahun Sudah RS Awal Bros bardin, teak sadikit pea halangai, dan HRtangan yang Fhacam, Nanin semia it justs
membuat rumah sakit menjadi lebih batk con cewasa,, ierbuilisejk di tahun 2002 RS A 5
IS0 dian tahun 2006 mends

rendapatiar: penghargaan dan MARKPLUS yeiu Ingonesia Service To Care Champion 2013. Hingga 02nad 15 tahun
ngkah 1agh Akan mancanar sediikasi Cl. Kita Srtaran RS Awal Bros Pavansan: (s manjad Rumah Sakit
fyjukan Se-Sumatm

oI dh’ TRLE 4, TR
ey A g 3
S 3P Aok, G ek, P Konk,

% Anugerah
3%,  Sagang
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YAYASAN SAGANG tahun 2013 inl akan ikan Anuge un
Seniman/Budayawan Pilihan, Buku Pliihan, Karya Non-Buku Pilihan,
Institusi/Lembaga Seni-Budaya Piiihan, Seniman/Budayawan Serantau Pilihan,
Karya Jumalistik Budaya Pilihan, dan Karys Penelitian Budaya Pilihan. Bersempena
dengan Inl kami menjemput Tuan dan Puan untuk berpartisipasi Ikut mengusulkan
calon dengan kriteria sebagai berikut:

tuk
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2 dengari se: ya Meayy, flesiyn Ridy.
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® Panam ® Sudlvman
Roya] Permata H

Belum Ada Bukti Kuat Dugaan
Gratxﬁkasn Jembatan Timbang

PEKANBARU (RP) — Kejak-
saan Tinggi (Kejati) Riau masih

tusnya ke penyidikan jika sudah
didapati bukti-bukti kuat terkait
gratifikasi tersebut.

Hal ini diungkapkan Kepal Ke-
jaksaan Tinggi (Kajati) Riau, Eddy
Rakamto kepada wartawan, Rabu
(28/8). "Masih dalam penyelidikan. Kita masih meneliti
dan memeriksa berkas-berkasnya. Belum ada bukti yang
kuat untuk meningkatkan status kasus ini,” uprnya.

Dalam kasus ini upaya pemanggilan untuk diperik-
sa sudah pernah dilayangkan kepada tiga orang peja-
hat di Dinas Perhubungan (Dishub) Provinsi Riau, pada

EDDY RAKAMTO

® Baca Belum Halaman 32

Dapatkan Rumah Kost Mewah Fasmtas Bmtang 5 hany, 3983 600 000.-

Cagubrl Dituntut Peduli

Laporan EKA GUSMADI
PUTRA, Pekanburu
ckagusmadi@ riaupos.co

hutla) yang

kembali terjadi di Provinsi
Riau haruslah ditangani olch
pemimpin yang tegas. Teruta-
ma dalam penegakan hukum
terhadap pemilik konsensi di
areal kerjunya yang ditemukan
titik api.

Hal ini dxs.mlp.nkm olch
scjumlah org
gan dalam aksi mercka,
(28/8) didepan Kantor Guber-
nur Riau. Dalam aksi, kemar-
in, para pendemo juga meni-
berikan masker kepada pe-

Jara yang melintasi Jakan

BAGIKAN MASKER: Seorang pendemo dengan meng=nakan kostum hanmau s a
ikut memberikan masker kepada pengendara yang melintas di dekat Tugu Zapin, depan
kantor Gubernur Riau, Rabu (28/8/2013).

Sudlmmn', Pekanbaru. Beber-
apa di antara pendemo juga

ada vang menggunakanatribut

harimau sumatera
Demc n\lr.n!_\ ang terdini dari
Jaringan Kerja

terus menyelidiki dugaan grati- BENCANA Penvelamat Hu-
fikasi yang terjadi di lima jem- asapakibat ke- KEBAKARAN tan Riou (Jikak:-
batan timbang yang ada di Riau. bakaran hutan HUTAN DAN LAHAN hari) Riau, Wah-
Kasus ini baru akan dinaikkan sta- dan lahan (kar- == ana Lingkungan

Hidup (Walhi)
Riau, danGreen Peace tersebut
menuntut seluruh wlon Guber-
nur Riau dan wakilnya harus
memberikan kepedulian lebih
terhadap lingkungan
“Gubn terpilih nanti, siapap-
un. haruskih peduli dengan ling-
kungan dan merawat kelestari-
an alam demi kesinambungan
hidup anak cucu ke depannya,”™
ujar juru bicara Green Peace,
Rusmadia Maharudin.
Jika sudah berkomitmen
untuk sama menjaga lingkun-
gan, lanjutnya dibarapkan

3 Baca CagubriHalaman 32

Perampokan ¢: Talang Gedabu Kecamatan
Rakit Kutim. Kabupaten Indragin Hul,
Selzsa 127/8) sekitar pusaud 21.00 WIB.
Korban Juminz (38) dan istrinya
Sunartik (32). Perampok

§| beshasil membavaa uang senilai
Rp1S juta. kalung emas 7

Lagi, Dua Napi Teroris
Dlamankan dl Brimob

PEKANBARU

Perampokan di dv /T Kamnunq Java, &
Des3 Batang Kumuh, Kecamatan Tambusat,

kan ke Jakarta. Kabupaten Rokan Hulu. Selasa (27/8)

Py
SALAMI WARGA: Calon Bupati Inhil HM Wardan

i warga Desa a Jaya, Kecamatan
Keritang, Rabu (28/8/2013).

Warohmah Masih
Blusukan di Zona 3

TEMBILAHAN (RP) — Pasangan calon Bupati dan
Wakil Bupati Indragini Hilir (Inhil) periode 2013-2018
nomor urut 1, HM Wardan-H Rosman Malomo (Waro-
hmah), Rabu (28/8) masih blusu-

N HlL kaun di beberapa titik zona 3.
SATU

Hari terakhir kampanyedi zona
tersebut, pasangan yung akrabdis-
apa Warohmah itu mengunjungi
Desa Nusantara Jaya, Kuala Lemang dan Kelurahan Ko-
tabaru Scherida, Kecamatan Kerintang. Pasangan yang di-
usung Partai Golkar, PDI-P, PKS, dan PAN tersebut sem
pat menyinggahi beberapa rumah warga.

® Baca Warohmah Halaman 29

BARAN PELAPIS 10K MOBH KUALITAS TERBAIK

(RP) — Dua orang
narapidana (napi)
kasus terorisme
vang kabur dari
Lembaga Permasya-
rakatan (Lapas)
Tanjung Gusta, Mc-
dan, Sumatera Ut-
ara dan bherhasil di-
tangkap, Rabu (28/
8) kemarin, saat ini
diamankan di Mako Brimob
Polda Riau. Hal ini d
hingga keduanya dibers

HER MANSYAH

Dua orang napi
teroris yang baru
berhasil diamankan
iniadalah Abdul Ga-
ni Sircgar dan Ni-
bras. Keduanya me-
rupakan polaku per-
ampokan Bank Cl
MB Niaga, Mcdan
dan peluku penycran-
gan Polsck Hampa
ran Perak, Medan yang terjadi

& Baca Lagi Halaman 32

Terdakwa Janji
Kembalikan Uang

PEKANBARU (RP) — Man-
tan Kepula Dinas Kchutanan
dan  Perkebunan
(Kadishutbun) In-

Syafrinal Hedi MM

duduk di kursi pesa-

kitan schogai terdakwa dalam
kasus dugaan Korupsi Trio
Tata Air dan Pengaturan Tata
Air Inhi) dengan kerugian
negara sebesar Rps.q miliar,

=~ Rawat Inap,

KASUS
drugiri Hilir(Inhil) Is K@RUPS'

Rabu (28/8) dalam agenda
mendengarkan keterangan ter-
dakwa. Kepada ma
jelis hakim, ia men-
gaku menyesal dan
berjanji mengem
balikan uang vang di
terimanya.

Saya menyesal. Sehelum
tuntutan dibacakan, saya akan

% Baca Terdakwa Halaman 32

*1 EKA HOSPITAL

b‘mn!i obat 8 alat kesehahn}
=Paket General Medicat Oy

:  Kami adalah sebual/\
kecwatan dan ketepatan untuk Anda..

Shs: 0819 5955 5656 Y 21838447

selatar pukul 23.39 W3,

Korban £l Purba (71). mantan TNI
ditembak di bagian dada sisi kiri
tembus ke punggung. Hi:gga kini korban
masih keitis di RSUD Pasirpengaraian.

Perampok membawa lari uang

RpS juta lebih 92n satu unit handphone

mayam. du2 buah cingia
seberat 2,5 rayam,
salu antiag setengah
mayam, satu unksi
#alyng 10 gram

dan tiga skzp rokok.

Perampok Bersenpi Marak Lagi

RAMBAH (RP) — Aksi per-
ampokan dengan menggu-
nakan senjata api (senpi) di
wiluyah Riau marak lagi. Kali
ini, dua perampokan bersen-
pi terjadi Sclasa (27/8) malam
di dua dacrah berbeda yuito
di Kabupaten Rokan Hilu
dan Kabupaten Indrugiri
Hulu

Di Kabupaten Rohul, seor-
ang mantan anggota TNI, El
Purba (71) ditembak peram-
pok, Sclasa (27/) seltar pu-
kul 23.30 WIB. Korban ditem-
bak di bagian dada sisi Kiri
tembus hingga ke punggung
saat ia berada di rumahnya di
RT Kampung Jawa, Desa Ba-
tang Kumuh, Kecamatan

MEDICAL CHECK UP

Tambusai, Kabupaten Rokan
Hulu.

Informasi yang dirangkum
Riau Pos, Rabu (28/8), kon-
disi korban masih kritis dan
mendapat perawatan di Ru-
mah Sakit Umum Dacrah
(RSUD) Pasirpangarsian.
Korban sebelumnya men-
jalani perawatan di Puskes-
mas Dalu-dalu. karcna tak
sanggup menangani, makan
ya dibawn ke RSUD Pasirpan-
garuian.

Kepala RT Kamipung Jawa
Rudi mengatakan, korban
ditemukan warga sudah
dalam kondisi kritis dan me-
ringis k itan. Mcnurut
Rudi, da asil komunikasi

Ravat Jalan & G dari total tagihan

Do ierghad Gowvege Oy ar
R g S SOPT Kivm:
Lo i, T i Piswa 4

dengan korbon, perampok itu
sclain menembaknya juga
membawa uangnya sckitar
Rps juta lehih, kemudian
handphone-nya juga dibawa,
Pada saat ditembak, korban
hanya sendiri di run
suruh dia berobat, tapi
na korbun menjawab tidak
punya duit. kami carikan pin-
Jaman ke rumah temann, a.
Sctelah mendapat uan
Purba lingsung Ji
Puskesmas,” jelas Rudi
Kapalres Rohul, AKBP H
Onm Trimurti Nugroho SESIK
MH niclalui Kasat Reskrim
AKP 5 Tanjung menjelaskan.

# Baca Perampok Halaman 32
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Pameran Khusus
Permainan Rakyat Dibuka

PEKANBARU (RP) — Pameran khusus permainan
rakyat tajaan Museum Daerah Sang Nila Utama dibu-
ka hari ini, Kamis (29/8) oleh Ke-
pala Dinas Kebudayaan dan Pari-
wisata, Said Syarifuddin.

Pameran yang kegiatannya di-
fokuskan di Muscum, menurut
Yoserizal Zein sclaku Kepala Mu-
seum menyebutkan tema yang
dikemas tahun ini adalah Merajut
yang kusut, menuju Riau tak risau.
“Pameran ini berlangsung dari 29
Agustus-7 September mendatang,™
ucap Yoserizal kepada Riau Pos
(28/8).

Ditambahkannya, dalom pembukaan nanti akan
dipergelarkan sebush permainan rakyat tradisional Riau
vang hampir sudah tidak terdengar lagi sebagai penan-
da peresmian acara dari Kepala Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata. “Selain itu juga akan tampil grun musik
Ghazal dalam pembukaan nantinya,” jelas Yoserizal.

Pada siang harinya, Yoscrizal menyebutkan pihak
museum Sang Nila Utama akan menerima kunjungan
dari Brimob Riau. Dalam kunjungan tersebut, Brimob
Riau akan menghibahkan prasasti sejarah tentang ke-
beradaan Brimob di Riau ini. “Itu diagendakan siang
harinya, setelah pembukaanlah,” katanya.

Terkait dengan persiapan, Yoserizal menjelaskan se-
dang dalam tahap penyclesaian. Bahkan pihak Muse-
um juga sudah membuat replika berbagai properti per-
mainan tradisional agar para j inya da-
pat langsung mempraktikkan permainan tersebut. “Kita
buatkan replikanya karens kalau yang asli, takutnya
sudah rapuh,” pungkasnya mengakhin (*6/dac)

DKR Taja Rarak Musik Se-Riau

PEKANBARU (RP) — Melaksanakan program ker-
Ja 2013, Dewan Kescnian Riau (DKR) menaja kegistan
Rarak Musik se-Riau. Kegiatan ini direncanakan pada
26-28 September 2013, bertempat di Anjung Seni Idrus
Tintin, Kawasan Bandar Seni Raja Ali Haji (Bandar Se-
rai), Pekanbaru.

Ketua Panitia Eri Bob didampingi sekretaris Zalfan-
dri Matrock, menyangkut kegiatan ini menjelaskan,
helat Rarak musik ini merupakan program rutin
tahunan DKR. Ini memang kegiatan rutin DKR. Hanya
saja, disebabkan berbagai kendala, dalam beberapa
tahun ini kegiatan Rarak Musik ini tak dilaksanakan.
Jadi, tahun ini kembali kita gelar,” jelas Eri Bob.

Menurutnya lagi, kegiatan ini akan diikuti grup-grup,
kelompok, atau sanggur-sanggar vang ada di Riau. Kita
berharap, minimal kabupaten/kota yang ada di Riau

gik utusan untuk ikuti helat ini.
Artinya, bila satu daerah satu utusan, paling tidak ada
dua karya musik yang akan dilombakan dalam helat ini.

“Untuk pengiriman utusan, kita berkerja sama den-
gan dewan kesenian kabupaten/kota yang ada di Riau.
Kita minta, kawan-kawan DK kabupaten/kota berpar-
tisipasi aktif, untuk dapat mengirimkan utusannya
mengikuti kegiatan ini.” tambah Eri Bob.

Untuk konsep pengkaryaan, dijlaskan Eri Bob, Rar-
ak Musik ini menawurkan kanva musik garapan baru
atau kontemporer dengan tetap berpijak pada musik-
musik Melayu. “Riau ini kaya dengan kasanah musikn-
a. Kembangkanlah kusanah terscbut dalam garapan
baru,” jelasnya. Untuk kategori vang dilombakan,
dijelaskan Eri Bob, ada tiga kategori, yaitu, penyaji ter-
baik yang dibagi menjudi penyaji terbaik 1, 11, 111 dan
tiga penyaji terbaik harapan non-peringkat. Kemudian
kategori penata musik atau komposer terbaik dan pen-
anat musik atau komposer berbakat.

Ditambahkan Eri Bob. ing ing |
akan mendapatkan hadiah berupa uang pembinaan,
tropi, dan piagam. Selain itu, panitia juga membantu
ak i, konsumsi, dan bantuan transportasi bugi
baru. (*6/dac)

YOSERIZAL
ZEIN

peserta luar Kota P

Sambungan dari hal. 21
beberapa waktu lah. Mereka ditangkap tim gab Pol

Laporan EKA GUSMADI
PUTRA, Pekunbaru

ekagusinudi@riaupes.co

PROGRAM Bantuan Opera-

rungkuin Riau Posdan keteran-
gan Dinas Pendidikan (Disdik)
Provinsi Riau, seperti keter-
batasan tenaga yvang mengerja-
kan laporan pertanggungjawa-

Utamanya tin penvelenggara
dan pengelola dana BOS.
Beberapa kendala vang di-

ada hingga kini,” ujar pelaksi-
na tugas (Plt) Kepala Disdik
Provinsi Riau Hadimihaga.
Pernyataan tersebut disam-
paikannya usai membuka

Riau Pos

KAMIS
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terpencil schingga imengakibat-
kan keterlambatan. “Kita ber-
harap kalau memang ada yang
tidak mampu melaksanakan
program sesuai rentang waktu

lainkan karena terbatasnyi ten-
aga yang mengerjakan laporan
itu. Memang h masih

iugup»hu:lmini»ﬁasi,mnglxm-
sak menjudikan pengelola BOS
hesulitun, Ui di daerah

PROVINSI Riuu vang memi-
liki lahan gambut terbesar di
Indonesia mencapai lima juta
hektare lebih memiliki poten-
si untuk mengembangkan bu-
didaya ikan lahan gambut. Hal
ini terungkap dalam fokus
group diskusi (FGD) pengem-
bangan potensi investasi sek-
tor perikanan budidaya lahan
gambut di Riau yung dilaksa-
nakan di Hotel Mutiara Mcr-
deka, Rabu (285/8).
Forum diskusi ini sccara
resmi dibuka Asisten | Set-
daprov Risu Emrizal Pakis.
Dikatakan Enrizal, setelah
dimekarkannya Kepri dari
Provinsi Riau maka perikanan
dari sumber perikanan kit se-
makin berkurang. “Saat ini
tinggal 10-11 persen perairan
Kita setelah Kepri lepas. karc-
na itu Riau harus mengem-
bangkan potensi perikanan
dari schtor kain salah satunya
melalui budidaya perikanan
darat seperti kolam ikan dan
keramba,” ujar Emiizal.
Forum diskusi vang ditaja
Badan Penanaman Modal dan
Promosi Dacrah (BPMPD)
Riau ini dihadiri scluruh dinas
perikanan kabupaten/kota se-
Provinsi Riau. Hadir pada
kesempatan itu Kcpala BP-
MPD Riau Edizar, Kudis Peri-
kanan Riau Prof I+ Irwan Efen-
didan penwakilan BPPT Rl Dr
Ir Bambang Sctiadi.
Dikatakan Emrizal, berda-

Riau Berpo

{ ADVERTORIAL PEMPROV

BUKA DISKUSI: Asisten Il Setdaprov Riau Emrizal Pakis

‘Dana BOS Masih Bermasalah

sckolah untuk dicarikan solusi
apa yang menjadi kendala di
sekolah terkait. .

Pada kegiatan yung ditaja Dis-
dik Riau diikuti 220 peserta dari
12 kabupaten/kota se-Riau. Ter-
diri dari kepala sekolah dan
bendahari SMP negeri maupun
swastadi Provinsi Riau. “Mudah-

tah it

sional Sckolah (BOS) hingga  ban penggunaananggaran.Jugs  workshop BOS untuk kepala  yang ditentukan, harus dicari-
sckarang di Provinsi Riau ma-  realisasiprogram terhadapdana  sckolah dan bendah SMP  kan all ifnya.” tambohny

sihsaja bermasalahdan menjo-  yang diterima di sekolah-sekn- guna melakukan perbaikan Bahkan, terkait permasalah-
dikendala bagisckolah-sekolah  lah sering tidak berjalan. terhadap penggunaan angga-  an pajok, Jjuga hanyak gura di
dalam kan angga- “Per If yang terjadi  ran BOS, Selasa (27/8) malam  sekolah yang tidak hami
ranyangdisediskan darialokasi — memang bukan disebabkan  lalu. menjadi kendala tersendiri di
pemerintah pusat tersebut.  oleh faktor kesengaj Me- Ditambahk selain ity daerah. Solusinya. lanjut Hadi

bisa dilakukan dengan langkah
koordinasi. Bisa dengan men-

dudukkan bersuma komite

tan ini biss memberikan ke-
mudahan kepada pora guru dan
kepala schalah agar lebih maksi-
mal daksm menjalankan BOS,™
tutupma.(yls)

RIAU ¢

e

tensi Budidayakan Ikan Lahan Gambut

masyarakat budidaya perikan-
an lahan gambut ini juga bisa
menjaga kelestarian lingkun-
gan schingga tidak terjadi ke-
bakaran lahan gambut yang
bisa menimbulkan berbagai
dampak kerusakan lingkungan
seperti kabut asap dan keker-
ingan.

“Potensi perikanan palin,
besar berada di laut (.‘in:':{l.St:‘lnE
tan dan nclayan kita sangat
kesulitan untuk menangkap
ikan di sana. Di Riau yvung bisa
dikembangkan adalah budi-
days keramba dan budidaya
perikanan darat melalui kolam
ikan,” terangmya.

Saat ditanya mcengenai

rah manasaja yang memi-
liki potensi untuk budidaya
perikanon lahan gambut, Em-
rizal menjeloskan Kabupaten
Bengkalis. Rohil, kampar dan
inhil.

Sementa it kepala badan
BPMPD Riuu Edizar kepada
Riau Pos menjelaskan, peser-
ta vang ikut dalam diskusi
tersebut schin dinas perikan-

potensi i i sektor p

sarkan hasil kajian Kemente-
rian Lingkungan Hidup (KLH)
RI sckitar 5,7 juta hektare
wilayih Risu merupakan ka-
wasan k an hidrologis
gambut atau s ar 64 persen
dari luas wilayah Riau. Dari

diskusi

ya lahan gambut, Rabu (28/8/2013).

Kawasan itu terdiri dari 1,7 juta
hektare kawasan lindung
kubah gambut dengan kedala-
man 12 meter dan 4 juta hek-
tare kawasan budidaya gam-
but. Kawasan kubah gambut
ini tidak bisa diolah tapi harus

Menurut Emrizal.
ahan gambut di Riau

budidaya perikanan lahan

lahan gambut inj
kan sccara mak-
simal. Dan dari diskusi ini di-
harapkan nantinva hisa diten-
tukan daerah pote
b

nambah incam perckonomian

kanan lahan gambut,
ma.(adv/h)

283853 ms 2

i nar b

da Riau dan Detasemen Khusus. (Densus) 88 Mabes Polri
diKilometer 68 Desa Tasik Scrai, Kecamatan Pinggir, Kabu-
paten Bengkalis.

Sebelum kedua orang ini, dua napi teroris kainnya yang
juga penghuni Lapas Tanjung Gusta berhasil diamankan
sekitar sepekan lalu. Dua napi teroris tersebut adalah, Agus
Sunyoto alias Syafaruddin alias Gapek (28) dan Ridwan
alias Ismail (52). Keduanya dibekuk Tim Densus 88 vang
diturunkan, Kamis (22/8) pagi sekitar pukul 0530 WIB
saat berada di Jalan Bambu Kuning, Pusar Minggu, Kan-
dis, Kabupaten Siak.

“Dengan tertangkapmya dua napi teroris ini, maka sudah
cempat napi teroris yang kabur dari Lapas Tanjung Gusta
berhasil ditangkap. Tinggal satu napi terons lagi yang
masih dilacak,” ungkap Kabid Humas Polda Riau, AKBP
Hermansyah SIK kepada wartawan, Rabu (28/8)

Abdul Gani dan Nibras, jelas Kabid Humas saat ini dia-
mankan di Mako Brimob Polda Riau, Pekanbaru. “Ren-
cananya, hari ini (kemarin, red) akan dibova ke Jakarta
Mereka bergabung dengan dua lainnya yang sebel-
wmnya tertangkap,” lanjut Hermansyah.

Dua napi teroris yang ditangkap di Desa Tasik Serai ini,
berhasil dibekuk setelah aparat melakukan pemeriksaan
terhadap dua napi teroris vang sudah lebih dahulu dia-
mankan, Agus Sunyoto alias Syaforuddin alias Gapek dan

NARASUMBER: Ketua Dewan Pers Bagir Manan (kiri) hadir
dalam diskusi Forum Kemitraan
Pemerintah - Insan pers, Rabu (28/8/2013).

ORF AL B8

PEKANBARU (RP) — Dialog
Forum Kemitraan Pemerintah
dan Insan Pers menghadirkan
Ketua Dewan Pers Bagir Manan,
Rabu (28/8) di RRI Pckanbaru.
Forum Kemitraan Pemerin-

gusung tema “Membangun
mitrmanantara Pemerintah dan
insan Pers” juga menghadirkan
pengamat komunikasi Riau
Tinambunan dan Kepala Dinas
RKomunikasi. Informasi dan
PDE Riau Ahmadsyah Harofie.
Sclain itu terlibat hadir perak-
ilan insan pers dari media ce-
tak, audio visual dan elektron-
ik serta perwakilan instansi pe-
merintahan.

Dalam diskusi, Bagir men-

an bahwa komunikasi
merupakan salah satu kunci ke-

insan pers. Kondisi ini diperly-
kan dalam mensinkronkan tu-
gas-tugas insan pers dengan
peranan instansi pemerintah.
Menurut mantan Ketua
Mihbamah Agung ini. pemer-
an insan pers schagai
1

Bezitu juga dakam membeeri-
Kan informasi ke publik sesuai
fukta dan dapat dipertang-
cungiawabkan

“Untuk ity perlu keterbu-
kaan informasi. Kita punya UL
tentang itu. Hanva i, jangan

Forum Kemitraan Pemerintah-Pers Hadirkan Bagir Manan

simpai keterbukaan informa-
si menimbulkan gangguan ke-
tertiban umum, atau meng-
ganggu fungsi negara. Dengan

g angan itu, prinsip ke-
m harus jelas, apa yung
besleh dan tidak holeh. Sehing-
#a dapat diperlukan tanggung
Jawabkan, mengedepan prin-
sip kejujuran dan integritas.”
paparnya

Dia mivnilai. pers memiliki
tungsi penting ~chagai kontrol
sostal. Diae mencontohkan, scor-
ang penikic pernah mengatakan
kritik diperlukon untuk menjuga
sang terkntik menjplankan tugas
seczra lenar Jan jaub dari ke-
ahan. (rio)

Sambungan dari hal. 21

sccara intensif, pihaknya terus
melakukan penselidikan di tem-
patkejadian perkara (TKP). “Kita
masih tahap lidik,” vjarnya.

Perampok Bersenpi Marak Lagi

masih dalam pengejaran poli-
si. Kapolres Inhu AKBP Aris
Prasetvo Indaryanto SIK MSi
dikonfirmasi Riau Pos, Rabu
(28/8) melalvi Kasubag Hu-
mas Ipda Yarmen Djambak

P di Inhu

Peristiva perampokan juga di-
alami olch Jumino (38), warga
Desa Talang Gedabu Kecamatan
Rakit Kufim, Kabupaten Indragi-
riHulu. Scksa (27/8). Akibatnya,
korban mengalami kerugian
mencapai Rpgo juta,

Tiga pecrampok yang meng-
gunakan senpi 1 unit laras pan-
jang dan 1 unit laras pendek

P
Per

Sambungan dari hal. 21

Ridwan alias Ismail. Dua orang ini sudah diberangkatk
ke Jakarta, Selasa (27/8).(ali)

Cagubri Dituntut Peduli
Sambungan dari hal. 2

nantinya lebih perhatik a9 ey
b inik ek Gy S R
) hacap

pemilik i diareal kerjamya yang ditemukan Btk api.
Dipaparkan R; dia, memang terkait kebuk hu-
tan dan lahan (karhutla) dalam U -Undang (UU) No

41 Pasal 49 jelas bahwa tanggung jawab terhadap pengam-
anan dan perlindungan kawasan konsensi yang diber: izin
haruslah tegas.

“Seb, datitik api di wilayah : <udab
bisa dibawa ke ranah hukum. Namun seperti kita ketabus
sekarang belum ada peradilan tuntas terhadap pelaku pem-
bakaran baik perorangan maupun perusahaan. Hama se-
potong-potong saja.” uirma.(s)

® TR YR wnT| SaBm,

kembabikan uang yang saya teri-
ma,” ujar terdakna ma-
Jelis hakim Tipikor Pada Penga-
dilan Negeri (PN) Pekanbaru,
JPL Tobing.

Dalam dugaan korupsi ini. ter-
dakwa mengrkui menerima uang
sehesar Rp1 miliar. “Uangnya
s23y3 terima bertabap melalui
rekening. Dikinim oleh bendaha-
2 dinas” ujsrmya menjclaskan
borupsi provek vang bemiki se-

milkiar terscbut.

r Rp2 5 miker wang vang dibog)-
| %am e hoborape prhak. Untuk

m kan peramg yang
dialami Jumino terjadi pada
Sclasa (27/8) sckitar pukul
21.00 WIB. “Korban schari-
hari bersama istrinya Sunartik
(32) hekerja scbagai pedagang
dan memiliki warung di ru-
mahnya,” ujarnya
Awalmakorban didatangi tiga
orang vang mengendari
motor jenis Kawasaki

W

Terdakwa Janji Kembalikan

yang terdibat. Salah satunya, PPTK
(Pejabat Pelaksana Teknis Kegia-
tan, red), Hendn,” unghkapmya.
Terungkap pula, vang yang
dikorupsi dari provek ini. sekitar
Rp1,5 miliar digunakan untuk
menutupi anggaran scjumlah
provek di Dishutbun Inhil. tahun

nenjadi
temuan, dialibkan kewna angga-
ronnyva.” katanya lag.

Dugaan Korupsi ini terjadi
poda tahun 2008 saat Dishutbun
Inhil mencetuskan rencana un-
tuk mengendalikan kerusakan
fahan dan hutan akibat perenih-
ean air laut melstui provek ini
dengan angearan Rpio miliar
dan readisst Rpg miliar

Honda Mcgapro. Satu di ant-
arma turun dan sepeda motor
dan berpura-pura membeli saty
bungkus rokok.
Korban yang tidak menaruh
+ cunga. langsung me
rokok sesui penmintaan
pelaku. Namun ketika hendak
memberikan mokok tersehut. pol-
aku langsung menodongkan sen-

u heihwa dirinyu tidak me-
miliki uang.

Yang

Provek yang dibangun ini se-
lesaidalam tahap pembangunan,
namun tangeul yang dibangun
tidak dibangun sesuai kontrak
hingga tidak bertahan fama. Dari

Bersamaan dengan itu, dua
pelaku lainnya masuk ke
b warung dan meminta agar
Korban scgera memberikan uang
keps S

dengan cora memukal horhan
Tidak sumpsi di ity pelaky
yang melihat istri korban dan
amk kordxin mengzunakan per-
hisan e jura menjadi sasa-
ot perpok terehut. Sclurih
i ditubuh istri
" i halung.
cincin, anting scrta dua unit
handphone diambil pelaku,
Saat itw pula, saluh scorng pel-
aku bahkan dongkan senja-

ta api laras panjang ke kepala istri
SCTuN) mengancam agar
tiduk berteriak. Pelaku kemudian
keluar dari kamar dan kembali
mengambil tiga slop rokok yakni
Dji Sam Su. Gudang Garam Filter
serla Sampoerna Mild. Pelaku
juga membava kabur senapan
angin milik korban,

Akibat kejadian itu korban
meng: Kerugian berupa
uang tunai senikai Rp 15 juta,
kalung ol mayam. dua
huah cincin seberat 2,5 mayam,
satu anting sctengah mayam.
satu untai kalung 10 gram don
tiga slop rokok. “"Kasus ini
masih dalam penyelidikan, ter-
utama melacak pelaky,”
ujarnya.harykas)

Belum Ada

Sambungan dari hal. 21

audit Badan Pe Keuan-
gan dan Pembangunan (BPKP)

ditemukan kerugian negara sche-
~ar Rp3.4 miliar.

;i)
11 UU No31/1999 schogaim-
iubah dan ditambah dengan
20/2001 tentang Pemboer-
antasan Korupsi juncto pasal 55
a1 ke 1 KUHP. I juga dijerat
st 31U No 3171999 sehagaim-
anadiubah dan ditanthah dengan
LU No 2072001 tentang Pember-
n Korupsi juncto pasal 55

April 2013. Namun ketiganya
~uatitu tak memenuhi panggilan
yang diknangkan.

b pengelofaan
Dishub Riuu. Tim yany diturun-
kan untuk melakukan tangkap
tangan terhadap prakick pungo-
tan yang teradi di jembatan tm-
bang pulang dengan tangan ham-
pa karena did nformasi tu-
vomnya tim ini sudah terendus

Bukti Kuat

oleh oknum petugas yang
melakukan pungutan.

Dugaan gratifikasi yang ada di
jembatan timbang. terjadi den-
gan adamva dugaan mobil masuk
yang tidak ditimbang dan dipun-
aut uang. Halini woha dibuktikan
olch tim yang diturunkan ke Joka-
si, namun saat itu belum berha-
sil. Dalam penyelidikan, doku-
muentasi dan administrasi Dishub
mengenai laporan masuk di
jembatan sudah dikumpulkan.
Hasil pemeriksaan ini diharap-
kan dapat mengungkap apakah
prosedur vang dilekukan sudah
scmal ata tidok {ali)
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